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RINGKASAN 

 
ANGGA DWI CAHYANTO. Skripsi tentang Perencanaan Pengembangan Usaha 
Tahu Isi Ikan Laut di Desa Tanggung, Kecamatan Turen, Kabupaten Malang 
(dibawah bimbingan Dr. Ir. Agus Tjahjono, MS dan Moch. Fattah, S.Pi, M.Si).  

 Tahu isi merupakan jenis olahan makanan yang saat ini masih menjadi 
trend dikalangan masyarakat, khususnya untuk penikmat camilan. Tahu isi ikan 
laut memiliki permintaan yang relatif stabil bahkan mengalami kenaikan dan 
ditunjang dengan harga yang relatif mahal serta cukup menjajikan keuntungan 
dibandingkan dengan produk olahan yang lain. 

Tujuan dari penelitian ini adalah 1). Menganalisis kondisi faktual usaha 
meliputi aspek teknis, aspek pemasaran, aspek finansiil dan aspek manajemen 
pada usaha tahu isi ikan laut. 2). Mengetahui strategi pengembangan usaha tahu 
isi ikan laut dengan analisis SWOT. 3). Menyusun perencanaan pengembangan 
usaha tahu isi ikan laut dengan analisis jangka panjang. 

Metode penelitian yang digunakan adalah metode deskriptif. Sedangkan 
jenis penelitian mengunakan metode Studi kasus. Teknik pengumpulan data yaitu 
dengan menggunakan teknik observasi, wawancara, kuesioner dan studi pustaka. 
Jenis data yang digunakan meliputi data primer dan data sekunder. Metode 
analisis data yaitu dengan menggunakan analisis deskriptif kualitatif dan deskriptif 
kuantitatif. Untuk analisis kualitatif yaitu meliputi : 1).Aspek teknis pada usaha tahu 
isi ikan laut 2).Aspek pemasaran (produk, harga, lokasi, promosi dan saluran 
pemasaran). 3).Aspek manajemen. 4).Analisis SWOT perencanaan 
pengembangan usaha tahu isi ikan laut kedepannya. Sedangkan untuk analisis 
deskriptif kuantitatif dengan menganalisa aspek Finansiil yang meliputi dua 
analisis jangka pendek dan analisis jangka panjang. 

 Aspek teknis pada usaha tahu isi ikan laut meliputi meliputi persiapan alat 
dan bahan, proses produksi (persiapan bahan baku, pencucian, pemotongan 
daging, pencampuran bumbu dan tepung, penggilingan, pengisian pada tahu, 
pengukusan, penirisan dan pemotongan tahu) dan pengemasan. Aspek teknis 
yang dilakukan sudah baik, menjaga kualitas produk dengan memperhatikan 
kebersihannya. 

Aspek pemasaran pada usaha tahu isi ikan laut meliputi produk, harga, 
lokasi, promosi dan saluran pemasaran. Permintaan produk tahu isi yang semakin 
meningkat dari pelanggan dan konsumen baru. Saluran pemasaran yaitu langsung 
dijual kepada pelanggan-pelanggan serta melalui pedagang perantara. Harga 
yang ditetapkan oleh bapak Heri yaitu Rp.14.000,- per bungkus. Aspek pemasaran 
pada usaha ini sudah baik, tapi perlu meningkatkan penampilan produk dengan 
menambah label, komposisi, BPOM dan sertifikat halal. 

Aspek manajemen pada usaha tahu isi meliputi perencanaan sebelum 
melakukan kegiatan usaha tahu isi ikan laut masih bersifat sederhana, sistem 
pengorganisasian masih dilakukan sendiri oleh bapak Heri, penggerakkan tugas 
kerja yang sudah terlaksana tapi masih perlu ditingkatkan lagi, sedangkan 
pengawasan yang dilakukan hanya pengawasan pada saat dilakukan pada proses 
produksi dan pemasaran, tidak pada pengawasan keuangan dengan manajemen 
keuangan yang kurang baik. Aspek manajemen pada usaha ini cukup baik, perlu 
meningkatkannya agar bisa lebih baik lagi. 

Analisis finansiil pada usaha tahu isi ikan laut meliputi analisis jangka 
pendek dan jangka panjang. Analisis jangka pendek selama setahun memperoleh 
penerimaan sebesar Rp.168.000.000,-, nilai RC ratio sebesar 1,87 yang artinya 
lebih dari 1 usaha ini menguntungkan, BEP sales Rp.19.426.305,- dan BEP unit 
1.569 bungkus, keuntungan sebesar Rp.56.66.500,-, rentabilitas/presentase 



xi 
 

keuntungan sebesar 87,22%,. Analisis jangka panjang selama aepuluh tahun 
(2017-2026) diperoleh NPV (net present value) sebesar Rp.144.227.935,-, Net B/C 
(net benefit cost ratio) sebesar 1,31, IRR (internal rate of return) sebesar 12%, dan 
PP (payback periode) 5,95 tahun. 

Analisis SWOT meliputi faktor internal dan faktor eksternal. Diagram 
analisis SWOT pada usaha tahu isi ikan laut berada pada kuadran I (satu) yaitu 
mendukung perkembangan usaha dengan strategi agresif (growth oriented 
strategy) yang menggunakan strategi strength opportunities (SO) dengan 
mengoptimalkan kekuatan dan memanfaatkan peluang yang ada. Strategi 
pengembangan pada usaha tahu isi ikan laut yaitu Memanfaatkan perkembangan 
teknologi untuk peningkatan produksi; Menjaga kualitas dan ciri khas produk tahu 
isi ikan laut; Menjalin dan menjaga hubungan baik dengan pelanggan, tenaga kerja 
dan penyedia bahan baku; Memperluas cakupan distribusi tahu isi ikan laut; 
Menyisihkan dan menginvestasikan sebagian keuntungan untuk perkembangan 
usaha. 

Aspek perencanaan pada finansiil pada usaha tahu isi ikan laut dengan 
analisis finansiil jangka panjang selama sepuluh tahun (2017-2026) pada usaha 
tahu isi ikan laut milik Bapak Heri melakukan penambahan investasi sebesar Rp. 
478.243.000,-, modal lancar sebesar Rp.117.000.000, dan modal kerja yang 
direncanakan sebesar Rp.138.646.214,-, dengan net present value sebesar Rp. 
Rp.370.673.498,-, net benefit cost ratio sebesar 1,31, internal rate of return 
sebesar 20%, payback period/waktu pengembalian modal sekitar 4,22 tahun. 

Saran yang diberikan peneliti untuk perencanaan pengembangan usaha 
tahu isi ikan laut yaitu berdasarkan hasil penelitian yaitu: Meningkatkan volume 
produksi untuk memenuhi pesanan pelanggan sekaligus memasarkannya pada 
konsumen langsung. Meningkatkan kegiatan promosi dengan memanfaatkan 
perkembangan teknologi seperti melalui internet, facebook dan media sosial yang 
lain untuk mendapatkan pelanggan dan konsumen baru. Segera menyelesaikan 
surat ijin produksi agar lebih mudah dalam memasarkannya karena merupakan 
jaminan keamanan produk tahu isi. Memperluas daerah pemasaran untuk 
mendapatkan konsumen baru agar tidak hanya bergantung pada pesanan 
pelanggan saja.  
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PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Perikanan tangkap di laut merupakan penghasil utama komoditas ikan 

tangkapan, dimana sekitar 84,7% ikan tangkapan diperoleh dari jenis usaha 

perikanan tangkap ini sebagai negara bahari, Indonesia dapat mengandalkan 

sumber pangan hewani dari komoditas ikan hasil tangkapan. Potensi lestari 

(maximum sustainable yield/MSY) sumber daya perikanan tangkap Indonesia 

sebesar 6,4 juta ton per tahun sedangkan potensi yang dapat dimanfaatkan 

(allowable catch) sebesar 80% dari MSY yaitu 5,12 juta ton per tahun (KKP dalam 

Purnomo, 2012). 

Berdasarkan data produksi ikan di tempat lelang TPI Pondokdadap tahun 

2013 jumlahnya mencapai 5.418.749 kg, dengan produksi terbesar pada bulan 

September 2013 yang mencapai 1.090.758 kg. Potensi sektor perikanan tangkap 

di kawasan Pondokdadap sangat besar dengan jenis ikan yang dihasilkan yaitu 

pelagis besar (tuna, pedang, marlin, cakalang, tongkol, dan tengiri) dan pelagis 

kecil (kembung, selar kuning, banyar, rencek, ekor merah, tembang, slengseng, 

roja, dan teri). Pemasaran merupakan faktor penting bagi pengembangan usaha 

penangkapan ikan (Marina et. al., 2013). 

Menurut Purnomo (2012), salah satu komoditas pangan hewani yang sangat 

potensial di Indonesia adalah ikan. Komoditas ini menjadi sumber protein hewani 

utama bagi masyarakat. Sekitar 65% protein hewani yang dikonsumsi oleh 

masyarakat berasal dari berbagai jenis ikan dan makanan laut (seafood). 

Ikan marlin merupakan ikan pelagis yang terdiri dari kurang lebih 5 species 

dan hidup didaerah yang bersuhu tropis di seluruh dunia, dikedalaman 400-500 

meter dibawah permukaan laut dan mengadakan migrasi (ruaya) untuk bertelur. 
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badannya berbentuk cerutu dan panjangnya kira-kira 14,5 ft (4,5 meter) dan 

beratnya 1190 pounds (540 kg) untuk marlin terbesar yang pernah ditemukan. ikan 

ini termasuk ikan perenang cepat, dan termasuk ikan pemakan daging atau 

carnivora (Anonim dalam Hariadi, 2013). 

Marlin hitam adalah spesies marlin yang besar dengan bentuk mulut bagian 

atas mempunyai paruh yang panjang. Bentuk tubuh silindris dari sirip anal hingga 

depan. Memiliki dua sirip punggung, sirip pertama tinggi dan berbentuk landai 

dengan semakin kebelakang semakin rendah, sedangkan sirip kedua kecil. Bagian 

pangkal ekor memiliki beberapa duri, dengan linear laterlis menyerupai jaring 

dengan segi enam yang terletak dibagian samping. Sirip pelvic berbentuk tipis. 

Duri di pangkal ekor menunjang ikan sebagai perenang cepat dan kuat, struktur 

sirip pelvic sebagai penunjang keseimbangan dalam air (Soleh, 2004). 

Taksonomi ikan marlin (Xhiphias gladius) menurut Anonim dalam Hariadi 

(2013), adalah: 

Phylum  : Chordata 

Sub phylum : Vertebrata 

Class  : Asteichtyes 

Ordo  : Perciformer 

Family  : Scombroidei 

Genus  : Xiphias 

Spesies  : Xhiphias gladius 

Ikan marlin merupakan pilihan bahan baku tahu isi, karena ikan ini memiliki 

tekstur daging yang cocok untuk diolah menjadi isi dari tahu. ikan ini mengandung 

gizi yang tinggi termasuk DHA dan Omega 3 (Hariadi, 2013). 

Produk makanan lokal Indonesia sudah saatnya mendapat sentuhan 

teknologi. Penerapan teknologi ini tidak saja diperlukan dalam pengolahan dan 

pengawetan makanan, tetapi penting pula untuk meningkatkan penampilan dan 
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cara penyajiannya, sehingga dapat lebih menarik. Makanan dikatakan bermutu 

baik jika mempunyai beberapa kriteria antara lain : (1) memiliki sifat sensoris (rasa, 

aroma, warna, tekstur) yang baik, (2) bernilai gizi, (3) aman untuk dikonsumsi 

(Rahmawati, 2008). 

Tahu merupakan makanan tradisional bagi masyarakat Indonesia sebagai 

makanan sumber protein yang bermutu tinggi karena banyak terdapat asam amino 

esensial. Dengan kadar protein yang tinggi dan kadar air 70-85% serta aw 0,98-

0,99 maka tahu mudah mengalami pembusukan oleh bakteri pembusuk 

(Harmayani, et. al., 2009). 

Ada berbagai makanan di Indonesia yang melibatkan tahu, seperti tahu 

bakso, tahu bacem, kerupuk tahu, perkedel tahu, tahu isi, tahu guling, dan tahu 

campur. Tahu goreng biasanya disajikan untuk teman makanan yang berkuah cair, 

seperti soto dan mie bakso. Batagor dan siomay juga memakai tahu sebagai 

komponennya (Rochmani dan Adi, 2014). 

Banyaknya konsumen membutuhkan tahu sebagai bahan jajanan, 

konsumen yang membeli tahu sebahagian untuk di jual kemudian di tambah 

dengan penyedap rasa yang bervariasi dan di goreng seperti tahu isi, bakwan tahu 

kemudian dititipkan di warung-warung atau dikantin (Siregar, 2014). 

Menurut (Suhubawa, et. al., 2006) Untuk meningkatkan konsumsi ikani 

masyarakat, maka diversifikasi produk perikanan merupakan langkah alternatif 

yang perlu dikembangkan melalui diversifikasi produk, dapat dihasilkan beraneka 

produk perikanan dengan bentuk dan citarasa yang disesuaikan dengan selera 

(prefference) konsumen. Salah satu upaya diversifikasi produk perikanan yaitu 

olahan tahu dengan memanfaatkan ikan laut yaitu ikan marlin yang diolah 

sehingga menjadi tahu isi ikan laut. Sebuah produk perikanan yang bisa 

dikonsumsi secara langsung sebagai camilan ataupun bisa juga dijadikan lauk 

makan. 
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Usaha tahu isi ikan laut milik Bapak Heri yang berada di Desa Tanggung, 

Kecamatan Turen, Kabupaten Malang merupakan salah satu usaha diversifikasi 

produk olahan tahu yang memanfaatkan ikan laut yaitu ikan marlin (Xhipas 

gladius) dari TPI pondokdadap Sendang Biru. Produk ini banyak diminati 

masyarakat baik dikalangan anak-anak, remaja maupun orang dewasa. Usaha ini 

mempunyai peluang yang besar untuk dikembangkan baik untuk pasar tradisional 

maupun pasar modern. Dari hal tersebut maka diperlukan adanya pengembangan 

dalam usaha Tahu Isi Ikan Laut ini, sehingga perlu dilakukan perencanaan 

pengembangan dengan menganalisis pada aspek teknis, aspek pemasaran, 

aspek finansiil, dan aspek manajemen yang ada pada usaha Tahu Isi Ikan Laut 

serta faktor internaldan faktor eksternal dengan menggunakan analisis SWOT. 

 
1.2 Perumusan Masalah 

Tahu isi ikan laut merupakan produk diversifikasi olahan yang berbahan  

dasar tahu dan ikan marlin. Tahu isi bisa dikonsumsi sebagai camilan dan juga 

bisa dikonsumsi sebagai lauk makan. Produk ini memberikan peluang besar dalam 

penjualan di pasaran. Dari uraian tersebut maka bisnis tahu isi ikan laut milik 

Bapak Heri memungkinkan untuk dikembangkan, permasalahannya antara lain: 

a. Bagaimana kondisi faktual usaha dari aspek teknis, aspek pemasaran dan 

aspek manajemen pada usaha tahu isi ikan laut? 

b. Bagaimana kelayakan finansiil usaha tahu isi ikan laut? 

c. Bagaimana strategi pengembangan usaha tahu isi ikan laut dengan analisis 

SWOT? 

d. Bagaimana menyusun perencanaan finansiil untuk pengembangan usaha 

tahu isi ikan laut? 
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1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah diatas, maka tujuan dari 

penelitian ini adalah: 

a. Menganalisis kondisi faktual usaha meliputi aspek teknis, aspek pemasaran 

dan aspek manajemen pada usaha tahu isi ikan laut. 

b. Mengetahui kondisi kelayakan finansiil usaha tahu isi ikan laut. 

c. Mengetahui strategi pengembangan usaha tahu isi ikan laut dengan analisis 

SWOT. 

d. Menyusun perencanaan finansiil untuk pengembangan usaha tahu isi ikan laut 

1.4 Manfaat 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi: 

a. Pemilik usaha 

Sebagai bahan informasi untuk meningkatkan dan mengembangkan usaha 

tahu isi ikan laut. Sebagai bahan pertimbangan dalam mencari modal yang berasal 

dari luar sehingga diharapkan bisa meningkatkan produksi. 

b. Pemerintah 

Sebagai bahan pertimbangan dalam menentukan kebijakan usaha di sektor 

perikanan, khususnya pada usaha kecil menengah. Sebagai bahan pertimbangan 

untuk menentukan kebijakan dalam mengembangkan potensi perikanan dibidang 

pengolahan ikan. 

c. Peneliti 

Sebagai informasi pembelajaran untuk menambah wawasan, pengetahuan 

dan informasi wirausaha Tahu Isi Ikan Laut. Sebagai pedoman dan acuan untuk 

penelitian selanjutnya yang sejenis. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Penelitian Terdahulu 

Menurut penelitian Aprilia (2014), strategi pengembangan usaha produk 

kerupuk cumi-cumi dan kerupuk kerang adalah STRATEGI SO, meliputi faktor 

internal dan faktor eksternal. Diagram analisis SWOT terletak di kuadran I yaitu 

posisi dari arah pengembangan usaha dengan mendukung kebijakan 

pertumbuhan yang agresif (Growth Oriented Strategy) menggunakan strategi 

strength opportunities (SO) dengan cara mengoptimalkan kekuatan dan 

memanfaatkan peluang yang ada. Strategi pengembangan usaha produksi 

kerupuk cumi-cumi dan kerpuk kerang yang dilakukan yaitu mempertahankan 

kualitas bahan baku yang baik, memanfaatkan sumberdaya alam, sarana dan 

prasarana untuk mendukung usaha produksi kerupuk cumi-cumi dan kerpuk 

kerang, penetapan harga yang sama antara pedagang perantara dan konsumen 

yang membeli langsung di outlet-outlet milik UD. Pelangi Sari. Hasil perhitungan 

payback periode atau waktu pengembalian modal sekitar 0,30 tahun dan hasil net 

benefit cost ratio sebesar 22,56. Begitupun dengan nilai IRR sebesar 402% 

menjelaskan bahwa usaha kerupuk cumi-cumi dan kerupuk kerang layak 

dikembangkan karena nilai yang diperoleh ini lebih besar dari nilai tingkat suku 

bunga bank yang berlaku pada saat ini yaitu sebesar 14%.  

Menurut Sari (2012), strategi pengembangan kerupuk ikan dengan analisis 

SWOT usaha berada pada kuadran I yang berarti usaha dapat dikembangkan 

dengan melakukan strategi SO (Strength Opportunity) yaitu strategi yang melihat 

kekuatan di dalam usaha  dn peluang yang ada di luar usaha. Stategi SO yang 

diperoleh yaitu: menjaga hubungan baik dengan pemerintah dlam kegiatan 

promosi, memperluas tempat produksi, menambah tenaga kerja, menjaga 
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hubungan baik dengan pedagang dan pemasok bahan baku dan menambah 

kegiatan promosi dengan media lain seperti internet. Hasil dari analisis jangka 

panjang didapatkan nilai NPV sebesar 651.027.771, IRR sebesar 59%, PI sebesar 

2,16%, PP sebesar 1,98 atau selama 1 tahun 11 bulan, 27 hari, ARR initial 

investment sebesar 47,5% dan ARR average investment sebesar 95% sehingga 

usaha kerupuk ikan ini layak untuk dikembangkan. 

Sama halnya dengan penelitian Ulfa (2014), berdasarkan analisis SWOT 

terletak dikuadran 1 dimana strategi pengembangan pada usaha abon tuna “Mina 

Rasa” yaitu menambah sarana berupa freezer, menjaga hubungan dan 

komunikasi yang baik dengan pelanggan tetap atau pedagang perantara., tenaga 

kerjadan penyedia bahan baku, memperluas daerah pemasaran, 

menginvestasikan sebagian keuntungannya untuk tempat pengolahan abon ikan 

tuna yang lebih luas. Dimana perencanaan operasional yang diusulkan adalah 

dengan meningkatkan pembelian bahan baku dan bahan tambahan masing-

masing 10% dari keadaan faktual sehingga produksi yang dihasilkan meningkat 

dan keuntungan juga meningkat. Dari hasil perencanaan operasional diperoleh 

hasil penerimaan sebesar Rp. 22.640.000,-/tahun, RC ratio sebesar 1,4, 

keuntungan sebesar Rp. 61.027.440,-/tahun, dan Rentabilitas sebesar 40%. 

Kemudian untuk perencanaan strategis diperoleh hasil RE-investasi sebesar Rp. 

11.539.000,- dengn NPV sebesar Rp.538.013.12,-, IRR sebesar 542%, Net B/C 

sebesar 49,08 dan PP selama 0,19 tahun. 

 
2.2  Perencanaan Pengembangan 

Menurut Rangkuti (2004), strategi merupakan tindakan yang bersifat 

incremental (senantiasa meningkat) dan terus-menerus dan dilakukan 

berdasarkan sudut pandang tentang apa yang diharapkan oleh para pelanggan di 

masa depan. 
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Strategi adalah sarana yang digunakan untuk mencapai tujuan akhir 

(sasaran). Tetapi, strategi bukanlah sekedar suatu rencana. Strategi rencana yang 

disatukan, strategi mengikat semua bagian perusahaan menjadi satu. Strategi itu 

menyeluruh, yaitu strategi meliputi semua aspek penting perusahaan. Strategi itu 

terpadu, yaitu semua bagian rencana serasi satu sama lain dan bersesuaian. 

(Primyastanto, 2011). 

Berdasarkan uraian diatas perencanaan pengembangan sangat diperlukan 

dalam memulai suatu usaha guna untuk mencapai tujuan dan memaksimalkan 

keberhasilan usaha. Pengusaha juga dapat melihat usaha  yang sedang atau akan 

dilaksanakan tetap berjalan sesuai rencana yang telah ditetapkan. Perencanaan 

pengembangan ini dapat membantu pengusaha dalam menjalankan usahanya 

agar lebih suksesdan terarah serta meminimalisir kerugian. 

 
2.3 Tahu Isi Ikan 

Usaha pengolahan perikanan adalah suatu usaha meningkatkan kualitas 

produk perikanan menjadi produk baru yang memiliki nilai jual yang lebih tinggi 

ataupun memperpanjang masa konsumsinya. Dalam usaha pengolahan semua 

kegiatan produksinya telah terorganisir dengan baik, bahkan pada jenis usaha 

menengah ataupun besar yang berbentuk industri pada tiap bagian-bagiannya 

memiliki sistem manajerial yang lebih rumit dan terperinci dari usaha perikanan 

lainnya. Sehingga dalam penyusunan studi kelayakan ataupun perencanaan 

proses produksi dan operasi usaha pengolahan dapat menggunakan studi 

kelayakan industri (Primyastanto, 2011). 

Tahu isi ikan adalah suatu makan yang berbahan dasar tahu dan daging ikan 

laut. Tahu ini merupakan diversifikasi produk olahan tahu yang didalamnya 

dicampur daging ikan laut dan diberi bumbu. Proses pembuatan tahu isi secara 

umum yaitu yang pertama siapkan alat dan bahan yang dibutuhkan. Kemudian 
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potong tahu sesuai selera dan lubangi tengahnya menggunakan sendok teh. Buat 

adonan ikan marlin yang dicampuri bumbu dan diaduk secara merata. Ambil 

sebuah tahu dan isi secukupnya dengan adonan ikan marlin. Langkah terakhir 

yaitu panaskan minyak lalu goreng tahu isi hingga matang. 

Produk yang dihasilkan mempunyai tekstur yang lunak seperti tahu pada 

umumnya, yang membedakan pada tahu ini yaitu ditambahkannya daging ikan 

didalamya. Ikan yang digunakan sebagai bahan tahu isi yaitu ikan marlin, selain 

itu juga bisa menggunakan ikan yang lain seperti ikan tuna, tengiri, tongkol dan 

lain sebagainya. Produk tahu isi ikan ini termasuk produk makanan basah karena 

banyak mengandung air pada tahu tersebut. Pengemasan tahu isi ini 

menggunakan plastik dengan kemasan vakum atau tanpa udara dengan tujuan 

agar produk ini lebih tahan lama dan tidak cepat basi. 

 
2.4 Ikan Marlin 

Ikan marlin merupakan ikan pelagis yang terdiri dari kurang lebih 5 species 

dan hidup didaerah yang bersuhu tropis di seluruh dunia, dikedalaman 400-500 

meter dibawah permukaan laut dan mengadakan migrasi (ruaya) untuk bertelur. 

badannya berbentuk cerutu dan panjangnya kira-kira 14,5 ft (4,5 meter) dan 

beratnya 1190 pounds (540 kg) untuk marlin terbesar yang pernah ditemukan. ikan 

ini termasuk ikan perenang cepat, dan termasuk ikan pemakan daging atau 

carnivora (Anonim dalam Hariadi, 2013) 

Marlin hitam merupakan spesies marlin yang besar dengan bentuk mulut 

bagian atas mempunyai paruh yang panjang. Bentuk tubuh silindris dari sirip anal 

hingga depan. Memiliki dua sirip punggung, sirip pertama tinggi dan berbentuk 

landai dengan semakin kebelakang semakin rendah, sedangkan sirip kedua kecil. 

Bagian pangkal ekor memiliki beberapa duri, dengan linear laterlis menyerupai 

jaring dengan segi enam yang terletak dibagian samping. Sirip pelvic berbentuk 
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tipis. Duri di pangkal ekor menunjang ikan sebagai perenang cepat dan kuat, 

struktur sirip pelvic sebagai penunjang keseimbangan dalam air (Soleh, 2004). 

Taksonomi ikan marlin (Xhiphias gladius) menurut Anonim dalam Hariadi 

(2013), adalah: 

Phylum  : Chordata 

Sub phylum : Vertebrata 

Class  : Asteichtyes 

Ordo  : Perciformer 

Family  : Scombroidei 

Genus  : Xiphias   Gambar 1. Ikan marlin 

Spesies  : Xhiphias gladius 

 

2.4.1 Manfaat ikan marlin 

Menurut (Suhubawa, et. al. 2006) menyatakan bahwa untuk meningkatkan 

konsumsi ikani masyarakat, maka diversifikasi produk perikanan merupakan 

langkah alternatif yang perlu dikembangkan melalui diversifikasi produk, dapat 

dihasilkan beraneka produk perikanan dengan bentuk dan citarasa yang 

disesuaikan dengan selera (prefference) konsumen. Salah satunya adalah 

diversifikasi produk tahu dengan memanfaatkan ikan laut yaitu ikan marlin yang 

diolah sehingga menjadi Tahu Isi Ikan Laut. 

Ikan marlin merupakan komoditi perikanan yang banyak diminati oleh pasar 

internasional terutama Jepang. Marlin memiliki nilai ekonomi tinggi karena rasanya 

enak dan harga jual yang tinggi. Pada umumnya daging marlin hitam diolah 

menjadi sashimi (makanan Jepang dari daging mentah). Daging marlin hitam sisa 

pengolahan (by product), biasanya dimanfaatkan untuk pembuatan sosis karena 

harganya yang relatif murah (Suhubawa, et. al. 2006). 
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Ikan marlin merupakan pilihan bahan baku tahu isi, karena ikan ini memiliki 

tekstur daging yang cocok untuk diolah menjadi isi dari tahu. ikan ini mengandung 

gizi yang tinggi termasuk DHA dan Omega 3 (Hariadi, 2013). 

2.5 Aspek Teknis 

Aspek teknis atau operasi juga dikenal sebagai aspek produksi. Hal-hal yang 

perlu diperhatikan dalam aspek teknis adalah masalah penentuan lokasi, luas 

produksi, tata letak (lay out), penyusunan peralatan pabrik, dan proses 

produksinya termasuk pemilihan teknologi. Kelengkapan kajian aspek operasi 

sangat tergantung dari jenis usaha yang akan dijalankan, karena setiap jenis 

usaha memiliki prioritas tersendiri (Kasmir dan Jakfar, 2004). 

Secara sederhana aspek teknis meliputi faktor-faktor produksi langsung 

yang umumnya berwujud fisik. Pada saat ini yang termasuk dalam aspek teknis 

antara lain teknologi, tenaga kerja, bahan baku, peralatan, sarana, dan faktor 

alam. Untuk masa yang akan datang aspek teknis ini dapat saja berubah dan 

berkembang (Nitisemito dan Burhan, 2014). 

Proses pembuatan tahu isi yang pertama siapkan alat dan bahan yang 

dibutuhkan. Buat adonan ikan marlin yang dicampuri bumbu dan diaduk secara 

merata. Kemudian potong tahu sesuai selera dan beri lubang pada bagian tengah 

tahu. Ambil sebuah tahu dan isi secukupnya dengan adonan ikan marlin. Setelah 

tahu diisi panaskan minyak lalu goreng tahu isi hingga matang. Langkah terakhir 

yaitu  ditiriskan. 

2.6 Aspek Pemasaran 

Aspek pemasaran merupakan faktor penting dalam sebuah usaha, dimana 

produk yang dihasilkan akan dipasarkan kepada konsumen sehingga diperlukan 

strategi pemasaran yang baik untuk memasararkan sebuah produk. Aspek 
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pemasaran yang dibahas dalam penelitian ini adalah: bauran pemasaran (produk, 

harga, tempat dan promosi) serta saluran pemasaran. 

2.6.1 Bauran pemasaran (marketing mix) 

Banyak aspek yang mempengaruhi konsumen dalam keputusan pembelian, 

salah satunya adalah bauran pemasaran yang digunakan oleh perusahaan. 

Bauran pemasaran mutlak dilakukan. Menurut Johan (2011), bauran pemasaran 

dikelompokkan menjadi 4 kelompok luas yaitu Produk, Harga, lokasi dan Promosi 

(4P). Pengkombinasian bauran produk, harga, lokasi, promosi, tersebut 

memegang peranan penting sebagai bagian dari bauran perusahaan dalam 

mewujudkan keputusan konsumen. 

Adapun bauran pemasaran menurut Primyastanto (2011), adalah: 

a) Produk 

Produk yang biasanya dimiliki oleh perusahaan diantaranya adalah: Desain 

produk, penentuan logo dan moto, menciptakan merek, menciptakan kemasan, 

labeling. 

b) Harga 

Harga merupakan suatu nilai tukar yang bisa di samakan dengan uang atau 

barang lain untuk manfaat yang diperoleh dari suatu barang atau jasa bagi 

seseorang atau kelompok pada waktu tertentu dan tempat tertentu. 

c) Lokasi dan Distribusi 

Penentuan lokasi dan distribusi beserta sarana dan prasarana pendukung 

menjadi sangat penting, hal ini disebabkan agar konsumen mudah menjangkau 

setiap lokasi yang ada serta mendistribusikan barang atau jasa 

d) Promosi 

Promosi merupakan suatu upaya untuk memberitahukan atau menawarkan 

produk atau jasa pada dengan tujuan menarik calon konsumen untuk membeli 



13 
 

atau mengkonsumsinya. Tujuan kegiatan promosi di antaranya yaitu menyebarkan 

informasi produk kepada target pasar potensial, untuk  mendapatkan kenaikan 

penjualan dan profit, untuk mendapatkan pelanggan baru dan menjaga kesetiaan 

pelanggan, untuk menjaga kestabilan penjualan ketika terjadi lesu pasar; 

membedakan serta mengunggulkan produk dibanding produk pesaing, serta 

membentuk citra produk di mata konsumen sesuai dengan yang diinginkan. 

2.6.2 Saluran pemasaran 

Menurut Shinta (2011), salah satu alasan terbesar menggunakan perantara 

pemasaran adalah melepaskan sejumlah pengendalian atas cara dan kepada 

siapa produk itu dijual, produsen seolah meletakkan nasib perusahaan ketangan 

perantara, dan manfaat yang diambil juga banyak antara lain banyak produsen 

kekurangan sumber dana finansial untuk menjalankan pemasaran secara 

langsung, banyak produsen yang telah merasakan hasil pengembalian dari 

investasi mereka lebih besar apabila menggunakan saluran pemasaran, dan 

dalam beberapa kasus, pemasaran langsung memang tidak layak karena pangsa 

pasar jadi sempit.  

 
2.7 Aspek Manajemen 

Menurut Siagian (2012), mengatakan bahwa definisi paling sederhana 

tentang manajemen adalah seni memperoleh hasil melelui berbagai kegiatan yang 

dilakukan oleh orang lain. Secara umum manajemen terbagi menjadi empat aspek, 

yaitu: perencanaan, pengorganisasian, penggerakan dan pengawasan. 

2.7.1 Perencanaan (planning) 

Perencanaan merupakan usaha sadar dan pengembilan keputusan yang 

telah diperhitungkan secara matang tentang hal-hal yang akan dikerjakan dimasa 

depan dalam dan oleh suatu organisasi dalam rangka pencapaian tujuan yang 

telah ditentukan sebelumnya. 
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2.7.2 Pengorganisasian (organizing) 

Pengorganisasian ialah keseluruhan proses pengelompokan orang-orang, 

alat-alat, tugas-tugas, serta wewenang dan tanggung jawab sedemikian rupa 

sehingga tercipta suatu organisasi yang dapat digerakkan sebagai suatu kesatuan 

yang utuh dan bulat dalam rangka pencapaian tujuan yang telah ditentukan 

sebelumnya. 

2.7.3 Penggerakan (actuating) 

Penggerakan dapat didefinisikan sebagai keseluruhan usaha, cara, teknik, 

dan metode untuk mendorong para anggota organisasi agar mau dan ikhlas 

bekerja dengan sebaik mungkin demi tercapainya tujuan organisasi dengan 

efisien, efektif dan ekonomis. 

2.7.4 Pengawasan (controling) 

Pengawasan merupakan proses pengamatan dari seluruh kegiatan 

organisasi guna lebih menjamin bahwa semua pekerjaan yang sedang dilakukan 

sesuai dengan rencana yang telah ditentukan sebelumnya. Sebagai fungsi 

organik, pengawasan merupakan salah satu tugas yang mutlak diselenggarakan 

oleh semua orang yang menduduki jabatan manajerial, mulai dari manajer puncak 

hingga para manajer rendah yang secara langsung mengendlikan kegiatan-

kegiatan teknis yang diselenggarakan oleh semua petugas operasional.  

2.8 Aspek Finansiil 

Aspek finansiil yang akan digunakan dalam penelitian ini meliputi analisis 

jangka pendek yaitu permodalan, biaya produksi, penerimaan, Revenue Cost 

Ratio (R/C), keuntungan, Rentabilitas, dan Break event point (BEP) serta analisis 

jangka panjang yaitu Net Present Value (NPV), Internal Rate of Return (IRR), Net 

Benefit Cost Ratio (Net B/C) dan Payback Periode (PP). 
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1. Permodalan  

Untuk memulai maupun mengembangkan usaha, kita memerlukan modal 

baik dari sumber internal maupun eksternal. Tidak semua pihak memiliki modal 

yang cukup guna menjalankan usaha. Biasanya salah satu alasan utama, orang 

tidak memulai suatu usaha adalah karena kekurangan modal. Modal besar dan 

kecil tidak akan menjadi hambatan, asal selama model bisnis kita menarik, investor 

pasti ingin berinvestasi ke proposal bisnis kita (johan, 2011). 

Dua sumber modal, yaitu modal sendiri dan modal asing. Modal sendiri 

adalah modal yang diharapkan mendukung realisasi gagasan usaha dan bukan 

merupakan pinjaman, modal asing adalah modal pinjaman dengan konsekuensi 

harus membayar beban bunga (Nitisemito dan Burhan, 2014). 

Menurut Johan (2011), menyatakan bahwa untuk memperoleh modal ada 

beberapa cara, yakni: 

1) Meminjam kepada lembaga keuangan 

Meminjam kepada lembaga keuangan akan memerlukan jaminan asset. Kita 

bisa pinjam kepada bank, lembaga pembiayaan maupun pegadaian. 

2) Mengajak investor lainnya 

Jika tidak memiliki asset yang dijaminkan, kita bisa menempuh cara dengan 

mengajak investor lain untuk menanam saham, bentuknya bisa investor pribadi 

lainnya seperti teman-teman kita, bisa juga kita mengajak modal ventura untuk 

menanamkan sahamnya. 

2. Biaya produksi 

Menurut Suratiyah (2006), biaya dapat dibedakan menjadi biaya tetap (FC = 

Fix cost), yaitu biaya yang besarnya tidak dipengaruhi besarnya produksi., dan 

biaya variabel (VC = Variable cost) yaitu biaya yang besarnya dipengaruhi oleh 

besarnya produksi. 
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Menurut Primyastanto (2011), Berdasarkan sifat penggunaannya, biaya 

dalam proses produksi dibedakan mejadi 2, yaitu : 

1) Biaya tetap (Fixed Cost), merupakan biaya yang dikeluarkan dalam proses 

produksi yang penggunaannya tidak dipengaruhi oleh jumlah produksi. 

2) Biaya tidak tetap (Variable Cost), adalah biaya yang besar kecilnya 

berhubungan langsung dengan jumlah produksi, dimana besar kecilnya 

ditentukan oleh jumlah produksi. 

Biaya total adalah keseluruhan biaya yang digunakan pada produksi meliputi 

biaya tetap dan biaya variabel yang digunakan pada usaha tahu isi ikan laut milik 

Bapak Heri. 

3. Penerimaan 

Penerimaan merupakan penerimaan total yang diperoleh dari hasil 

penjualan. Total penerimaan diperoleh dengan memperhitungkan output dikalikan 

harga jualnya. Menurut Primyastanto (2011), penerimaan atau Total Revenue (TR) 

adalah pendapatan kotor usaha yang didefinisikan sebagai nilai produk total usaha 

dalam jangka waktu tertentu. 

2.8.1 Aspek Finansiil Jangka Pendek (operasional) 

1. Revenue Cost Ratio (R/C) 

Menurut Primyastanto (2011), analisis RC Ratio merupakan alat analisis 

untuk melihat keuntungan relatif suatu usaha dalam satu tahun terhadap biaya 

yang dipakai dalam kegiatan tersebut. 

Dengan membandingkan total revenue (TR) dan total cost (TC), maka ada 3 

(tiga) kemungkinan yang akan terjadi, yaitu: 

a. R/C > 1 artinya usaha menguntungkan 

b. R/C < 1 artinya usaha tidak menguntungkan 
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c. R/C = 1 artinya usaha berada pada kondisi impas yaitu tidak mengalami 

keuntungan dan kerugian. 

2. Break event point (BEP) 

Break event point (BEP) adalah suatu teknik analisis untuk mempelajari 

hubungan antara biaya tetap, biaya variabel, keuntungan dan volume penjualan. 

BEP digunakan sebagai teknik anasisis untuk mencari titik impas suatu usaha. 

Menurut Nitisemito dan Burhan (2014), Suatu studi kelayakan harus dapat 

pula menetapkan titik pulang pokok (Break event point). Dengan kata lain, dalam 

studi kelayakan tingkat produksi dimana titik pulang pokok tercapai harus dapat 

ditentukan. Penetapan titik pulang pokok ini harus dihubungkan dengan ramalan 

penjualan yang dapat dicapai. 

Apabila hasil perhitungan dari BEP unit maupun BEP sales lebih kecil dari 

volume penjualan maupun penerimaan, maka usaha itu dikatakan layak untuk 

dijalankan, jika BEP unit maupun BEP sales sama dengan volume penjualan maka 

usaha dikatakan impas yaitu tidak mengalami untung dan rugi. 

3. Keuntungan 

Menurut Primyastanto (2011), keuntungan usaha atau pendapatan bersih 

adalah besarnya penerimaan setelah dikurangi dengan biaya yang dikeluarkan 

untuk prosese produksi baik tetap maupun tidak tetap. 

Keuntungan atau pendapatan bersih adalah besarnya penerimaan setelah 

dikurangi dengan biaya yang digunakan untuk proses produksi baik biaya tetap 

maupun biaya variabel pada Usaha Tahu Isi Ikan Laut milik Bapak Heri. 

Apabila rentabilitas ekonomi lebih kecil dari tingkat bunga modal asing, maka 

lebih baik menggunakan modal sendiri, dikarenakan rentabilitas milik sendiri akan 

lebih besar keuntungannya dibandingkan dengan menggunakan modal asing. 

Sebaliknya apabila rentabilitas ekonomi lebih besar dibandingkan tingkat bunga 

modal asing, maka lebih baik menggunakan modal asing karena rentabilitas modal 
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asing akan lebih besar keuntungannya dibandingkan menggunakan modal sendiri 

(Nitisemito dan Burhan, 2014). 

4. Rentabilitas 

Rentabilitas adalah kemampuan suatu perusahaan untuk menghasilkan 

keuntungan dibandingkan dengan modal yang digunakan dan dinyatakan dalam 

prosentase (%). Menurut Nitisemito dan Burhan (2014), menyatakan bahwa dalam 

studi kelayakan harus pula dapat ditetapkan tingkat rentabilitasnya. Rentabilitas 

adalah persentase keuntungan yang dapat diperoleh dibandingkan dengan modal 

yang ditanam untuk usaha. 

 

2.8.2 Aspek Finansiil Jangka Panjang (strategis) 

1. Net Present Value (NPV) 

Menurut Johan (2011), menyatakan bahwa Net Present Value (NPV) 

Merupakan metode analisis keuangan yang memasukkan faktor nilai waktu uang 

(time value of money) karena nilai uang akan bertambah sejalan dengan jalannya 

waktu. Nilai yang dihasilkan untuk masa yang akan datang atau sedang berjalan 

dikalikan dengan faktor nilai waktu sehingga menyamakan nilai dengannya 

dengan nilai investasi sekarang. 

Konsep nilai tunai merupakan kriteria yang umumnya dipakai untuk menilai 

kelayakan suatu proyek. Pada prinsipnya metode ini menghitung nilai tunai semua 

penerimaan dan pengeluaran yang terjadi selama umur proyek. Sebagai pedoman 

umum dapat dikatakan bahwa suatu proyek dikatakan layak kalau nilai tunai (net 

present value) proyek lebih besar daripada nol dimana NPV= nilai tunai bersih 

(Nitisemito dan Burhan, 2014). 

Kesimpulan yang bisa diambil dari hasil perhitungan NPV yaitu apabila 

perhitungan Net Present Value (NPV) lebih besar dari 0 (nol), dikatakan 

usaha/proyek tersebut layak untuk dijalankan dan jika lebih kecil dari 0 (nol) tidak 
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layak dijalankan. Hasil perhitungan net present value (NPV) sama dengan 0 (nol) 

ini berarti proyek tersebut berada dalam keadaan brek event point (BEP). 

2. Net Benefit Cost Ratio (Net B/C) 

Profitability Index atau Benefit and Cost Ratio (BC Ratio) merupakan rasio 

aktifitas dari jumlah nilai sekarang penerimaan bersih dengan nilai sekarang 

pengeluaran investasi selama umur investasi (Kasmir dan Jakfar, 2004). 

Indeks profitabilitas adalah rasio atau perbandingan antara jumlah nilai 

sekarang arus kas selama umur ekonomisnya dan pengeluaran awal proyek. 

Jumlah nilai sekarang arus kas selama umur ekonomis hanya memperhitungkan 

arus kas pada tahun pertama hingga tahun terakhir, dan tidak termasuk 

pengeluaran awal (Johan, 2011). 

3. Internal Rate of Return (IRR) 

Menurut Johan (2011) menyatakan bahwa Internal Rate of Return (IRR) 

Merupakan metode penilaian kelayakan proyek dengan menggunakan perluasan 

metode nilai sekarang. pada posisi NPV = 0 akan diperoleh tingkat (rate) 

persentase tertentu (misalnya IRR – x%). 

Kriteria kelayakan dari perhitungan IRR yaitu: 

a. Proyek dinilai layak jika IRR lebih besar dari presentase biaya modal (bunga 

kredit) atau sesuai dengan persentase keuntungan yang diterapkan investor. 

b. Proyek dinilai tidak layak jika IRR lebih kecil dari presentase biaya modal atau 

lebih rendah dari tingkat keuntungan yang diinginkan investorApabila tingkat 

bunga ini lebih besar dari pada bunga relevan (tingkat bunga yang 

disyaratkan), maka investasi dikatakan menguntungkan, kalau lebih kecil 

dikatakan merugikan. 
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4. Payback Period (PP) 

Metode payback period (PP) merupakan teknik penilaian terhadap jangka 

waktu (periose) pengembalian investasi suatu proyek usaha. Perhitungan ini dapat 

dilihat dari perhitungan kas bersih (proceed) yang diperoleh setiap tahun. Nilai kas 

bersih merupakan penjumlahan laba setelah laba setelah pajak  ditambah dengan 

penyusutan (dengan catatan jika investasi 100% menggunakan modal sendiri) 

(Kasmir dan Jakfar, 2004). 

Menurut Kasmir dan Jakfar (2004), ada 2 macam model perhitungan yang 

digunakan dalam menghitung masa pengembalian modal investasi yaitu: 

a) Apabila kas bersih tiap tahun sama 

b) Apabila kas bersih tiap tahun berbeda 

Kriteria kelayakan: 

a. PP sekarang lebih kecil dari umur investasi 

b. Dengan membandingkan rat-rata idustri unit usaha sejenis 

c. Sesuai dengan target perusahaan. 

 
2.9 Analisis SWOT 

Menurut Rangkuti (2004), analisis SWOT adalah identifikasi berbagai faktor 

secara sistematis untuk merumuskan strategi perusahaan. Analisis ini didasarkan 

pada logika yang dapat memaksimalkan kekuatan (Strengths) dan peluang 

(Opportunity), namun secara bersamaan dapat meminimalkan kelemahan 

(Weakess) dan ancaman (Threats). Proses pengambilan keputusan strategis 

selalu berkaitan dengan pengembangan misi, tujuan, strategi dan kebijakan. 

Upaya pengembangan bisnis pada awalnya ditentukan oleh kemampuan 

untuk mengidentifikasi atau mendiagnosa faktor internal (kekuatan-kelemahan) 

dan faktor eksternal (peluang-ancaman). Hasil identifikasi ini kemudian digunakan 

sebagai landasan untuk memformulasikan kegiatan dan mementukan standar 
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keberhasilan usaha. Teknik identifikasi ini disebut analisis SWOT (Stengths, 

Weakness, Opportunity, Threat). Analisis SWOT didasarkan pada logika yang 

dapat memaksimalkan kekuatan dan peluang namun secara bersamaan 

meminimalkan kelemahan dan ancaman (Rangkuti, 2004). Diagram analisis 

SWOT menurut Rangkuti (2004), dapat dilihat pada Gambar 1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Matrik Grand Strategy 

Pada Gambar 1 disebutkan adanya empat kuadran dalam analisis SWOT 

dan dijelaskan secara lebih rinci sebagai berikut: 

Kuadran I 

Ini merupakan situasi yang sangat menguntungkan karena perusahaan 

memiliki kekuatan dan peluang sehingga, dapat mengoptimalkan kekuatan dan 

memanfaatkan peluang yang ada. Strategi yang diterapkan dalam kondisi ini 

adalah mendukung kebijakan pertumbuhan yang agresif (Growth Oriented 

Strategy). 

Kuadran II 

Meskipun menghadapi berbgai ancaman, masih ada kekuatan internal yang 

dapat dimanfaatkan. Strategi yang harus diterapkan adalah menggunakan 

Berbagai peluang 

Berbagai Ancaman 

Kelemahan 

Internal 

Kekuatan 

Internal 

(I) Mendukung 

Strategi agresif 

(III) Mendukung 

Strategi turn-around 

(II) Mendukung 

Strategi diversifikasi 

(IV) Mendukung 

Strategi defensif 
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kekuatan untuk memanfaatkan peluang jangka panjang dengan cara strategi 

diversifikasi (produk atau pasar). 

Kuadran III 

Perusahaan menghadapi peluang yang sangat besar, tetapi dilain pihak 

menghadapi beberapa kendala/kelemahan internal. Fokus strategi ini yaitu 

meminimalkan masalah internal perusahaan sehingga dapat merebut pasar yang 

lebih baik (turn around) 

Kuadran IV 

Merupakan kondisi yang sangat tidak menguntungkan. Perusahaan tersebut 

menghadapi ancaman dan kelemahan internal. Fokus strategi yaitu melakukan 

tindakan penyelamatan agar terlepas dari kerugian yang lebih besar (defensife).  
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2.10 Kerangka Pemikiran 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Kerangka Pemikiran Perencanaan  

Usaha Tahu Isi Ikan Laut 

Produksi Tahu Isi Ikan Laut 

Analisis SWOT 

Perencanaan Pengembangan Usaha Tahu Isi Ikan Laut 
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Finansiil 
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Nilai Tambah 

Potensi Perikanan Tangkap 

Diversifikasi Produk 

Identifikasi faktor 

internal dan eksternal 
Analisis kelayakan 
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III. METODE PENELITIAN 

 

3.1 Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di Perumahan Turen Indah blok F7, Desa 

Tanggung, Kecamatan Turen, Kabupaten Malang, Jawa Timur, yaitu usaha tahu 

isi ikan laut milik Bapak Heri. Waktu penelitian dilaksanakan pada bulan Mei-Juni 

2016. 

3.2 Metode dan Jenis Penelitian 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode 

deskriptif. Penelitian deskriptif yaitu penelitian yang berusaha untuk menuturkan 

pemecahan masalah yang ada sekarang berdasarkan data, jadi ia juga 

menyajikan data, menganalisis dan menginterpretasi. Ia juga bersifat komperatif 

dan korelatif. Penelitian deskriptif banyak membantu terutama dalam penelitian 

yang bersifat longitudinal, genetic dan klinis. Penelitian survey biasanya termasuk 

dalam penelitian ini (Narkubo dan Achmadi, 2013). 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah studi kasus. 

Studi kasus dalam pengertian menurur Narkubo dan Achmadi (2013), adalah 

penelitian yang memberikan gambaran secara rinci tentang latar 

belakang,karakteristik yang khas dari kasus, yang kemudian dijadikan sesuatu 

yang bersifat umum.  

Pada metode deskriptif ini peneliti berusaha mendiskripsikan dan 

menginterpretasikan kondisi usaha saat ini berdasarkan fakta-fakta yang tampak 

atau sesuai dengan keadaan yang sebenarnya tentang teknis produksi, 

pemasaran, finansiil dan manajemen dalam usaha tahu isi ikan laut. Hal ini 

dimaksudkan untuk menjawab tujuan yang ada dalam penelitian ini. 
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3.3 Populasi dan Sampel 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek yang 

mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 

dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Sedangkan sampel adalah bagian 

dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Apa yang 

dipelajari dari sampel itu, kesimpulannya akan dapat diberlakukan untuk populasi. 

Untuk itu sampel yang diambil dari populasi harus betul-betul mewakili dari 

populasi tersebut (Sugiyono, 2012). 

Sampling purposive adalah teknik penentuan sampel dengan pertimbangan 

tertentu. Misalnya akan melakukan penenlitian tentang kualitas makanan, maka 

sumber datanya adalah orang yang ahli makanan, atau penelitian tentang kondisi 

politik disuatu daerah, maka sumber datanya adalah orang yang ahli politik. 

Sampel ini lebih cocok digunakan digunakan untuk penelitian kualitatif atau 

penelitian-penelitian yang tidak melakukan generalisasi (Sugiyono, 2012). 

Sampel yang akan diambil pada penelitian ini adalah pemilik usaha Tahu Isi 

Ikan Laut yang berada di Desa Tanggung, Kecamatan Turen, Kabupaten Malang 

yaitu Bapak Heri. 

3.4 Teknik Pengumpulan Data 

Data-data yang menyebar pada masing-masing sumber data penelitian 

dikumpulkan untuk selanjutnya ditarik kesimpulan. Teknik pengumpulan data yang 

digunakan dalam penelitian ini antara lain: observasi, wawancara, kuesioner, 

dokumentasi, studi pustaka.  

a. Observasi 

Observasi merupakan suatu proses yang kompleks, suatu proses yang 

tersusun dari berbagai proses biologis dan psikologis. Dua diantara yang 

terpenting adalah proses-proses pengamatan dan ingatan. Teknik pengumpulan 
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data dengan observasi digunakan bila penelitian berkenaan dengan perilaku 

manusia, proses kerja, gejala-gejala alam dan bilaresponden yang diamati tidak 

terlalu besar (Sugiyono, 2012).  

Menurut Narkubo dan Achmadi (2013), menyatakan bahwa pengamatan 

adalah alat pengumpulan data yang dilakukan dengan cara mengamati dan 

mencatat secara sistematik gejala-gejala yang diselidiki. Observasi atau 

pengamatan langsung pada penelitian ini yaitu meliputi keadaan usaha, 

pengadaan bahan baku, penyiangan, pencucian, perebusan, pencampuran 

bumbu, penggorengan, penirisan sampai pengemasan tahu isi ikan laut milik 

Bapak Heri. 

b. Wawancara 

Wawancara adalah proses Tanya-jawab dalam penelitian yang berlangsung 

secara lisan dalam mana dua orang atau lebih bertatap muka mendengarkan 

secara langsung informasi-informasi atau keterangan-keterangan (Narkubo dan 

Achmadi, 2013). 

Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila peneliti 

ingin melakukan studi pendahuluan untuk menemukan permasalahan yang harus 

diteliti, dan juga apabila peneliti ingin mengetahui hal-hal dari responden yang 

lebih mendalam dan jumlah respondennya sedikit/kecil (Sugiyono, 2012). 

Wawancara pada penelitian ini dilakukan dengan memberi pertanyaan 

kepada responden penelitian yaitu pemilik usaha tahu isi ikan laut yang berkaitan 

dengan aspek teknis, aspek pemasaran, aspek finansiil, dan aspek manajemen 

pada usaha tahu isi ikan laut serta hal-hal yang berkaitan dengan wawancara 

kepada responden. 

c. Kuesioner 

Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara 

memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden 
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untuk dijawabnya. Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang efisien 

bila peneliti tahu dengan pasti variabel yang akan diukur dan tahu apa yang bisa 

diharapkan dari responden (Sugiyono, 2012). 

Kuesioner yang diajukan berisi pertanyaan-pertanyaan tentang aspek teknis, 

aspek manajemen, aspek pemasaran, aspek finansiil, faktor penghambat dan 

pendukung pada usaha tahu isi ikan laut milik Bapak Heri yang diajukan kepada 

responden untuk memberikan informasi dalam penelitian ini. 

d. Dokumentasi 

Menurut Sugiyono (2012), menyatakan bahwa dokumen merupakan cacatan 

peristiwa yang sudah berlalu. Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau 

karya-karya monumental dari seseorang. Dokumentasi pada penelitian ini 

dilakukan dengan mengumpulkan beberapa gmbar bahan-bahan yang digunakan 

dalam proses pengolahan baik bahan baku utama maupun bahan baku tambahan 

dan peralatan-peralatan yang digunakan serta proses pengolahan bahan baku 

hingga menjadi tahu isi ikan laut yang siap dipasarkan dan keadaan lokasi serta 

lingkungan usaha tahu isi ikan laut milik Bapak Heri. 

e. Studi pustaka 

Studi pustaka merupakan langkah awal dalam metode pengumpulan data. 

Studi pustaka merupakan metode pengumpulan data yang diarahkan kepada 

pencarian data dan informasi melalui dokumen-dokumen, baik dokumen tertulis, 

foto-foto, gambar, maupun dokumen elektronik yang dapat mendukung dalam 

proses penulisan. Hasil penelitian juga akan semakin kredibel apabila didukung 

foto-foto atau karya tulis akademik dan seni yang telah ada (Sugiyono, 2012). 

Metode studi pustaka dilakukan untuk menunjang metode wawancara dan 

observasi yang telah dilakukan. Pengumpulan informasi yang dibutuhkan dalam 

mencari referensi-referensi yang berhubungan dengan penelitian yang dilakukan. 

Dalam penelitian ini studi pustaka digunakan untuk memperoleh data tentang profil 
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usaha tahu isi ikan laut milik Bapak Heri, jumlah penduduk, keadaan geografis 

desa Tanggung, keadaan umum perikanan di Kecamatan Turen. 

3.5 Sumber Data 

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu data primer dan data 

sekunder. Data primer diperoleh langsung dari responden, sedangkan data 

sekunder diperoleh dari buku, jurnal ilmiah dan lain sebagainya.  

3.5.1 Data Primer 

Menurut Munawaroh (2012), data primer adalah data yang diperoleh 

langsung dari responden yang menjadi objek dalam penelitian ini. Sedangkan 

menurut Sugiyono (2012), sumber primer adalah sumber data yang langsung 

memberikan data kepada pengumpul data. 

Pada penelitian ini data primer yang diperoleh secara langsung dari hasil 

wawancara dan hasil observasi langsung yang berupa kegiatan pada usaha tahu 

isi ikan laut milik Bapak Heri. Yaitu meliputi keadaan usaha, pengadaan bahan 

baku, penyiangan, pencucian, pencampuran,  pembuatan bumbu, pencampuran 

bumbu, pembekuan tahu, penggorengan, penirisan dan pengemasan. Sedangkan 

kegiatan wawancara meliputi sejarah berdirinya usaha, aspek teknis, aspek 

pemasaran, aspek finansiil dan aspek manajemen pada usaha tahu isi ikan laut 

milik Bapak Heri, serta dokumentasi berupa kumpulan gambar bahan-bahan yang 

digunakan dalam proses pengolahan, baik bahan baku utama maupun bahan baku 

tambahan, peralatan-peralatan yang digunakan serta proses pengolahan bahan 

baku hingga menjadi tahu isi yang siap dipasarkan dari keadaan lokasi usaha Tahu 

Isi Ikan Laut milik Bapak Heri. 
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3.5.2 Data Sekunder 

Menurut Sugiyono (2012), data sekunder merupakan sumber yang tidak 

langsung memberikan data kepada pengumpul data, misalnya lewat orang lain 

ataupun dokumen. Sedangkan menurut Munawaroh (2012), data sekunder adalah 

data yang digunakan untuk mendukung data primer. 

Adapun data sekunder yang digunakan pada penelitian ini yaitu diperoleh 

dari berbagai sumber, antara lain: buku, laporan skripsi, jurnal ilmiah, kantor balai 

desa Tanggung tentang usaha Tahu Isi Ikan Laut, jumlah penduduk, keadaan 

geografis desa Tanggung dan keadaan umum daerah penelitian.  

3.6 Metode Analisis Data 

Pada penelitian ini analisis data yang digunakan yaitu analisis kualitatif dan 

analisis kuantitatif, analisa data digunakan untuk menjawab tujuan yang ingin 

dicapai dalam permasalahan yang ada pada penelitian ini. Analisis data yang 

digunakan untuk mencapai tujuan penelitian dapat dilihat pada Tabel 1. 

Tabel 1. Analisis Data Penelitian 

No Tujuan Penelitian Aspek yang 
diteliti 

Metode 
Analisis Data 

1. Mengetahui dan menganalisis 
aspek-aspek kelayakan usaha 
pada usaha Tahu Isi Ikan Laut 

a. Teknis 
b. Manajemen 
c. Pemasaran 

Deskriptif 
Kualitatif 

d. Finansiil Deskriptif 
Kuantitatif 

2. Mengetahui strategi 
pengembangan usaha pada 
usaha Tahu Isi Ikan Laut 

Analisis SWOT Deskriptif 
Kualitatif 

 
Fokus utama dari penelitian mengenai perencanaan bisnis pengembangan 

usaha tahu isi ikan laut milik Bapak Heri ini adalah perencanaan strategis yang 

menggunakan aspek finansiil jangka panjang. 
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3.6.1 Deskriptif Kualitatif 

Menurut Sugiyono (2012), menyatakan bahwa analisis data kualitatif pada 

dasarnya adalah ingin memahami situasi sosial (obyek penelitian dalam penelitian 

kuantitatif) menjadi bagian-bagian, hubungan antar bagian, dan hubungannya 

dengan keseluruhan. Pada penelitian ini analisis data kualitatif akan digunakan 

untuk menganalisis data yaitu: 

a. Aspek Teknis 

Aspek teknis atau operasi juga dikenal sebagai aspek produksi. Hal-hal yang 

perlu diperhatikan dalam aspek teknis adalah masalah penentuan lokasi, luas 

produksi, tata letak (lay out), penyusunan peralatan pabrik, dan proses 

produksinya termasuk pemilihan teknologi. Kelengkapan kajian aspek operasi 

sangat tergantung dari jenis usaha yang akan dijalankan, karena setiap jenis 

usaha memiliki prioritas tersendiri (Kasmir dan Jakfar, 2004). 

Data yang diperoleh berkaitan dengan aspek teknis pada usaha tahu isi ikan 

laut milik Bapak Heri akan dianalisis secara analisis kualitatif untuk memberikan 

gambaran secara umum aspek yang berhubungan dengan pengembangan dari 

usaha tahu isi ikan laut baik dilihat dari input, proses, output tahu isi ikan laut, faktor 

lokasi, banyaknya produksi, peggunaan peralatan dalam kegiatan produksi. Aspek 

teknis dimaksudkan sebagai data untuk mencapai tujuan pertama pada penelitian 

ini. Data mengenai aspek teknis secara lebih jelas dapat dilihat pada Tabel 2. 

Tabel 2. Aspek teknis 

No Komponen Hasil Kriteria 

1. Persiapan alat dan 
bahan 

 a. Lokasi 
b. Tempat penyimpanan 
c. Penyusunan peralatan 
(Kasmir dan Jakfar, 2004) 

2. Proses produksi   

 1) Pembuatan 
adonan 

 Penggilingan yang halus dan 
rata 

 2) Buat adonan 
ikan marlin 

 Adonan yang sesuai untuk tahu 
isi ikan 



31 
 

No Komponen Hasil Kriteria 

 3) Isi tahu dengan 
adonan 

 Mengisi dengan takaran yang 
sesuai 

 4) Pengukusan 
tahu 

 Tingkat kematangan yang 
sesuai 

 5) Penirisan  Penirisan yang baik 

3. Pengemasan   Pengemasan yang baik 
(Shinta, 2011) 

b. Aspek Pemasaran 

a) Bauran pemasaran 

Adapun bauran pemasaran menurut Primyastanto (2011), adalah: 

a. Produk 

Kriteria produk yang biasanya dimiliki oleh perusahaan diantaranya adalah: 

Desain produk, penentuan logo dan moto, menciptakan merek, menciptakan 

kemasan, labeling. 

b. Harga 

Harga merupakan suatu nilai tukar yang bisa di samakan dengan uang atau 

barang lain untuk manfaat yang diperoleh dari suatu barang atau jasa bagi 

seseorang atau kelompok pada waktu tertentu dan tempat tertentu. 

c. Lokasi dan Distribusi 

Penentuan lokasi dan distribusi beserta sarana dan prasarana pendukung 

menjadi sangat penting, hal ini disebabkan agar konsumen mudah menjangkau 

setiap lokasi yang ada serta mendistribusikan barang atau jasa 

d. Promosi 

Promosi merupakan suatu upaya untuk memberitahukan atau menawarkan 

produk atau jasa pada dengan tujuan menarik calon konsumen untuk membeli 

atau mengkonsumsinya. Tujuan kegiatan promosi di antaranya yaitu menyebarkan 

informasi produk kepada target pasar potensial, untuk  mendapatkan kenaikan 

penjualan dan profit, untuk mendapatkan pelanggan baru dan menjaga kesetiaan 

pelanggan, untuk menjaga kestabilan penjualan ketika permintaan pasar 
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menurun, membedakan serta mengunggulkan produk dibanding produk pesaing, 

serta membentuk citra produk di mata konsumen sesuai dengan yang diinginkan. 

b) Saluran pemasaran 

Menurut Shinta (2011), salah satu alasan terbesar menggunakan perantara 

pemasaran adalah melepaskan sejumlah pengendalian atas cara dan kepada 

siapa produk itu dijual, produsen seolah meletakkan nasib perusahaan ketangan 

perantara, dan manfaat yang diambil juga banyak antara lain banyak produsen 

kekurangan sumber dana finansial untuk menjalankan pemasaran secara 

langsung, banyak produsen yang telah merasakan hasil pengembalian dari 

investasi mereka lebih besar apabila menggunakan saluran pemasaran, dan 

dalam beberapa kasus, pemasaran langsung memang tidak layak karena pangsa 

pasar jadi sempit. 

Data yang diperoleh berkaitan dengan aspek pemasaran pada usaha tahu 

isi ikan laut akan dianalisis secara analisis kualitatif untuk memberikan gambaran 

secara umum tentang produk, penetapan harga, bauran pemasaran dan saluran 

pemasaran. Aspek pemasaran merupakan salah satu data yang diperlukan untuk 

menjawab tujuan pertama dari penelitian ini. Data mengenai aspek pemasaran 

secara lebih jelas dapat dilihat pada Tabel 3. 

Tabel 3. Aspek pemasaran 

No Aspek 
pemasaran 

Hasil Kriteria 

1. Bauran 
pemasaran: 

  

 1) Produk  a. Desain produk 
b. Kualitas 
c. Jenis 
d. Labeling 
(Shinta, 2011) 

 2) Harga   a. Harga terjangkau 
b. Produsen tetap untung 
(Shinta, 2011) 

 3) Lokasi   a. Konsumen mudah menjangkau 
b. Dekat dengan bahan baku 
(Shinta, 2011) 
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No Aspek 
pemasaran 

Hasil Kriteria 

 4) Promosi   a. Menginformasikan tentang 
produk 

b. Membujuk pelanggan sasaran 
c. Mengingatkan tentang produk 
(Shinta, 2011) 

2. Saluran 
pemasaran 

 a. Biaya 
b. Pengawasan barang mudah 
(Shinta, 2011) 

 
c. Aspek Manajemen 

Menurut Siagian (2012), mengatakan bahwa definisi paling sederhana 

tentang manajemen adalah seni memperoleh hasil melelui berbagai kegiatan yang 

dilakukan oleh orang lain. Secara umum manajemen terbagi menjadi empat aspek, 

yaitu: perencanaan, pengorganisasian, penggerakan dan pengawasan. 

Data yang diperoleh berkaitan dengan aspek manajemen pada usaha tahu 

isi ikan lautakan dianalisis secara analisis kualitatif untuk memberikan gambaran 

secara umum perencanaan, pengorganisasian, penggerakan dan pengawasan 

pada usaha tahu isi ikan laut milik Bapak Heri. Aspek manajemen dapat dikatakan 

layak jika sudah memenuhi fungsi manajemen. Aspek ini merupakan salah satu 

data pendukung untuk menjawab tujuan pertama pada penelitian ini. Data tentang 

aspek manajemen secara lebih jelas dapat dilihat pada Tabel. 4-7. 

Tabel. 4 Perencanaan 

No Perencanaan Hasil Kriteria 

1. Persiapan bahan 

baku dan peralatan 

 a. jarak memperoleh bahan baku 
b. peralatan usaha 
(Siagian, 2012) 

2. Proses produksi  a. teknik pembuatan 
b. produk yang sesuai 
(Siagian, 2012) 

3. Pemasaran   pemasaran yang efektif dan 

efisien (Shinta, 2011) 

4. Penambahan modal  Pengembangan usaha tahu isi 

ikan laut (Siagian, 2012) 
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Tabel 5. Pengorganisasian 

No Pengorganisasian Hasil Kriteria 

1. Persiapan bahan 
baku 

 Penempatan tenaga kerja yang 
sesuai (Siagian, 2012) 

2. Proses produksi  Penempatan tenaga kerja yang 
sesuai (Siagian, 2012) 

3. Pengemasan   Penempatan tenaga kerja yang 
sesuai (Siagian, 2012) 

4. Pemasaran   Penempatan tenaga kerja yang 
sesuai (Siagian, 2012) 

Tabel 6. Penggerakan 

No Penggerakan Hasil Kriteria 

1. Persiapan bahan 
baku 

 Pelaksanaan tenaga kerja yang 
sesuai (Siagian, 2012) 

2. Proses produksi  Pelaksanaan tenaga kerja yang 
sesuai (Siagian, 2012) 

3. Pengemasan   Pelaksanaan tenaga kerja yang 
sesuai (Siagian, 2012) 

4. Pemasaran   Pelaksanaan tenaga kerja yang 
sesuai (Siagian, 2012) 

 
Tabel 7. Pengawasan 

No Pengawasan Hasil Kriteria 

1. Persiapan bahan 
baku 

 Pengawasan pelaksanaan tugas 
kerja oleh tenaga kerja 
(Siagian, 2012) 

2. Proses produksi  Pengawasan pelaksanaan tugas 
kerja oleh tenaga kerja 
(Siagian, 2012) 

3. Pengemasan   Pengawasan pelaksanaan tugas 
kerja oleh tenaga kerja  
(Siagian, 2012) 

4. Pemasaran   Pengawasan pelaksanaan tugas 
kerja oleh tenaga kerja  
(Siagian, 2012) 

 
d. Analisis SWOT 

Analisis SWOT adalah analisis lingkungan internal dan eksternal yang 

berpengaruh pada strategi pengembangan usaha dan dianalisis secara deskriptif 

kualitatif, yang meliputi faktor internal dan eksternal pada usaha tahu isi ikan laut 

milik Bapak Heri. Analisis SWOT digunakan untuk menjawab tujuan kedua dari 

penelitian ini. Analisis SWOT juga digunakan untuk mengetahui faktor-faktor yang 

berpengaruh dan pemberian penilaian. 
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Tabel 8. Matrik Faktor Strategi Internal 

Faktor-faktor Strategis 
Internal 

Bobot Ratting Skor 
(Bobot x Ratting) 

Komentar 

Kekuatan (Strengths) 
1.  
2. 

    

Kelemahan (Weakness) 
1. 
2. 

    

Total      

(Rangkuti, 2004). 

Adapun tahapan pemberian penilaian (skor) pada matrik faktor strategis 

internal menurut Rangkuti (2004) adalah sebagai berikut: 

i. Tentukan faktor-faktor yang menjadi kekuatan serta kelemahan perusahaan 

dalam kolom 1 

ii. Beri bobot pada faktor-faktor yang menjadi kelemahan tersebut dengan skala 

mulai dari 1,0 (paling penting) sampai 0,0 (tidak penting), berdasarkan 

pengaruh faktor-faktor tersebut terhadp posisi strategis perusahaan. (semua 

bobot tersebut jumlahnya tidk boleh melebihi skor total 1,0). 

iii. Hitung rating (dalam kolom 3) untuk masing-masing faktor dengan memberikan 

skala mulai dari 4 (outstanding) sampai dengan 1 (poor), berdasarkan pengaruh 

faktor tersebut terhadap kondisi perusahaan yang bersangkutan. Variabel yang 

berifat positif (semua variabel yang masuk kategori kekuatan)diberi nilai dari +1 

sampai dengan +4 (sangat baik). Sedangkan variabel bersifat negatif, 

kebalikannya. Contohnya, jika kelemahan perusahaan besar sekali 

dibandingkan dengan rata-rata industri, nilainya adalah 1, sedangkan jika 

kelemahan perusahaan dibawah rata-rata industri, nilainya adalah 4. 

iv. Kalikan bobot pada kolom 2 dengan rating pada kolom 3, untuk memperoleh 

faktor pembobotan untuk masing-masing faktor yang nilainya bevariasi mulai 

dari 4,0 (outstanding) sampai dengan 1,0 (poor). 
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v. Gunakan kolom 5 untuk memberikan komentar atau catatan mengapa faktor-

faktor tertentu dipilih, dan bagaimana skor pembobotannya dihitung. 

vi. Jumlah skor pembobotan (pada kolom 4), untuk memperoleh total skor 

pembobotanbagi peusahaan yang bersangkutan. Nilai total ini menunjukkan 

bagaimana perusahaan bereaksi terhadap faktor-faktor strategis internalnya. 

Tabel 9. Matrik Faktor Strategi Eksternal 

Faktor-faktor Strategis 
Eksternal 

Bobot Ratting Skor 
(Bobot x Ratting) 

Komentar 

Peluang 
(Opportunities) 
1.  
2. 

    

Ancaman (Threats) 
1. 
2. 

    

Total      

(Rangkuti, 2004) 

Adapun tahapan pemberian penilaian (skor) pada matrik faktor strategis 

eksternal adalah sebai berikut: 

1. Tentukan faktor-faktor peluang dan ancaman perusahaan pada kolom 1 

2. Beri bobot pada faktor-faktor yang menjadi peluang serta ancaman dengan 

skala mulai dari 1,0 (paling penting) sampai 0,0 (tidak penting), berdasarkan 

pengaruh faktor-faktor tersebut terhadp posisi strategis perusahaan. (semua 

bobot tersebut jumlahnya tidk boleh melebihi skor total 1,0). 

3. Hitung rating (dalam kolom 3) untuk masing-masing faktor dengan memberikan 

skala mulai dari 4 (outstanding) sampai dengan 1 (poor), berdasarkan pengaruh 

faktor tersebut terhadap kondisi perusahaan yang bersangkutan. Variabel yang 

berifat positif (semua variabel yang masuk kategori peluang) diberi nilai dari +1 

sampai dengan +4 (sangat baik). Sedangkan variabel bersifat negatif, 

kebalikannya. Contohnya, jika ancaman perusahaan besar sekali dibandingkan 

dengan rata-rata industri, nilainya adalah 1, sedangkan jika ancaman 

perusahaan sedikit, nilainya adalah 4. 
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4. Kalikan bobot pada kolom 2 dengan rating pada kolom 3, untuk memperoleh 

faktor pembobotan untuk masing-masing faktor yang nilainya bevariasi mulai 

dari 4,0 (outstanding) sampai dengan 1,0 (poor). 

5. Gunakan kolom 5 untuk memberikan komentar atau catatan mengapa faktor-

faktor tertentu dipilih, dan bagaimana skor pembobotannya dihitung. 

6. Jumlah skor pembobotan (pada kolom 4), untuk memperoleh total skor 

pembobotanbagi peusahaan yang bersangkutan. Nilai total ini menunjukkan 

bagaimana perusahaan bereaksi terhadap faktor-faktor strategis eksternalnya. 

Cara lain untuk menyusun strategi usaha adalah membandingkan faktor 

internal dan eksternal usaha dengan menggunakan matrik SWOT. Matriks ini 

menggambarkan secara jelas bagaimana peluang dan ancaman eksternal yang 

dihadapi dapat disesuaikan dengan kekuatan dan kelemahan internal yang 

dimiliki. Sehingga dapat menghasilkan strategi alternatif yang bisa digunakan. 

Matrik SWOT bisa dilihat pada Tabel 10. 

Tabel 10. Matriks SWOT 

                Faktor 
Internal 

 
Faktor 

Eksternal 
 

Strengths (S) 
 
Menentukan beberapa 
faktor kekuatan internal 
usaha tahu isi ikan laut 

Weaknesses (W) 
 
Menentukan beberapa 
faktor kelemahan  
internal usaha tahu isi 
ikan laut 

Opportunities (O) 
 

Menentukan beberapa 
faktor peluang 
eksternal usaha tahu isi 
ikan laut 

Strategi (SO) 
 
Menciptakan situasi yang 
menggunakan kekuatan 
untuk memanfaatkan 
peluang usaha tahu isi 
ikan laut 

Strategi (WO) 
 
Meminimalkan 
kelemahan untuk 
memanfaatkan peluang 
usaha tahu isi ikan laut 

Threats (T) 
 

Menentukan beberapa 
faktor ancaman 
eksternal usaha tahu isi 
ikan laut 

Strategi (ST) 
 
Menggunakan kekuatan 
untuk mengatasi 
ancaman usaha tahu isi 
ikan laut 

Strategi (WT) 
 
Meminimalkan 
kelemahan dan 
menghindari ancaman 
usaha tahu isi ikan laut 
 

(Rangkuti, 2004) 
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Berdasarkan matriks SWOT menurut Rangkuti (2004), maka didapatkan 

empat langkah strategi yaitu sebagai berikut: 

1. Strategi SO 

Strategi ini dibuat berdasarkan jalan pikiran usaha tahu isi ikan laut, yaitu 

dengan memanfaatkan seluruh kekuatan untuk merebut dan memanfaatkan 

peluang sebesar-besarnya. Strategi SO menggunakan kekuatan internal usaha 

tahu isi ikan laut untuk memanfaatkan peluang eksternal. 

2. Strategi ST 

Strategi ini menggunakan kekuatan yang dimiliki usaha tahu isi ikan laut 

untuk mengatasi ancaman. Strategi ST menggunakan kekuatan internal usaha 

tahu isi ikan laut untuk menghindari ataumengurangi dampak ancaman eksternal. 

3. Strategi WO 

Strategi ini diterapkan berdasarkan pemanfaatan peluang yang ada pada 

usaha tahu isi ikan laut dengan cara meminimalkan kelemahan yang ada. Strategi 

WO bertujuan untuk memperbaiki kelemahan internal dengan memanfaatkan 

peluang eksternal. 

4. Strategi WT 

Strategi ini didasarkan pada kegiatan yang bersifat defensif dan berusaha 

meminimalkan kelemahan serta menghindari ancaman. Strategi WT bertujuan 

untuk mengurangi internal dengan menghindari acaman eksternal. 

Faktor internal adalah faktor dalam usaha yang meliputi kekuatan dan 

kelemahan yang ada pada usaha Tahu Isi Ikan Laut milik Bapak Heri. 

a. Kekuatan adalah kompetensi khusus yang terdapat pada usaha tahu isi ikan 

laut dan kemampuan dalam pengembangan usaha. 

b. Kelemahan adalah kekurangan dalam hal sumber modal, keterampilan dan 

kemampuan yang menjadi penghalang kinerja yang dapat menjadi penyebab 

terjadinya kerugian pada usaha tahu isi ikan laut milik Bapak Heri. 
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3.6.2 Deskriptif Kuantitatif 

Analisis data yang ada dalam penelitian kuantitaif merupakan kegiatan 

setelah data dari seluruh responden atau sumber data lain terkumpul. Kegiatan 

dalam analisis data adalah: mengelompokkan data berdasarkan variabel dan jenis 

responden, mentabulasi data berdasarkan variabel dari seluruh responden, 

menyajikan data tiap variabel yang diteliti, melakukan perhitungan untuk 

menjawab rumusan masalah, dan melakukan perhitungan untuk menguji hipotesis 

yang telah diajukan (Sugiyono, 2012). 

Aspek finansiil merupakan salah satu data yang diperlukan untuk menjawab 

tujuan pertama pada penelitian ini. Aspek finansiil yang digunakan pada penelitian 

ini meliputi analisis jangka pendek dan analisis jangka panjang. 

Analisis data secara analisis kuantitatif pada penelitian ini digunakan untuk 

menganalisis aspek finansiil (jangka pendek dan jangka panjang) usaha Tahu Isi 

Ikan Laut milik Bapak Heri. 

1) Permodalan 

Permodalan merupakan hal yang penting sebelum memulai atau 

mengembangkan sebuah usaha. Besar kecilnya suatu usaha sangat dipengaruhi 

oleh modal. Sumber modal bisa berasal dari modal sendiri atau bisa juga dari 

pinjaman. 

Nitisemito dan Burhan (2014), menyatakan bahwa sumber modal ada dua, 

yaitu modal sendiri dan modal asing. Modal sendiri adalah modal yang diharapkan 

mendukung realisasi gagasan usaha dan bukan merupakan pinjaman, modal 

asing adalah modal pinjaman dengan konsekuensi harus membayar beban bunga. 

2) Biaya produksi 

Menurut Primyastanto (2011), Berdasarkan sifat penggunaannya, biaya 

dalam proses produksi dibedakan mejadi 2, yaitu: 
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a. Biaya tetap (Fixed Cost), merupakan biaya yang dikeluarkan dalam proses 

produksi yang penggunaannya tidak dipengaruhi oleh jumlah produksi. 

b. Biaya tidak tetap (Variable Cost), adalah biaya yang besar kecilnya 

berhubungan langsung dengan jumlah produksi, dimana besar kecilnya 

ditentukan oleh jumlah produksi. 

3) Penerimaan 

Menurut Primyastanto (2011), rumus perhitungan penerimaan adalah: 

TR = P x Q 

Keterangan: TR : total penerimaan (total revenue) 

  P   : harga 

  Q : barang 

a. Analisis Finansiil Jangka Pendek (Operasional) 

1) Revenue Cost Ratio 

Menurut Primyastanto (2011), rumus pehitungan R/C adalah:  

RC ratio = 
𝑇𝑅

𝑇𝐶
 

Keterangan: TR = total penerimaan (revenue) 

  TC = total biaya usaha (cost) 

Dengan membandingkan total revenue (TR) dan total cost (TC), maka ada 3 

(tiga) kemungkinan yang akan terjadi, yaitu: 

R/C > 1 artinya usaha menguntungkan 

R/C < 1 artinya usaha tidak menguntungkan 

R/C = 1 artinya usaha berada pada kondisi impas yaitu tidak mengalami 

keuntungan dan kerugian. 

2) BEP (Break Event Point) 

Menurut Primyastanto (2011), rumus perhitungan BEP adalah: 

a. BEP atas dasar unit (BEP unit) 
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BEP = 
FC

P−V
  

Keterangan: FC = biaya tetap 

  P = harga jual per unit 

  V = biaya variabel per unit 

b. BEP atas dasar sales (BEP sales) 

BEP =  
FC

1−
VC

S

 

Keterangan: FC = biaya tetap 

  VC = biaya variabel 

  S = volume penjualan 

Apabila hasil perhitungan dari BEP unit maupun BEP sales lebih kecil dari 

volume penjualan maupun penerimaan, maka usaha itu dikatakan layak untuk 

dijalankan, jika BEP unit maupun BEP sales sama dengan volume penjualan maka 

usaha dikatakan impas yaitu tidak mengalami untung dan rugi. 

3) Keuntungan 

Menurut Primyastanto (2011), rumus perhitungan keuntungan adalah: 

𝜋 = 𝑇𝑅 − 𝑇𝐶 

keterangan: 𝜋  = Keuntungan 

  TR = Jumlah Penerimaan (Total Revenue) 

  TC = Jumlah Biaya Produksi (Total cost) 

4) Rentabilitas 

Menurut Nitisemito dan Burhan (2014), rumus perhitungan Rentabilitas 

adalah: 

R = 
L

M
 x 100% 

Keterangan: R = rentabilitas 

  L = laba yang diperoleh selama periode tertentu 

  M = modal yang digunakan untuk menghasilkan laba tersebut. 
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Apabila rentabilitas ekonomi lebih kecil dari tingkat bunga modal asing, maka 

lebih baik menggunakan modal sendiri, dikarenakan rentabilitas milik sendiri akan 

lebih besar keuntungannya dibandingkan apabila menggunakan modal asing. 

Sebaliknya apabila rentabilitas ekonomi lebih besar dibandingkan tingkat bunga 

modal asing, maka lebih baik menggunakan modal asing karena rentabilitas modal 

asing akan lebih besar keuntungannya dibandingkan menggunakan modal sendiri. 

b. Evaluasi Strategis Usaha 

1) Net Present Value (NPV) 

Menurut Johan (2011), Rumus perhitungan NPV adalah sebagai berikut: 

NPV = ∑
𝐴𝐶𝐹𝑡

(1+𝑘)𝑡 − 𝐼𝑂𝑛
𝑡=1  

keterangan: CF = cash flow 

  IO = initial outlays 

  K = required return 

Kriteria kelayakan: 

a. Proyek dinilai layak jika Net Present Value (NPV) bernilai positif 

b. Proyek dinilai tidak layak jika Net Present Value (NPV) bernilai negatif. 

2) Net Benefit Cost Ratio (Net BC) 

Menurut Kasmir dan Jakfar (2004), rumus yang digunakan untuk mencari PI 

atau BC ratio adalah sebagai berikut: 

PI : 
∑𝑃𝑉 𝑘𝑎𝑠 𝑏𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ

∑ 𝑃𝑉 𝐼𝑛𝑣𝑒𝑠𝑡𝑎𝑠𝑖
 100% 

3) Internal Rate Of Return (IRR) 

Menurut Johan (2011), Rumus perhitungan IRR sebagai berikut: 

IRR  = ∑
𝐴𝐹𝐶𝑡

(1+𝐼𝑅𝑅)𝑡 − 𝐼𝑂𝑛
𝑡=1  

Keterangan: CF = cash flow 

  IO = initial outlays 

  IRR = rate yang dihasilkan 
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Kriteria kelayakan: 

a. Proyek dinilai layak jika IRR lebih besar dari presentase biaya modal (bunga 

kredit) atau sesuai dengan persentase keuntungan yang diterapkan investor. 

b. Proyek dinilai tidak layak jika IRR lebih kecil dari presentase biaya modal atau 

lebih rendah dari tingkat keuntungan yang diinginkan investorApabila tingkat 

bunga ini lebih besar dari pada bunga relevan (tingkat bunga yang disyaratkan), 

maka investasi dikatakan menguntungkan, kalau lebih kecil dikatakan 

merugikan. 

4) Payback Period (PP) 

Menurut Kasmir dan Jakfar (2004), ada 2 macam model perhitungan yang 

digunakan dalam menghitung masa pengembalian modal investasi yaitu: 

a) Apabila kas bersih tiap tahun sama: 

PP = 
𝑖𝑛𝑣𝑒𝑠𝑡𝑎𝑠𝑖

𝑘𝑎𝑠 𝑏𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ/𝑡𝑎ℎ𝑢𝑛
 𝑥 12 𝑏𝑢𝑙𝑎𝑛 

b) Apabila kas bersih tiap tahun berbeda: 

Dimisalkan : 

Tahun ke-i Kas bersih Investasi usaha = 5.000.000.000 
Kas bersih tahun ke-1 = 1.000.000.000 (-) 
   --------------------------- 
  4.000.000.000 
Kas bersih tahun ke-2 = 2.000.000.000 (-) 
   --------------------------- 
  2.000.000.000 

1 Rp.1.000.000.000 

2 Rp.2.000.000.000 

3 Rp.4.000.000.000 

4 Rp.4.000.000.000 

  

Karena sisa tidak dapat dikurangi kas tahun ke-3, maka sisa dibagi kas tahun ke-

3 yaitu: 

𝑃𝑃 =
2.000.000.000

4.000.000.000
𝑥 12 𝑏𝑢𝑙𝑎𝑛 = 6 bulan 

Maka Payback period adalah 2 tahun 6 bulan. 

Kriteria kelayakan: 

a. PP sekarang lebih kecil dari umur investasi 

b. Dengan membandingkan rat-rata idustri unit usaha sejenis.
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IV.  KEADAAN UMUM LOKASI PENELITIAN 

 

4.1 Keadaan Geografi dan Topografi 

Usaha Tahu Isi Ikan Laut terletak di Desa Tanggung, Kecamatan Turen, 

Kabupaten Malang, Jawa Timur. Desa Tanggung, Kecamatan Turen memiliki luas 

wilayah 291,296 Ha dengan ketinggian rata-rata 390 mdl, dengan suhu minimum 

190 C dan suhu maksimum 340 C (Desa Tanggung, 2016). 

Wilayah Desa Tanggung Kecamatan Turen merupakan bentangan dataran 

sedang dengan ketinggian diatas permukaan air laut 290 m, dengan curah hujan 

rata-rata 1.638 mm/ tahun dengan  bentuk datar 95%, berupa bukit 5%. Pada 

dasarnya masyarakat desa Tanggung secara turun-temurun sebagian besar 

bermata pencaharian sebagai petani dengan  menerapkan teknis serta teknologi 

pertanian secara  tradisional (Desa Tanggung, 2016). 

Batas-batas wilayah Desa Tanggung yaitu: 

1. Utara : Desa  Jeru 

2. Timur : Kelurahan Turendan kelurahan Sedayu 

3. Selatan: Desa Undaan 

4. Barat : Desa Sepanjang, Kec. Gondanglegi 

4.2 Keadaan Penduduk 

Desa Tanggung memiliki luas wilayah 291,296 ha, yang terdiri dari 11 RW 

dan 30 RT, dengan jarak tempuh terhadap Kecamatan 2 km, Kabupaten 27 km, 

Propinsi 108 km. Kepadatan penduduk desa Tanggung tercatat pada tahun 2016 

yaitu mencapai 6.950 jiwa (Desa Tanggung, 2016). 
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4.2.1 Jumlah Penduduk Berdasarkan Jenis Kelamin 

Bedasarkan informasi yang diperoleh dari balai Desa Tanggung tahun 2016 

jumlah Penduduk Desa Tanggung berdasarkan jenis kelamin dapat dilihat pada 

Tabel 11. 

Tabel 11. Jumlah Penduduk Berdasarkan Jenis kelamin 

No Jenis Kelamin Jumlah (Jiwa)           Persentase (%) 

1 Laki-laki   3.467  49,8 

2 Perempuan   3.483  50,2 

             Total 6.950 100 

Sumber : Desa Tanggung, (2014) 

Berdasarkan data dari tabel 11 dapat disimpulkan bahwa jumlah penduduk 

desa Tanggung berdasarkan jenis kelamin hampir seimbang dengan selisih 16 

jiwa lebih banyak perempuannya dengan persentase sebesar 50,2 % dari total 

penduduk 6.950 jiwa. 

4.2.2 Jumlah Penduduk Berdasarkan Jenis Pekerjaan 

Bedasarkan informasi yang diperoleh dari balai Desa Tanggung tahun 2016 

jumlah penduduk Desa Tanggung berdasarkan jenis pekerjaan dapat dilihat pada 

Tabel 12. 

Tabel 12. Jumlah Penduduk Berdasarkan Jenis Pekerjaan 

No Jenis Pekerjaan     Jumlah                  Persentase (%) 

1 PNS / Swasta 371 5,33     

2 Petani 496 7,13     

3 Wiraswasta 1.819 26,17     

4 Guru  987 14,20       

5 Pelajar/Mahasiswa 964 13,87       

6 Ibu rumah tangga 955 13,74      

7 Belum/tidak bekerja 1.358 19,53 

 Total 6.950                            100 

Sumber : Desa Tanggung, (2016) 

Dari tabel 12 dapat diketahui bahwa jenis pekerjaan di Desa Tanggung, 

Kecamatan Turen meliputi PNS/swasta, petani, wiraswasta, guru, pelajar, ibu 

rumah tangga dan yang belum bekerja. Sebagian besar penduduk bermata 
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pencaharian sebagai wiraswasta dengan jumlah 1.819 jiwa atau sekitar 26,17 % 

dari total penduduk sebesar 6.950 jiwa. 

4.2.3 Jumlah Penduduk Berdasarkan Kelompok Umur 

Bedasarkan informasi dari balai Desa Tanggung tahun 2016 jumlah 

penduduk di Desa Tanggung menurut kelompok umur bisa dilihat pada Tabel 13. 

Tabel 13. Jumlah Penduduk Menurut Kelompok Umur  

No Kelompok Umur Jumlah Penduduk (Jiwa) 

1 0-5 249 

2 6-10 601 

3 11-15 615 

4 16-20 1.316 

5 21-25 516 

6 26-30 526 

7 31-35 576 

8 36-40 641 

9 41-45 528 

10 46-50 577 

11 51-55 494 

12 56-60 441 

13 61-65 296 

14 66-70 250 

15 70-75  179 

16 75+   317 

 Total 6.950 

Sumber : Desa Tanggung, (2016) 

Berdasarkan data pada tabel 13, jumlah penduduk di Desa Tanggung, 

Kecamatan Turen berdasarkan  kelompok umur yang terbanyak yaitu pada 

kelompok umur 16-20 tahun dengan jumlah 1.316 jiwa, sedangkan jumlah 

penduduk paling sedikit pada kelompok umur diatas 70-75 tahun dengan jumlah 

179 jiwa. Hal ini dapat dikatakan bahwa di desa Tanggung, Kecamatan Turen 

sebagian besar penduduknya berada pada usia produktif. 

4.3 Keadaan Umum Usaha Tahu Isi Ikan Laut 

1. Kondisi perikanan 

Kondisi perikanan di Desa Tanggung berdasarkan penelitian masih belum 

banyak dan hanya sebagian kecil saja masyarakat yang bekerja atau 
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berwirausaha dibidang perikanan. Karena lokasi yang jauh dari pantai dan banyak 

warga masyarakat yang bekerja sebagai petani. Sebagian besar mata 

pencaharian masyarakat Desa Tanggung adalah wiraswasta. 

Wilayah Desa Tanggung Kecamatan Turen merupakan bentangan dataran 

sedang dengan ketinggian diatas permukaan air laut 290 m, dengan curah hujan 

rata-rata 1.638 mm/ tahun dengan  bentuk datar 95%, berupa bukit 5%. Pada 

dasarnya masyarakat Desa Tanggung secara turun temurun sebagian besar 

bermata pencaharian sebagai Petani dengan  menerapkan teknis serta teknologi 

pertanian secara  tradisional. 

2. Perikanan Tangkap TPI Sendang biru 

PPP Pondokdadap yang terletak di Dusun Sendang Biru, Kecamatan 

Sumbermanjing Wetan masuk dalam zona tengah pesisir Kabupaten Malang. 

Perikanan tangkap pada Pantai Sendang Biru dibatasi secara ketat dan diarahkan 

pada penangkapan ikan dengan alat tradisional yang ramah lingkungan. 

Sarana perikanan Pantai Sendang Biru adalah jenis perahu sekoci 15-30 

GT, perahu pakisan, dan perahu payang. Pelabuhan Pondokdadap mulai berdiri 

dan ramai dikunjungi oleh kapal ikan pada tahun 1982, dengan lokasi yang 

terlindungi dan layak sebagai tempat mendaratkan hasil tangkapan ikan laut 

selatan. Berdasarkan data produksi ikan di tempat lelang TPI Pondokdadap tahun 

2013 jumlahnya mencapai 5.418.749 kg, dengan produksi terbesar pada bulan 

September 2013 yang mencapai 1.090.758 kg. 

Potensi sektor perikanan tangkap di kawasan Pondokdadap sangat besar 

dengan jenis ikan yang dihasilkan yaitu pelagis besar (tuna, pedang, cakalang, 

tongkol, marlin dan tengiri) dan pelagis kecil (kembung, selar kuning, banyar, 

rencek, ekor merah, tembang, slengseng, roja, dan teri). Pemasaran merupakan 

faktor penting bagi pengembangan usaha penangkapan ikan. Produksi tangkap 

kapal payangan, kapal sekoci, dan kapal pakisan dilelang pada TPI, sedangkan 
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hasil tangkap kapal jukung langsung dijual di kios-kios ikan segar yang terletak di 

sebelah barat TPI. 

3. Sejarah Singkat Usaha Tahu Isi Ikan Laut 

Usaha Tahu Isi Ikan Laut didirikan pada tanggal 10 Mei 2014 yang berlokasi 

di perumahan Turen Indah desa Tanggung, Kecamatan Turen, Kabupaten 

Malang, Jawa Timur. Usaha ini bergerak dibidang pengolahan ikan yaitu tahu isi 

ikan laut, dimana produk ini merupakan diversifikasi olahan ikan. Tahu Isi Ikan Laut 

telah memproduksi tahu isi dimana ikan yang digunakan adalah ikan marlin 

(Xhiphias gladius), dari bahan baku ikan segar yang berasal dari TPI Sendang 

Biru. 

Berawal dari bekerja sebagai anggota koperasi pelelangan ikan, dengan 

melihat melimpahnya hasil penangkapan ikan yang biasa dijual dalam kondisi 

segar, sehingga Bapak Heri Kuncoro selaku pemilik usaha memutuskan untuk 

memproduksi olahan ikan yang memanfaatkan bahan baku ikan yang ada di TPI 

sendang biru. Bapak Heri memilih jenis ikan marlin karena menurut beliau daging 

ikan ini memiliki kelebihan pada rasa dan aroma yang khas. 

Bapak heri melakukan produksi tahu isi ini di rumah beliau dan dibantu oleh 

istri, anak serta adiknya dimana biasanya istrinya dan anak bertugas memproduksi 

tahu isi sedangkan adiknya membantu pada pengemasannya. Pemasaran tahu isi 

dilakukan sendiri oleh bapak Heri, pesanan tahu isi banyak juga yang berasal dari 

teman-teman bapak Heri di Sendang Biru. Selain itu pesanan juga berasal dari 

kota Malang, Jakarta dan surabaya. 

4. Kondisi usaha tahu isi ikan marlin 

Usaha tahu isi ikan laut milik Bapak Heri yang berlokasi di perumahan Turen 

Indah blok F7 Desa Tanggung, Kecamatan Turen, Kabupaten Malang. Usaha ini 

didirikan oleh Bapak Heri pada tahun 2014 lalu. Sebelum memulai usahanya 

Bapak heri bekerja sebagai anggota koperasi pelelangan ikan, dengan melihat 
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melimpahnya hasil penangkapan ikan yang biasa dijual dalam kondisi segar, 

sehingga Bapak Heri Kuncoro selaku pemilik usaha memutuskan untuk 

memproduksi olahan ikan yang memanfaatkan bahan baku ikan yang ada di TPI 

sendang biru dengan membuat olahan tahu isi ikan laut yaitu ikan marlin. Bapak 

Heri memilih jenis ikan marlin karena menurut beliau daging ikan ini memiliki 

kelebihan pada rasa dan aroma yang khas. 

Bapak heri melakukan produksi tahu isi ini di rumah beliau dan dibantu oleh 

istri, anak serta adiknya dimana biasanya istrinya dan anak bertugas memproduksi 

tahu isi sedangkan adiknya membantu pada pengemasannya. Pemasaran tahu isi 

dilakukan sendiri oleh bapak Heri, pesanan tahu isi banyak juga yang berasal dari 

teman-teman bapak Heri di Sendang Biru. Selain itu pesanan juga berasal dari 

kota Malang, Jakarta dan surabaya. 

Usaha tahu isi ini masih mengandalkan para pelanggan tetapnya yang biasa 

memesan tahu isi ikan laut milik Bapak Heri. Kegiatan produksi dilakukan ketika 

ada pesanan tahu isi, baik dari pelanggan tetap yang berada di Surabaya dan 

Jakarta maupun teman kerja Bapak Heri di Sendang biru serta tetangga yang ingin 

memesan tahu isi. Dari tahun ke tahun permintaan tahu isi semakin meningkat, 

oleh karena itu usaha ini berpeluang untuk lebih dikembangkan lagi.  
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V. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

5.1 Aspek Teknis Produksi 

5.1.1 Sarana 

Sarana dalam usaha tahu isi ikan laut merupakan fasilitas yang secara 

langsung dapat menunjang kegiatan produksi usaha pembuatan tahu isi. Sarana 

untuk usaha tahu isi ikan laut antara lain adalah: 

a. Lahan dan bangunan 

Bangunan yang dipakai untuk kegiatan produksi yaitu di rumah bapak Heri 

sendiri yaitu terletak di perumahan Turen Indah, desa Tanggung, Kecamatan 

Turen, Kabupaten Malang. Bangunan 10x18 meter ini selain digunakan sebagai 

tempat tinggal juga digunakan sebagai tempat produksi tahu isi karena usaha ini 

masih dikatakan baru berdiri. Rencananya bapak Heri akan membangun tempat 

untuk produksi yang letaknya lebih dekat dengan jalan raya.  

b. Peralatan-peralatan 

Adapun peralatan-peralatan yang digunakan dalam proses produksi tahu isi ikan 

laut antara lain 

Tabel 14. Peralatan-peralatan proses produksi tahu isi ikan laut 

No Gambar Keterangan 

1 

 

Nama : mobil 
Fungsi : sebagai transportasi untuk 
pengadaan bahan baku, bahan 
tambahan dan peralatan dalam 
jumlah banyak 
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No Gambar Keterangan 

2 

 

Nama : sepeda motor 
Fungsi : sebagai transportasi untuk 
pengadaan bahan baku, bahan 
tambahan dengan jumlah sedikit 

3 

 

Nama : freezer 
Fungsi : sebagai tempat menyimpan 
daging ikan marlin dan produk tahu 
isi yang sudah siap dipasarkan 

4 

 

Nama : mesin vakum 
Fungsi : sebagai alat untuk 
mengemas tahu isi dengan kemasan 
vakum 

5 

 

Nama : dandang 
Fungsi :sebagai wadah untuk 
pengukusan tahu isi  

6 

 

Nama : bak 
Fungsi : sebagai wadah mencuci 
daging ikan marlin 
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No Gambar Keterangan 

7 

 

Nama : kaleng adonan 
Fungsi : sebagai wadah adonan ikan 
marlin 

8 

 

Nama : tempeh 
Fungsi : sebagai tempat penirisan 
tahu isi yang sudah dikukus 

9 

 

Nama : pisau 
Fungsi : sebagai alat untuk 
memotong tahu dan bumbu 

10 

 

Nama : sendok 
Fungsi : sebagai alat untuk 
memasukkan adonan ikan marlin 
kedalam tahu 

11 

 
  

Nama : kompor gas 
Fungsi : sebagai pemanas saat 
proses pengukusan 
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No Gambar Keterangan 

12 

 

Nama : tabung gas 3 kg 
Fungsi : sebagai bahan bakar 
kompor gas 

13 

 

Nama : serok 
Fungsi : sebagai alat untuk 
mengambil tahu isi yang baru 
dikukus dari dandang 

14 

 

Nama : talenan 
Fungsi : sebagai tempat/alas untuk 
pengirisan tahu dan bumbu 

15 

 

Nama : plastik vakum 
Fungsi : untuk kemasan tahu isi 

Sumber: data diolah, (2016) 

5.1.2  Prasarana 

Prasarana dalam usaha tahu isi ikan laut merupakan fasilitas yang secara 

tidak langsung dapat menunjang kegiatan produksi pembuatan tahu isi. Prasarana 

untuk usaha tahu isi ikan laut antara lain adalah: 
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a. Transportasi 

 Tranportasi memiliki peranan penting dalam usaha pembuatan tahu isi ikan 

laut. Kondisi jalan yang ada disekitar lokasi produksi terbilang baik meskipun lokasi 

usaha terdapat di perumahan, namun masih dekat dengan jalan raya. Jalanan 

yang beraspal memudahkan dalam proses pengadaan bahan baku maupun 

penyaluran tahu isi. 

 Sarana transportasi yang digunakan adalah sepeda motor milik bapak Heri 

selaku pemilik usaha, sepeda motor ini digunakan untuk kegiatan sehari-hari 

seperti untuk membeli bahan baku, bahan tambahan dan peralatan-peralatan yang 

dibutuhkan dalam proses produksi. dan kegiatan lainnya. 

 
Gambar 3. Kondisi jalan pada usaha tahu isi ikan laut 

b. Komunikasi 

Sistem komunikasi dalam usaha pembuatan tahu isi ikan laut memegang 

peranan penting karena dari komunikasi seorang pengusaha dapat memperoleh 

informasi mengenai harga-harga bahan baku, bahan tambahan, bumbu-bumbu, 

peralatan produksi, siapa dan darimana calon pembeli yang berminat membeli 

produk tahu isi dan lain-lain. 

Sarana komunikasi yang digunakan oleh bapak Heri selaku pemilik usaha 

yaitu menggunakan hand phone yang digunakan untuk berkomunikasi dengan 

siapa dan darimana calon pembeli. Selain itu bapak Heri juga sering 

berkomunikasi dengan orang-orang yang ada di Sendang biru, dimana biasanya 
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mereka banyak memesan tahu isi kepada bapak heri untuk dibuat oleh-oleh 

saudara mereka yang ada di daerah atau kota lain. 

c. Sumber Listrik 

Sumber listrik yang digunakan untuk proses produksi yaitu untuk 

penerangan, freezer, mesin vacum. Selain untuk kegiatan produksi, bapak Heri 

juga menggunakan sumber listrik untuk kegiatan sehari-hari. Sumber tenaga listrik 

yang digunakan bertegangan 1.350 watt ini berasal dari PLN setempat. Sumber 

listrik pada usaha ini sudah cukup mendukung, namun apabila terjadi padam listrik 

sebaiknya pemilik usaha menyiapkan genset untuk sumber listrik cadangan agar 

proses produksi tdak terganggu. 

5.1.3  Alur Kegiatan Produksi Tahu Isi Ikan Laut 

Adapun alur kegiatan produksi tahu isi yang ada di Usaha Tahu Isi Ikan Laut 

milik bapak Heri adalah sebagai berikut: 

 

Gambar 4. Alur kegiatan produksi tahu isi 

  

Pemotongan tahu 

Pencucian  

 

Pemotongan 

daging 
Persiapan bahan 

baku 

Pencampuran 

bumbu dan 

tepung 

Penggilingan Pengisian pada tahu 

Pengukusan Penirisan 

Pengemasan 
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1. Persiapan bahan baku 

Persiapan bahan baku dilakukan pada tahap awal sebelum memulai proses 

produksi, bahan baku yang dipersiapkan adalah daging ikan marlin dan tahu. Pada 

usaha ini daging ikan marlin diperoleh dari TPI Sendang Biru, dimana biasanya 

bapak Heri membeli ikan marlin dengan harga sebesar Rp.30.000-, per kg. Dalam 

sekali produksi tahu isi biasanya menghabiskan daging ikan marlin antara 12-16 

kg, tahu sekitar 600-800 biji. Selain bahan baku juga terdapat bahan tambahan 

yang perlu dipersiapkan antara lain: tepung, bawang putih, bawang merah, garam, 

telur dan penyedap makanan. 

2. Pencucian 

Kebersihan bahan baku merupakan hal yang sangat penting dalam sebuah 

usaha dibidang olahan. Untuk menjaga kebersihan tersebut maka bahan baku 

harus dijaga kebersihannya dengan cara dicuci. Proses penccian daging ikan 

marlin dilakukan pada bak pencucian dengan air mengalir. Hal ini dilakukan agar 

kotoran yang ada pada daging ikan marlin bisa hilang ikut mengalir pada air. 

Setelah daging ikan marlin benar-benar bersih baru bisa digunakan. 

 
Gambar 5. Pencucian ikan marlin 

3. Pemotongan ikan marlin 

Daging ikan marlin yang sudah bersih dipotong-potong terlebih dahulu 

menjadi beberapa bagian sebelum digiling bersama bahan tambahan. 

Pemotongan ini bertujuan untuk memudahkan ketika proses penggilingan. Proses 
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pemotongan daging ikan marlin sudah sangat baik, karena memperhatikan 

kebersihan baik dari peralatannya maupun daging ikan marlin. 

 
Gambar 6. Pemotongan ikan marlin 

4. Pencampuran bumbu dan tepung 

Daging ikan marlin yang sudah dipotong-potong kemudian ditambahkan 

bahan-bahan tambahan antara lain tepung sagu, tepung kanji, telur, bawang putih, 

bawang merah, garam, masako dan ditambahkan air es secukupnya. 

Perbandingannya adalah 1 kg daging, 1,5 ons tepung sagu, 1,5 ons tepung terigu, 

2 butir telur, 10 siung bawang putih, 10 siung bawang merah dan garam serta 

masako secukupnya. 

 
Gambar 7. Pencampuran bumbu dan tepung 

5. Penggilingan 

Tujuan penggilingan yaitu agar daging ikan marlin dan bumbu bisa halus dan 

menjadi adonan. Proses penggilingan daging dan bumbu tidak digiling sendiri oleh 

bapak Heri melainkan digilingkan ditukang giling daging langganan bapak Heri. 

Penggilingan dilakukan hingga daging ikan marlin sampai halus dan tercampur 
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bumbu-bumbu hingga rata sehingga jadilah adonan ikan marlin yang siap diisi 

pada tahu. 

 
Gambar 8. Penggilingan daging ikan marlin 

6. Pengisian pada tahu 

Adonan yang sudah jadi yaitu yang sudah selesai digiling dan sudah 

tercampur bumbu dan tepung dengan rata kemudian dimasukan kedalam tahu. 

Proses pengisian dilakukan dengan menggunakan sendok. Tahu diisi dengan 

adonan secara penuh agar tahu tidak menyusut ketika dikukus. Dalam adonan 1 

kg daging ikan marlin dibutuhkan tahu 60 biji. 

 
Gambar 9. Pengisian tahu 

7. Pengukusan 

Sebelum pengukusan dipersiapkan tabung gas, kompor dan dandang. 

Dandang diisi air sedikit dibawah sarangan. Tahu yang sudah diisi dengan adonan 

ditata rapi didalam dandang, kemudian dilakukan proses pengukusan diatas 

kompor. Lama proses pengukusan yaitu 90 menit atau 1,5 jam hingga tahu isi 

matang. 
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8. Penirisan 

Tahu isi yang sudah matang diangkat dari dandang dengan menggunakan 

serok dan ditiriskan pada tempeh. Tahu ditata pada tempeh secara merata dengan 

tujuan agar tahu lebih cepat dingin. Tempeh yang ada pada usaha tahu isi ikan 

laut ini berjumlah 5 buah, dimana terdiri dari 3 tempeh besar dan 2 tempeh kecil. 

 
Gambar 10. Penirisan 

9. Pemotongan tahu isi 

Tahu yang sudah tidak panas dipotong menggunakan pisau menjadi 2 

bagian. Tahu-tahu ini dipotongi juga untuk memudahkan pada waktu pengemasan. 

Pada proses pemotongan bagiannya harus sama, karena kalau tidak sama akan 

ada bagian yang besar dan bagian yang satunya menjadi kecil. 

 
Gambar 11. Pemotongan tahu 

10. Pengemasan  

Setelah tahu selesai dipotong-potong selanjutnya dilakukan proses 

pengemasan. Pengemasan tahu isi yang digunakan adalah pengemasan vakum 

maka bahan yang digunakan juga adalah plastik vakum. Tahu isi ditata didalam 

plastik, dimana dalam satu plastik diisi 12 biji tahu isi. Setelah tahu selesai 
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dimasukkan dalam plastik selanjutnya yaitu dimasukkan kedalam mesin vacum 

untuk dihilangkan udara yang ada pada kemasan kemudian dipres. Kemasan 

vakum membuat daya awet tahu isi lebih lama yaitu jika dimasukkan dalam freezer 

bisa tahan sekitar 3-4 bulan, dan 4-6 hari tanpa dimaukkan freezer. 

 
Gambar 12. Pengemasan tahu isi 

5.2 Aspek Pemasaran 

Pemasaran merupakan suatu proses dan manajerial yang membuat individu 

atau kelompok mendapatkan apa yang mereka butuhkan dan inginkan dengan 

menciptakan, menawarkan dan mempertukarkan produk yang bernilai kepada 

pihak lain atau segala kegiatan yang menyangkut penyampaian produk atau jasa 

mulai dari produsen sampai konsumen (Shinta, 2011). 

Peranan pemasaran saat ini tidak cukup hanya menyampaikan produk atau 

jasa hingga tangan konsumen tetapi juga bagaimana produk atau jasa tersebut 

dapat memberikan kepuasan kepada pelanggan dengan menghasilkan laba. 

Sasaran dari pemasaran adalah menarik pelanggan baru dengan menjanjikan nilai 

superior, menetapkan harga menarik, mendistribusikan produk dengan mudah, 

mempromosikan secara efektif serta mempertahankan pelanggan yang sudah ada 

dengan tetap memegang prinsip kepuasan pelanggan (Shinta, 2011). 

Pemasaran yang dilakukan pada Usaha Tahu Isi Ikan Laut adalah mengenai 

bauran pemasaran: produk, lokasi usaha, penetapan harga, promosi dan saluran 

pemasaran. Pengenalan produk dan tempat usaha adalah memalui promosi. 
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Media yang digunakan pada Usaha Tahu Isi Ikan Laut untuk promosi adalah selain 

melalui melalui mulut-kemulut bapak heri juga menggunakan handphone untuk 

mempermudah mengetahui siapa dan darimana calon konsumen ataupun 

pelanggan yang melakukan pemesanan maupun transaksi dan pemasaran masih 

menggunakan relasi seperti makelar sebagai penghubung antara penjual dan 

pembeli. Pasar yang dimiliki oleh bapak Heri sudah baik, akan tetapi harus 

ditingkatkan agar perusahaan dapat bersaing dengan perusahaan besar yang lain, 

baik dari segi produk, harga, tempat dan cara promosi. 

5.2.1 Bauran Pemasaran 

a. Produk 

Produk yang diproduksi oleh usaha Tahu Isi Ikan Laut milik bapak Heri ini 

adalah tahu isi ikan marlin. Sebuah produk diversifikasi olahan tahu yang 

menggunakan bahan baku ikan marlin. Tahu isi merupakan produk makanan yang 

bisa dimakan secara langsung ataupun digunakan sebagai lauk makan, oleh 

karena itu mutu dan kualitas produk tahu isi harus dijaga dengan baik dan 

ditingkatkan agar konsumen merasa puas dengan produk tersebut. Produk tahu 

isi dikemas dengan kemasan vakum yaitu kemasan hampa udara sehingga bisa 

membuat produk bisa bertahan lebih lama. 

 
Gambar 13. Produk tahu isi ikan laut 

b. Lokasi 

Lokasi pembuatan tahu isi ini bertempat di perumahan Turen Indah blok F7, 

desa Tanggung, Kecamatan Turen, Kabupaten Malang. Lokasi bahan baku ikan 
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marlin yaitu di TPI Sendang Biru Kabupaten Malang, sedangkan untuk lokasi 

bahan baku tahu yaitu di pasar gedog di desa yang masih satu kecamatan dengan 

desa Tanggung yaitu Kecamatan Turen. Pendistribusian produk tahu isi milik 

bapak Heri ini meliputi Kabupaten Malang dan sekitarnya. Bapak Heri belum 

berani memasarkan yang lebih luas karena belum adanya surat ijin produksi yang 

saat ini masih dalam proses pengurusan, meskipun demikian bapak heri pernah 

juga mendapat pesanan tahu isi dari luar kota seperti Jakarta, Surabaya dan 

Kediri. 

 
Gambar 14. lokasi usaha tahu isi ikan laut 

c. Harga 

Tahu isi milik bapak heri dikemas dengan kemasan vakum dimana dalam 

satu kemasan berisi 12 biji tahu isi. Harga tahu isi yaitu Rp.14.000,- untuk satu 

bungkusnya. Ada pula yang membeli produk dengan tujuan untuk dijual kembali 

dan mereka mengambil keuntungan sendiri. Biasanya pembeli memesan terlebih 

dahulu tahu isi ikan laut kepada bapak Heri. Selain pesanan dari pelanggan Tidak 

sedikit pesanan tahu isi yang berasal dari tetangga, saudara dan teman-teman 

bapak Heri. Tidak ada perbedaan harga antara pembeli dengan motif 

mengkonsumsi sendiri ataupun pelanggan dengan tujuan dijual kembali yaitu 

Rp.14.000,- per bungkusnya. 

d. Promosi 

Kegiatan promosi dalam suatu usaha sangat penting adanya, karena 

dengan adanya kegiatan promosi sehingga dapat mengenalkan produk kepada 
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calon konsumen dan juga dapat membantu menambah konsumen baru. Bapak 

heri selaku pemilik Usaha Tahu Isi Ikan Laut melakukan promosi selain melalui 

mulut kemulut juga menggunakan handphone untuk berhubungan dengan 

pelanggan dan calon pembeli. Selain pesanan berasal dari tetangga bapak Heri 

yang berada di perumahan Turen Indah  blok F7, bapak Heri juga sering 

berkomunikasi dengan orang-orang yang ada di Sendang biru, dimana biasanya 

mereka banyak memesan tahu isi kepada bapak heri untuk dibuat oleh-oleh 

saudara mereka yang ada di daerah atau kota lain. 

5.2.2 Saluran pemasaran 

Hasil penelitian yang diperoleh di lapang, didapatkan hasil bahwa saluran 

pemasaran pada usaha Tahu Isi Ikan Laut milik bapak Heri dilakukan secara 

sederhana yaitu langsung bertemu dengan pembeli. Untuk memperoleh informasi 

pembelian atau pemesanan tahu isi ikan laut dapat melalui jaringan komunikasi 

melalui telepon dan melakukan perjanjian pemesanan. Saluran pemasaran pada 

usaha tahu isi ikan laut yaitu pertama ke bakul, dimana bakul ini adalah teman 

sekaligus pelanggan dari bapak Heri yaitu dimana produk biasanya dijual kembali 

ke Surabaya dan Jakarta. Saluran pemasaran yang ke dua yaitu langsung kepada 

konsumen, dimana konsumen tersebut biasanya berasal dari teman, tetangga, 

dansaudara bapak Heri. 

 
 

Gambar 15. saluran pemasaran tahu isi ikan laut 

5.3 Aspek Manajemen 

Definisi paling sederhana tentang manajemen adalah seni memperoleh hasil 

melelui berbagai kegiatan yang dilakukan oleh orang lain. Secara umum 

Produsen  
Bakul  Konsumen 

tahu isi ikan 

laut 
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manajemen terbagi menjadi empat aspek, yaitu: perencanaan, pengorganisasian, 

penggerakan dan pengawasan (Siagian, 2012). 

a. Perencanaan (Planning) 

Perencanaan merupakan usaha sadar dan pengembilan keputusan yang 

telah diperhitungkan secara matang tentang hal-hal yang akan dikerjakan dimasa 

depan dalam dan oleh suatu organisasi dalam rangka pencapaian tujuan yang 

telah ditentukan sebelumnya (Siagian, 2012). 

Perencanaan pada usaha Tahu Isi Ikan Laut antara lain yaitu:  

1) Aspek teknis, yaitu meliputi: memproduksi tahu isi sesuai pesanan, mengatur 

ketersediaan akan bahan baku, memanfaatkan musim ikan untuk mendapatkan 

bahan baku sebanyak-banyaknya kemudian disimpan dan dikeluarkan pada 

saat banyak permintaan pesanan. Membuat inovasi produk selain tahu isi 

misalnya membuat olahan bakso ikan, kripik bakso ikan kemudian dijual. 

2) Aspek pemasaran, yaitu mengoptimalkan kegiatan promosi melalui media 

internet seperti facebook, blog dan yang lainnya untuk mencari dan menambah 

konsumen atau pelanggan baru. 

3) Aspek Finansiil, yaitu menyisihkan sebagian keuntungan untuk investasi usaha, 

sehingga diharapkan usaha dapat tambah berkembang. Perencanaan 

pengembangan dapat dilihat dari hasil analisis jangka pendek dan jangka 

panjang. Apabila hasil analisis tersebut menguntungkan atau diatas nilai 

standard kelayakan maka perlu dipertahankan dan ditingkatkan lagi agar lebih 

menguntungkan, apabila nilainya masih dibawah standard kelayakan maka 

diperlukan upaya peningkatan nilai agar usaha tersebut dapat dikatakan layak. 

b. Pengorganisasian (Organizing) 

Pengorganisasian ialah keseluruhan proses pengelompokan orang-orang, 

alat-alat, tugas-tugas, serta wewenang dan tanggung jawab sedemikian rupa 

sehingga tercipta suatu organisasi yang dapat digerakkan sebagai suatu kesatuan 
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yang utuh dan bulat dalam rangka pencapaian tujuan yang telah ditentukan 

sebelumnya (Siagian, 2012). 

Berdasarkan hasil penelitian di lapang, pengorganisasian pada usaha tahu 

isi ikan laut milik bapak Heri, meskipun dilakukan dengan sederhana saja dengan 

beranggotakan keluarga bapak Heri dan saudaranya. Pembagian tugas kerja 

dibagi menjadi 4 bagian, yaitu: penyediaan bahan baku yang dilakukan oleh Bapak 

Heri sendiri, kegiatan produksi yang dilakukan oleh istri dan anak bapak Heri, 

kegiatan pengemasan dilakukan oleh satu orang tenaga kerja dan kegiatan 

pemasaran yang dilakukan oleh bapak Heri sendiri. Terkadang bapak Heri juga 

ikut membantu istri dan anaknya dalam proses produksi. 

c. Penggerakkan (Actuating) 

Penggerakan dapat didefinisikan sebagai keseluruhan usaha, cara, teknik, 

dan metode untuk mendorong para anggota organisasi agar mau dan ikhlas 

bekerja dengan sebaik mungkin demi tercapainya tujuan organisasi dengan 

efisien, efektif dan ekonomis (Siagian, 2012). 

Penggerakkan pada usaha Tahu Isi Ikan Laut adalah melihat sejauh mana 

pelaksanaan yang dilakukan oleh tenaga kerja sudah sesuai dengan arahan 

pemilik usaha, salah satunya apakah komunikasi pemilik usaha dengan tenaga 

kerja sudah baik, selain itu pemilik usaha juga memberikan arahan secara 

langsung ketika proses produksi tahu isi hingga proses pemasaran, sehingga 

arahan tersebut dapat terlaksana dengan baik. Fungsi pengarahan di Usaha Tahu 

Isi Ikan Laut sudah baik, namun harus ditingkatkan agar tenaga kerja dapat 

melaksanakan tugasnya dengan baik. 

d. Pengawasan (Controlling) 

Pengawasan merupakan proses pengamatan dari seluruh kegiatan 

organisasi guna lebih menjamin bahwa semua pekerjaan yang sedang dilakukan 

sesuai dengan rencana yang telah ditentukan sebelumnya. Sebagai fungsi 
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organik, pengawasan merupakan salah satu tugas yang mutlak diselenggarakan 

oleh semua orang yang menduduki jabatan manajerial, mulai dari manajer puncak 

hingga para manajer rendah yang secara langsung mengendlikan kegiatan-

kegiatan teknis yang diselenggarakan oleh semua petugas operasional (Siagian, 

2012). 

Hasil penelitian dilapang didapatkan bahwa pengawasan terhadap kegiatan 

usaha yaitu aspek teknis, pemasaran dan finansiil pengawasannya dilakukan 

secara langsung oleh bapak Heri selaku pemilik usaha, karena usaha ini termasuk 

usaha rumahan dan tenaga kerjanya adalah anggota keluarga bapak Heri yaitu 

isri, anak dan satu tenaga kerja yang masih adik ipar bapak Heri, maka segala 

sesuatu yang berkaitan dengan aspek teknis, pemasaran dan finansiil, mulai dari 

pengadaan bahan baku, proses produksi, pemasaran dan keuangan usaha 

pengawasannya dilakukan oleh bapak Heri. Fungsi pengawasan pada usaha Tahu 

Isi Ikan Laut ini sudah baik, namun perlu ditingkatkan lagi pengawasannya agar 

tenaga kerja dapat bertanggung jawab atas pekerjaannya dan dapat menghasilkan 

produk yang maksimal. 

5.4 Aspek Finansiil Usaha 

Tujuan dari menganalisis usaha secara jangka pendek adalah untuk 

memperkirakan besarnya dana pada usaha Tahu Isi Ikan Laut milik bapak Heri 

selama satu tahun, dan untuk mengetahui usaha tersebut masih layak atau tidak 

untuk dijalankan. Adapun penjelasan dari analisis finansial jangka pendek ada di 

masing-masing poin: 

5.4.1 Permodalan 

1. Modal tetap 

Modal tetap adalah modal yang digunakan untuk membeli peralatan 

produksi dimana peralatan tersebut dapat digunakan berkali-kali hingga bertahun-
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tahun. Modal tetap dapat berasal dari modal sendiri, modal pribadi, pinjaman, dan 

lain-lain. Besarnya modal tetap yang digunakan oleh bapak Heri yaitu Rp 

465.933.000,-. Adapun rincian modal tetap yang digunakan oleh bapak Heri dalam 

satu tahun dapat dilihat pada lampiran 2. 

2. Modal lancar 

Modal lancar merupakan modal yang dikeluarkan oleh perusahaan dalam 

setiap produksi, dapat dikatakan bahwa modal lancar adalah modal yang habis 

dipakai dalam sekali produksi baik itu harian, bulanan, atau tahunan. Modal lancar 

ini dapat berubah sesuai dengan kebutuhan setiap kali produksi. Besarnya modal 

lancar yang digunakan oleh bapak Heri yaitu Rp 79.500.000,- dalam satu tahun. 

Adapun rincian modal lancar yang digunakan oleh bapak Heri dalam satu tahun 

dapat dilihat pada lampiran 3. 

3. Modal kerja 

Modal kerja adalah modal yang digunakan dalam sekali proses produksi 

dalam beberapa waktu tertentu. Modal kerja yang digunakan oleh bapak Heri yaitu 

Rp 89.733.000,-. Adapun rincian modal kerja yang digunakan oleh bapak Heri 

dalam satu tahun dapat dilihat pada lampiran 4. 

5.4.2 Biaya produksi 

1. Biaya tetap 

Biaya tetap adalah biaya yang dikeluarkan dalam proses produksi yang 

penggunaannya atau besar kecilnya tidak dipengaruhi oleh jumlah produksi. Biaya 

tetap yang digunakan oleh bapak Heri dalam satu tahun yaitu sebesar Rp 

10.233.500,-. Adapun rincian biaya tetap yang digunakan oleh bapak Heri dalam 

satu tahun dapat dilihat pada lampiran 5. 

2. Biaya variabel 

Biaya variabel (tidak tetap) adalah biaya yang besar kecilnya dipengaruhi 

oleh jumlah produksi, semakin besar produksi maka semakin besar biaya variabel 
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yang digunakan. Biaya variabel yang digunakan oleh bapak Heri dalam satu tahun 

adalah sebesar Rp 79.500.000,-. Adapun rincian biaya variabel yang digunakan 

oleh bapak Heri dalam satu tahun dapat dilihat pada lampiran 6. 

5.4.3 Penerimaan 

Penerimaan adalah total yang diterima oleh perusahaan dari penjualan 

produk yang dihasilkan dalam periode tertentu. Penerimaan (total revenue) 

didapatkan dari hasil perkalian antara produk yang dihasilkan dikalikan dengan 

harga penjualan. Besar penerimaan tahu isi ikan laut dalam setahun adalah Rp 

168.000.000,-. Adapun rincian perhitungan penerimaan dapat dilihat pada 

lampiran 9. 

5.4.4 Analisis Finansiil Jangka Pendek (operasional) 

a. Revenue Cost Ratio (RC Ratio) 

Revenue Cost Ratio biasanya dikenal sebagai perbandingan antara 

penerimaan dengan biaya yang dikeluarkan dengan tujuan untuk mengetahui 

apakah suatu usaha sudah menghasilkan keuntungan atau belum menghasilkan 

keuntungan. Suatu usaha dapat dikatakan menguntungkan apabila nila RC ratio 

lebih 1 (RC ratio > 1). RC ratio yang didapatkan oleh bapak Heri dalam satu tahun 

sebesar 1,87, hasil perhitungan menunjukkan bahwa RC ratio > 1 maka usaha 

tahu isi ikan laut ini menguntungkan. Adapun rincian perhitungan RC ratio dapat 

dilihat pada lampiran 9. 

b. Break event point (BEP) 

Menurut Nitisemito dan Burhan (2014), Suatu studi kelayakan harus dapat 

pula menetapkan titik pulang pokok (Break event point). Dengan kata lain, dalam 

studi kelayakan tingkat produksi dimana titik pulang pokok tercapai harus dapat 

ditentukan. Penetapan titik pulang pokok ini harus dihubungkan dengan ramalan 

penjualan yang dapat dicapai. 
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Berdasarkan perhitungan data yang diperoleh di lapang didapatkan hasil 

Nilai BEP sales sebesar Rp.19.426.305,- sedangkan hasil nilai perhitungan BEP 

unit adalah sebesar 1.569 bungkus. Hasil perhitungan BEP menunjukkan nilai BEP 

sales dan BEP unit masih dibawah dari hasil yang dicapai oleh usaha tahu isi ikan 

laut, karena nilai BEP merupakan titik impas maka dapat dikatakan bahwa usaha 

ini menguntungkan untuk dijalankan. Adapun rincian perhitungan BEP sales dan 

BEP unit dapat dilihat pada lampiran 9. 

c. Keuntungan  

Keuntungan adalah nilai penerimaan total yang diterima oleh perusahaan 

dikurangi dengan biaya total yang dikeluarkan oleh perusahaan dan dikurangi nilai 

kerja keluarga (NKK). keuntungan yang didapatkan oleh bapak Heri dalam satu 

tahun adalah sebesar Rp 56.666.500,-. Hasil perhitungan keuntungan 

menunjukkan bahwa usaha tahu isi ikan laut menguntungkan dengan hasil 

keuntungan Rp. 56.666.500,- per tahun. Adapun rincian perhitungan keuntungan 

dapat dilihat pada lampiran 9. 

d. Rentabilitas 

Berdasarkan perhitungan data yang diperoleh di lapang didapatkan hasil 

Nilai Rentabilitas sebesar 52,45%. Hasil ini lebih besar (>) dari suku bunga bank 

maka lebih baik modal dibuat usaha tahu isi daripada diinvestasikan karena lebih 

menguntungkan. 

Besarnya nilai rentabilitas yang diperoleh dari pembagian jumlah laba yang 

diperoleh selama periode tertetu dengan modal kerja yang digunakan untuk 

menghasilkan laba tersebut dan dikalikan dengan 100% hasilnya dinyatakan 

dalam presentase (%). Nilai rentabilitas yang diperoleh pada usaha tahu isi ikan 

laut sebesar 52,45%, artinya usaha mampu memperoleh keuntungan sebesar 

52,45% dari modal yang dikeluarkan atau pada usaha tahu isi ikan laut setiap 
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penambahan Rp.100,- akan dapat menghasilkan keuntungan sebesar Rp.52,45. 

Adapun rincian perhitungan penerimaan dapat dilihat pada lampiran 9. 

 

5.4.5 Analisis Finansiil Jangka Panjang (strategis) 

Tujuan dari menganalisis usaha secara jangka panjang adalah untuk 

memperkirakan besarnya dana pada usaha Tahu Isi Ikan Laut milik bapak Heri di 

desa Tanggung, Kecamatan Turen, Kabupaten Malang, sehingga dapat diketahui 

apabila dilakukan pengembangan usaha untuk jangka waktu beberapa  tahun 

kedepan, usaha tersebut masih layak atau tidak untuk dijalankan. 

a. Penambahan Investasi (Re-invest) 

Biaya penambahan investasi merupakan biaya yang digunakan untuk suatu 

barang, karena barang tersebut mengalami penyusutan, sehingga biaya yang 

diperlukan karena adanya penambahan investasi tersebut tergantung pada jumlah 

barang yang mengalami penyusutan dan jumlah barang yang dipakai. 

Rencana penambahan investasi untuk Usaha Tahu Isi Ikan Laut ini 

menggunakan rencana dalam jangka waktu 10 tahun kedepan (2017-2026) 

dengan nilai kenaikan sebesar 1% setiap tahunnya sehingga diperoleh sebesar 

Rp 42.085.000,- untuk pengadaan peralatan yang digunakan karena peralatan 

yang digunakan mengalami penyusutan. Adapun rincian perhitungan re-invest 

dapat dilihat pada lampiran 10. 

b. Net Present Value (NPV) 

Menurut Johan (2011), Net Present Value (NPV) Merupakan metode analisis 

keuangan yang memasukkan faktor nilai waktu uang (time value of money) karena 

nilai uang akan bertambah sejalan dengan jalannya waktu. Nilai yang dihasilkan 

untuk masa yang akan datang atau sedang berjalan dikalikan dengan faktor nilai 

waktu sehingga menyamakan nilai dengannya dengan nilai investasi sekarang. 
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Kriteria untuk menerima dan menolak rencana investasi dengan metode 

NPV adalah sebagai berikut :  

1) Terima kalau NPV >0 

2) Tolak kalau NPV < 0 

3) Kemungkinan diterima kalau NPV = 0 

NPV > berarti proyek tersebut dapat menciptakan cash flow dengan 

presentase lebih besar dibandingkan opportunity cost modal yang ditanamkan. 

Apabila NPV=0, proyek kemungkinan dapat diterima karena cash inflow yang 

diperoleh sama dengan opportunity cost dari modal yang ditanamkan. Jadi 

semangkin besar nilai NPV, semangkin baik bagi proyek tersebut untuk dilanjutkan 

(Rangkuti, 2008). 

Besarnya NPV pada usaha tahu Isi ikan laut adalah sebesar 

Rp.144.227.935,- sehingga usaha tersebut dapat dikatakan layak karena nilai NPV 

lebih besar dari nol. Rincian perhitungan NPV dapat dilihat pada lampiran 11. 

c. Net Benefit Cost Ratio (Net B/C) 

Net Benefit and Cost Ratio merupakan ratio aktivitas dari jumlah nilai 

sekarang penerimaan bersih dengan nilai sekarang pengeluaran investasi selama 

umur investasi. Jika Net B/C ≥ 1, maka proyek yang dijalankan layak sedangkan 

bila Net B/C < 1, maka proyek dikatakan tidak layak  

Besarnya nilai Net B/C yang ada pada usaha tahu tsi ikan laut ini adalah 

sebesar 1,31 sehingga usaha tersebut dikatakan layak, karena nilai Net B/C lebih 

dari satu. Adapun rincian perhitungan Net B/C dapat dilihat pada lampiran 11. 

d. Internal Rate of Return (IRR) 

Menurut Johan (2011) menyatakan bahwa Internal Rate of Return (IRR) 

Merupakan metode penilaian kelayakan proyek dengan menggunakan perluasan 

metode nilai sekarang. pada posisi NPV = 0 akan diperoleh tingkat (rate) 

persentase tertentu (misalnya IRR – x%).Fungsi Internal Rate of Return (IRR) 
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adalah menghitung tingkat bunga yang menyamakan nilai sekarang investasi 

dengan nilai sekarang penerimaan kas bersih (inflow) dimasa mendatang. Nilai 

IRR pada usaha tahu isi ikan laut berada di atas suku bunga bank (6,75%) pada 

saat ini yaitu sebesar 12%, sehingga usaha ini dapat dikatakan layak untuk 

dijalankan. Adapun rincian perhitungan IRR dapat dilihat pada lampiran 11. 

e. Payback Period (PP) 

Metode payback period (PP) merupakan teknik penilaian terhadap jangka 

waktu (periose) pengembalian investasi suatu proyek usaha. Perhitungan ini dapat 

dilihat dari perhitungan kas bersih (proceed) yang diperoleh setiap tahun. Nilai kas 

bersih merupakan penjumlahan laba setelah laba setelah pajak  ditambah dengan 

penyusutan (dengan catatan jika investasi 100% menggunakan modal sendiri) 

(Kasmir dan Jakfar, 2004). 

Berdasarkan hasil perhitungan, analisis payback period (PP) pada usaha 

tahu isi ikan laut adalah sebesar 5,95. Artinya waktu yang dibutuhkan usaha tahu 

isi ikan laut untuk mengembalikan investasi dibutuhkan waktu selama 5 tahun 11 

bulan 13 hari. Adapun rincian perhitungan payback period (PP) tersebut dapat 

dilihat pada lampiran 11. 

 

5.4.6 Analisis Sensitivitas 

Analisis sensitivitas merupakan unsur pokok dalam analisis resiko, yang 

bertujuan untuk menentukan bahwa proyek akan memberikan NPV yang bernilai 

negatif. Ini dilakukan dengan memeriksa hasil berbagai kombinasi parameter 

pokok, dimana diusahakan mengukur probabilitas terjadinya setiap kombinasi. 

Dalam analisis semacam ini adalah mengetahui parameter yang bersifat pokok 

dan memilih nilai-nilai yang wajar sebagai nilai batas dalam analisis sensitivitas 

(Gray, 2002). 
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Dengan analisis sensitivitas akan diketahui kepekaan tingkat arus kas 

terhadap perubahan dalam satu variabel. Sehingga Bapak Heri selaku pemilik 

usaha tahu isi ikan laut dapat melakukan pengawasan lebih ketat untuk dapat 

mendapatkan hasil yang baik kedepannya. Berikut adalah analisis sensitivitas 

pada usaha tahu isi ikan laut milik bapak Heri usaha tidak layak untuk dijalankan 

apabila nilai NPV < 0/bernilai negatif, Net B/C tidak lebih dari 1 dan IRR > dari suku 

bunga deposito. 

a. Asumsi biaya naik 12% dan benefit turun 6% 

Tabel 15. Asumsi biaya naik 12% dan benefit turun 6% 

No Asumsi Nilai 

1 NPV -3.907.075 

2 Net B/C 0,99 

3 IRR  6,6% 

4 PP 8,66 

 
Berdasarkan tabel 15, dengan menggunakan asumsi biaya naik 12% dan 

benefit turun 6% dapat disimpulkan bahwa usaha tahu isi ikan laut milik bapak Heri 

tidak layak untuk dijalankan karena nilai NPV sebesar -3.907.075 (negatif), Net 

B/C sebesar 0,99, IRR sebesar 6,6% dan payback period (PP) selama 8,66 tahun. 

Adanya asumsi tersebut maka akan dapat menggambarkan apa yang akan 

terjadi pada usaha tahu isi ikan laut milik bapak Heri. Kondisi ini merupakan batas 

terakhir dimana usaha tahu isi ikan laut masih dikatakan layak untuk, jika biaya 

naik lebih dari itu maka usaha tersebut dapat dikatakan tidak layak dijalankan. 

Uraian analisis sensitivitas dengan asumsi naik 12% dan benefit turun 6% lebih 

jelasnya dapat dilihat pada lampiran 12. 

b. Asumsi biaya naik 10% dan benefit turun 7% 

Tabel 16. Asumsi biaya naik 10% dan benefit turun 7% 

No Asumsi Nilai 

1 NPV -3.092.290 

2 Net B/C 0,99 

3 IRR  6,63% 

4 PP 8,65 
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Berdasarkan tabel 16, dengan menggunakan asumsi biaya naik 10% dan 

benefit turun 7%. Dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa usaha tahu isi ikan 

laut milik bapak Heri tidak layak untuk dijalankan karena nilai NPV sebesar -

3.092.290 (negatif), Net B/C sebesar 0,99, IRR sebesar 6,63% dan payback period 

(PP) selama 8,65 tahun. 

Adanya asumsi tersebut maka akan dapat menggambarkan apa yang akan 

terjadi pada usaha tahu isi ikan laut milik bapak Heri. Kondisi ini merupakan batas 

terakhir dimana usaha tahu isi ikan laut masih dikatakan layak untuk, jika biaya 

naik lebih dari itu maka usaha tersebut dapat dikatakan tidak layak dijalankan. 

Uraian analisis sensitivitas dengan asumsi naik 10% dan benefit turun 7% lebih 

jelasnya dapat dilihat pada lampiran 13. 

c. Asumsi biaya naik 23% dan benefit tetap Rp.168.000.000,00 

Tabel 17. Asumsi biaya naik 23% dan benefit tetap 

No Asumsi Nilai 

1 NPV -2.419.793 

2 Net B/C 0,99 

3 IRR  6,7% 

4 PP 8,63 

 
Berdasarkan tabel 17, dengan menggunakan asumsi biaya naik 23% dan 

benefit tetap Rp.168.000.000,00. Dari hasil dapat disimpulkan bahwa usaha tahu 

isi ikan laut milik bapak Heri tidak layak untuk dijalankan karena nilai NPV sebesar 

-2.419.793 (negatif), Net B/C sebesar 0,99, IRR sebesar 6,7% dan payback period 

(PP) selama 8,63 tahun. 

Adanya asumsi tersebut maka akan dapat menggambarkan apa yang akan 

terjadi pada usaha tahu isi ikan laut milik bapak Heri. Kondisi ini merupakan batas 

terakhir dimana usaha tahu isi ikan laut masih dikatakan layak untuk, jika biaya 

naik lebih dari itu maka usaha tersebut dapat dikatakan tidak layak dijalankan. 

Uraian analisis sensitivitas dengan asumsi biaya naik 23% dan benefit tetap 

Rp.168.000.000,00 lebih jelasnya dapat dilihat pada lampiran 14. 
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d. Asumsi biaya tetap Rp.89.733.500,00 dan benefit turun 12,5% 

Tabel 18. Asumsi biaya tetap Rp.89.733.500,00 dan benefit turun 12,5% 

No Asumsi Nilai 

1 NPV -4.986.964 

2 Net B/C 0,99 

3 IRR  6,55% 

4 PP 8,69 

Berdasarkan tabel 18, dengan menggunakan asumsi biaya tetap 

Rp.89.733.500,00 dan benefit turun 12,5%. Dari hasil dapat disimpulkan bahwa 

usaha tahu isi ikan laut milik bapak Heri tidak layak untuk dijalankan karena nilai 

NPV sebesar -4.986.964 (negatif), Net B/C sebesar 0,99, IRR sebesar 6,55% dan 

payback period (PP) selama 8,69 tahun. 

Adanya asumsi tersebut maka akan dapat menggambarkan apa yang akan 

terjadi pada usaha tahu isi ikan laut milik bapak Heri. Kondisi ini merupakan batas 

terakhir dimana usaha tahu isi ikan laut masih dikatakan layak untuk, jika biaya 

naik lebih dari itu maka usaha tersebut dapat dikatakan tidak layak dijalankan. 

Uraian analisis sensitivitas dengan asumsi biaya tetap Rp.89.733.500,00 dan 

benefit turun 12,5% lebih jelasnya dapat dilihat pada lampiran 15. 

 
5.5 Strategi  Pengembangan Usaha Tahu Isi Ikan Laut 

5.5.1 Identifikasi Faktor Internal dan Faktor Eksternal 

Fungsi dari mengindentifikasi faktor internal dan faktor eksternal ini adalah 

untuk merumuskan strategi pengembangan dengan memberikan skor faktor 

internal yang terdiri kekuatan dan kelemahan dan faktor eksternal yang terdiri atas 

peluang dan ancanam pada Usaha Tahu Isi ikan Laut milik bapak Heri di Desa 

Tanggung.  
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a. Faktor internal 

Identifikasi faktor internal ini adalah dengan melihat sisi kekuatan dan 

kelemahan yang terdapat pada Usaha Tahu Isi ikan Laut milik bapak Heri yang 

berguna untuk menjadi bahan pertimbangan dalam strategi pengembangan. 

Tabel 19. Faktor Internal 

No 
Faktor 
Internal Kekuatan (S) Kelemahan (W) 

1. Teknis 1. Sarana dan prasarana 
yang mendukung 

1. Volume  produksi atau 
persediaan yang 
terbatas 

2. Finansial 2. Usaha layak secara 
finansiil jangka pendek 
dan jangka panjang 

2. Belum ada manejemen 
pembukuan keuangan 

3. Pemasaran 3. Rasa dan kualitas produk 
yang mempunyai ciri 
khas 

3. Kegiatan promosi yang 
masih kurang 

4. Manajemen 4. Usaha milik sendiri 4. Belum adanya surat ijin 
produksi 

 

1) Identifikasi Faktor Kekuatan 

Tabel 19. Pembobotan dan rating 

No. Bobot Kriteria 

1. 0,00 
Jika faktor kunci sangat tidak penting untuk 

pengembangan Usaha Tahu Isi Ikan Laut 

2. 0,05 
Jika faktor kunci tidak penting untuk pengembangan 

Usaha Tahu Isi Ikan Laut 

3. 0,10 
Jika faktor kunci cukup penting untuk pengembangan 

Usaha Tahu Isi Ikan Laut 

4. 0,15 
Jika faktor kunci  penting untuk pengembangan Usaha 

Tahu Isi Ikan Laut 

5. 0,20 
Jika faktor kunci  sangat penting untuk pengembangan 

Usaha Tahu Isi Ikan Laut 

 Rating Kriteria 

1. 1 
Jika faktor kunci Usaha Tahu Isi Ikan Laut sangat 

berpengaruh terhadap keberhasilan usaha  

2. 2 
Jika faktor kunci Usaha Tahu Isi Ikan Laut berpengaruh 

terhadap keberhasilan usaha 

3. 3 
Jika faktor kunci Usaha Tahu Isi Ikan Laut cukup 

berpengaruh terhadap keberhasilan usaha 

4. 4 
Jika faktor kunci Usaha Tahu Isi Ikan Laut tidak 

berpengaruh terhadap keberhasilan usaha 
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Kekuatan adalah kemampuan yang dimiliki oleh suatu perusahaan yang 

dapat digunakan untuk pengembangan pada usaha tersebut. Adapun identifikasi 

faktor kekuatan pada Usaha Tahu Isi ikan Laut adalah sebagai berikut: 

a) Sarana dan prasarana yang mendukung 

Usaha tahu isi ikan laut memiliki sarana dan prasarana yang mendukung, 

seperti mesin vakum, freezer, dan peralatan-peralatan lain yang sudah cukup 

untuk melakukan produksi tahu isi. Selain itu kebersihan bahan-bahan dan 

peralatan juga sangat diperhatikan dengan baik untuk mendukung hasil produk 

yang berkualitas. Lokasi usaha tahu isi ikan laut ini mudah ditempuh karena 

meskipun didalam perumahan, tapi dekat dengan jalan raya sehingga 

memudahkan dalam proses pendistribusian. 

Bobot yang diberikan pada faktor ini adalah 0,15 dengan ratting sebesar 4 

karena sarana dan prasarana penting dan sangat berpengaruh terhadap 

keberhasilan dan kelancaran usaha tahu isi ikan laut. 

b) Usaha milik sendiri 

Usaha tahu isi ikan laut ini merupakan usaha milik sendiri yaitu milik bapak 

Heri, dimana pengusaha akan mengoptimalkan produksi sehingga mendapat 

keuntungan yang maksimal. Pemilik juga leluasa dalam mengambil keputusan 

untuk mengembangkan usahanya. 

Bobot yang diberikan pada faktor ini adalah 0,10 dengan ratting sebesar 3 

karena faktor usaha milik sendiri cukup penting dan berpengaruh terhadap 

keberhasilan dan kelancaran usaha tahu isi ikan laut. 

c) Rasa dan kualitas produk yang mempunyai ciri khas 

Tahu isi ikan laut merupakan produk makanan yang bisa dimakan secara 

langsung sebagai camilan, juga bisa dijadikan lauk makan karena produk ini 

berbahan dasar ikan. Produk tahu isi ini memiliki ciri khas rasa dan aroma ikan 

marlin, karena kebanyakan produk olahan ikan laut menggunakan bahan dasar 
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ikan tuna, tongkol, tengiri dan lain sebagainya. Bobot yang diberikan pada faktor 

ini adalah 0,10 dengan ratting sebesar 3 karena faktor ini penting dan berpengaruh 

terhadap keberhasilan dan kelancaran usaha tahu isi ikan laut. 

d) Usaha ini layak secara finansiil jangka pendek dan panjang 

Usaha tahu isi ikan laut ini layak secara finansial dalam jangka pendek 

maupun dalam jangka panjang dan hal tersebut terbukti dari perhitungan analisis 

jangka pendek dan jangka panjang yang menunjukkan layak hingga 10 tahun 

kedepan. Jangka pendek dapat dilihat dari hasil perhitungan R/C Ratio yang 

hasilnya 1,87 kemudian untuk kelayakan finansiil jangka panjang dapat dilihat hasil 

NPV sebesar Rp.144.227.935 dapat dikatakan layak karena lebih dari nol (0), hasil 

dari IRR sebesar 12% dan dikatakan layak karena lebih dari suku bunga deposito 

sebesar 6,75%, dan net B/C sebesar 1,31 dapat dikatakan layak karena lebih dari 

satu (1). Untuk lebih detail hasil perhitungan jangka pendek dan jangka panjang 

dapat dilihat pada lampiran 4 dan lampiran 6. 

Berdasarkan hasil perhitungan finansiil usaha yang tergolong layak, maka 

bobot diberikan sebesar 0,20 karena suatu usaha yang layak maka usaha tersebut 

akan terus berjalan dan faktor kelayakan finansiil ini sangat penting. Ratting 

sebesar 4 diberikan karena kelayakan usaha sangat berpengaruh untuk 

keberlanjutan usaha dimasa mendatang. 
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2) Identifikasi Faktor Kelemahan 

Tabel 20. Kriteria pembobotan dan rating 

No. Bobot Kriteria 

1. 0,00 
Jika faktor kunci sangat tidak penting untuk 

pengembangan Usaha Tahu Isi Ikan Laut 

2. 0,05 
Jika faktor kunci tidak penting untuk pengembangan 

Usaha Tahu Isi Ikan Laut 

3. 0,10 
Jika faktor kunci cukup penting untuk pengembangan 

Usaha Tahu Isi Ikan Laut 

4. 0,15 
Jika faktor kunci  penting untuk pengembangan Usaha 

Tahu Isi Ikan Laut 

5. 0,20 
Jika faktor kunci  sangat penting untuk pengembangan 

Usaha Tahu Isi Ikan Laut 

 Rating Kriteria 

1. 1 
Jika faktor kunci Usaha Tahu Isi Ikan Laut sangat 

berpengaruh terhadap keberhasilan usaha  

2. 2 
Jika faktor kunci Usaha Tahu Isi Ikan Laut berpengaruh 

terhadap keberhasilan usaha 

3. 3 
Jika faktor kunci Usaha Tahu Isi Ikan Laut cukup 

berpengaruh terhadap keberhasilan usaha 

4. 4 
Jika faktor kunci Usaha Tahu Isi Ikan Laut tidak 

berpengaruh terhadap keberhasilan usaha 

Kelemahan adalah suatu kekurangan yang ada pada suatu perusahaan 

sehingga dapat menjadi penyebab perusahaat tersebut tidak dapat berjalan 

dengan baik bahkan dampak terburuk perusahaan akan mengalami kerugian. 

Adapun kelemahan yang ada pada Usaha Tahu Isi ikan Laut adalah sebagai 

berikut: 

a) Volume produksi/persediaan 

Volume produksi tahu isi belum bisa memproduksi dalam jumlah besar 

karena selain tempat produksi masih menjadi satu dengan dapur rumah juga 

tenaga kerjanya yang terbatas hanya mengandalkan anggota keluarga, sehingga 

untuk memproduksi tahu isi dalam jumlah besar dibutuhkan beberapa kali 

produksi. 

Bobot yang diberikan pada faktor ini adalah 0,10 dengan ratting sebesar 2 

karena volume produksi cukup penting dan berpengaruh terhadap keberhasilan 
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dan kelancaran usaha tahu isi ikan laut. Apabila volume produksi tidak mampu 

mencukupi permintaan tahu isi maka perusahaan bisa kehilangan konsumen 

ataupun pelanggan. 

b) Belum ada manajemen pembukuan keuangan 

Pemilik usaha tahu isi ikan laut belum bisa mengelola keuangan dengan 

baik. Tidak ada pembukuan keuangan seperti pengeluaran dan pemasukan 

tehadap usaha tersebut, sehingga pemilik usaha tidak dapat mengetahui 

perkembangan usaha dan laba yang diterima terhadap tahu isi ikan laut selama 

ini. Uang yang biasa diterima setelah hasil penjualan tahu isi terkadang masih 

tercampur dengan kebutuhan rumah tangga dan kebutuhan lainya. Sehingga pada 

saat dibutuhkan untuk kegiatan produksi tahu isi terkadang mengalami 

kkebingungan dengan tidak teraturnya  pembukuan yang benar dan baik. 

Bobot yang diberikan pada faktor ini adalah 0,10 dengan ratting sebesar 3 

karena manajemen pembukuan keuangan cukup penting dan berpengaruh 

terhadap keberhasilan dan kelancaran usaha tahu isi ikan laut. Apabila 

manajemen pembukuan keuangan belum ada maka akan sulit mengetahui 

perkembangan usaha dan laba yang diterima terhadap hasil usaha tahu isi ikan 

laut. 

c) Kegiatan promosi yang masih kurang 

Kegiatan promosi masih sederhana yaitu melalui mulut kemulut. Melalui 

pesanan yang berasal dari teman, tetangga dan pelanggan tahu isi yang berada 

di daerah Sendang Biru biasanya dibuat oleh-oleh saudara mereka di daerah lain. 

Selain itu promosi juga  melalui handphone untuk mengetahui darimana dan siapa 

calon pembeli atau pemesan tahu isi. Bobot yang diberikan pada faktor ini adalah 

0,10 dengan ratting sebesar 2 karena kegiatan promosi yang masih kurang cukup 

penting dan berpengaruh terhadap keberhasilan pemasaran tahu isi ikan laut.  
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d) Belum adanya surat ijin produksi 

Surat ijin produksi sangat penting untuk usaha dibidang makanan, karena 

usaha tahu isi ini juga belum lama dan surat ijin tersebut masih dalam proses 

pengurusan maka bapak Heri belum berani memasarkan tahu isi secara lebih luas. 

Kegiatan promosi juga belum berani secara maksimal karena terkendala surat ijin 

tersebut. Bobot yang diberikan pada faktor ini adalah 0,15 dengan ratting sebesar 

3 karena belum adanya surat ijin produksi penting dan berpengaruh terhadap 

keberhasilan dan kelancaran usaha tahu isi ikan laut. 

Tabel 19. Matriks IFAS 

Faktor Strategi Internal Bobot (B) Rating (R) B x R 

 Kekuatan (Strength)    

1. Sarana dan prasarana yang 
mendukung 

0,20 4 0,8 

2. Usaha milik sendiri 0,10 3 0,3 

3. Rasa dan kualitas produk yang 
mempunyai ciri khas 

0,10 3 0,3 

4. Usaha layak secara finansiil 0,15 4 0,6 

Total Skor 0,55 - 2 

 Kelemahan (Weaknes)    

1. Volume produksi/persediaan 0,10 2 0,2 

2. Belum ada manejemen pembukuan 
keuangan 

0,10 3 0,3 

3. Kegiatan promosi yang masih 
kurang 

0,10 3 0,3 

4. Belum adanya surat ijin produksi 0,15 3 0,45 

Total Skor 0,45 - 1,25 

TOTAL 1 - 3,25 

 
b. Faktor eksternal 

Faktor eksternal adalah faktor yang berasal dari luar suatu usaha dimana 

faktor eksternal tersebut meliputi peluang dan ancaman. Faktor eksternal juga 

dapat dijakdikan bahan pertimbangan dalam pengembangan usaha pada Usaha 

Tahu Isi ikan Laut, adapun faktor peluang dan ancaman adalah sebagai berikut: 
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Tabel 20. Faktor eksternal usaha tahu isi ikan laut 

No Faktor Eksternal Peluang (O) Ancaman (T) 

1. Ekonomi 1. Permintaan tahu isi 
yang semakin 
meningkat 

1. Pesaing produk sejenis 
2. Pelanggan dapat beralih 

ke perusahaan lain 
3. Persaingan pengolahan 

hasil perikanan di 
Kabupaten atau Kota 
lainnya 

2. Teknologi 2. Perkembangan 
teknologi yang 
semakin meningkat 

 

3. Alam  4. Persediaan bahan baku 
bersifat musiman 

4. Pemasok 3. Kerjasama dengan 
pihak lain 

 

1) Identifikasi Faktor Peluang 

Tabel 21. Pembobotan dan rating 

No. Bobot Kriteria 

1. 0,00 
Jika faktor kunci sangat tidak penting untuk 
pengembangan Usaha Tahu Isi Ikan Laut 

2. 0,05 
Jika faktor kunci tidak penting untuk pengembangan 
Usaha Tahu Isi Ikan Laut 

3. 0,10 
Jika faktor kunci cukup penting untuk pengembangan 
Usaha Tahu Isi Ikan Laut 

4. 0,15 
Jika faktor kunci  penting untuk pengembangan Usaha 
Tahu Isi Ikan Laut 

5. 0,20 
Jika faktor kunci  sangat penting untuk pengembangan 
Usaha Tahu Isi Ikan Laut 

 Rating Kriteria 

1. 1 
Jika faktor kunci Usaha Tahu Isi Ikan Laut sangat 
berpengaruh terhadap keberhasilan usaha  

2. 2 
Jika faktor kunci Usaha Tahu Isi Ikan Laut berpengaruh 
terhadap keberhasilan usaha 

3. 3 
Jika faktor kunci Usaha Tahu Isi Ikan Laut cukup 
berpengaruh terhadap keberhasilan usaha 

4. 4 
Jika faktor kunci Usaha Tahu Isi Ikan Laut tidak 
berpengaruh terhadap keberhasilan usaha 
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Peluang yang terdapat pada Usaha Tahu Isi ikan Laut dapat digunakan 

untuk melakukan pengembangan usaha yang baik untuk Usaha Tahu Isi ikan Laut. 

Adapun faktor peluang yang ada pada Usaha Tahu Isi ikan Laut adalah sebagi 

berikut: 

a) Permintaan tahu isi yang semakin meningkat 

Usaha tahu isi ikan laut memiliki permintaan yang semakin meningkat. Tidak 

hanya di daerah Malang saja, akan tetapi permintaan juga berasal dari luar kota 

seperti Jakarta dan Surabaya yang sudah menjadi pelanggan tetap. Permintaan 

tahu isi yang semakin tinggi dapat memberikan kesempatan kepada  bapak Heri 

selaku pemilik usaha untuk memproduksi dan memasarkan produknya lebih luas. 

Permintaan tahu isi yang semakin meningkat merupakan faktor penting bagi 

keberhasilan usaha, sehingga diberikan bobot sebesar 0,15 dan rating sebesar 4 

karena faktor ini sangat berpengaruh terhadap keberhasilan dan pengembangan 

usaha. 

b) Perkembangan teknologi yang semakin meningkat 

Perkembangan teknologi yang dimiliki oleh usaha tahu isi ikan laut masih 

dapat dimaksimalkan sebagai sarana operasional teknis terhadap usaha, 

sehingga peralatan yang dimiliki oleh bapak Heri masih dapat lebih dimaksimalkan 

penggunaannya agar mendapatkan kualitas ikan yang baik.  

Perkembangan teknologi yang semakin meningkat merupakan faktor yang 

cukup penting dan berpengaruh terhadap keberhasilan dan pengembangan 

usaha, sehingga diberikan bobot sebesar 0,10 dan rating sebesar 4. 

Perkembangan teknologi yang semakin meningkat akan mendukung 

berkembangnya usaha tahu isi ikan laut. 

c) Penyerapan tenaga kerja 

Ketika usaha semakin berkembang dan volume produksi semakin 

meningkat, maka akan membutuhkan lebih banyak tenaga kerja. Memproduksi 
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tahu isi dalam jumlah besar akan cepat selesai jika tenaga kerjanya cukup dan 

tidak ada tumpang tindih tugas kerja. 

Bobot yang diberikan untuk faktor ini adalah sebesar 0,10 cukup penting dan 

rating sebesar 3 karena berpengaruh terhadap pengembangan usaha tahu isi ini. 

d) Kerjasama dengan pihak lain 

Hubungan kerja sama yang baik antara bapak Heri selaku pemilik usaha 

dengan penyedia bahan baku dapat memudahkan untuk pengadaan bahan baku 

ikan marlin dan tahu. Kerja sama yang baik dengan pelanggan juga diperlukan 

untuk membuat produksi terus berjalan dan lebih dikembangkan. 

Berdasarkan hasil dilapang didapatkan adanya kerjasama antar pemilik 

usaha dengan pihak lain maka bobot untuk faktor ini adalah sebesar 0,15 penting, 

dan rating sebesar 3 berpengaruh terhadap keberhasilan dan pengembangan 

usaha tahu isi ikan laut. 

2) Identifikasi Faktor Ancaman 

Tabel 22. Pembobotan dan rating 

No. Bobot Kriteria 

1. 0,00 
Jika faktor kunci sangat tidak penting untuk 
pengembangan Usaha Tahu Isi Ikan Laut 

2. 0,05 
Jika faktor kunci tidak penting untuk pengembangan 
Usaha Tahu Isi Ikan Laut 

3. 0,10 
Jika faktor kunci cukup penting untuk pengembangan 
Usaha Tahu Isi Ikan Laut 

4. 0,15 
Jika faktor kunci  penting untuk pengembangan Usaha 
Tahu Isi Ikan Laut 

5. 0,20 
Jika faktor kunci  sangat penting untuk pengembangan 
Usaha Tahu Isi Ikan Laut 

 Rating Kriteria 

1. 1 
Jika faktor kunci Usaha Tahu Isi Ikan Laut sangat 
berpengaruh terhadap keberhasilan usaha  

2. 2 
Jika faktor kunci Usaha Tahu Isi Ikan Laut berpengaruh 
terhadap keberhasilan usaha 
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3. 3 
Jika faktor kunci Usaha Tahu Isi Ikan Laut cukup 
berpengaruh terhadap keberhasilan usaha 

4. 4 
Jika faktor kunci Usaha Tahu Isi Ikan Laut tidak 
berpengaruh terhadap keberhasilan usaha 

Ancaman adalah salah satu faktor yang menyebabkan suatu usaha akan 

mengalami kerugian. Oleh karena itu ancaman yang terdapat pada perusahaan 

haru segera diatasi untuk menjaga proses kelancaran usaha tersebut. Adapun 

faktor-faktor yang menjadi ancaman terhadap Usaha Tahu Isi ikan Laut adalah 

sebagai berikut: 

a) Pesaing produk sejenis 

Adanya produk yang sejenis dibidang pengolahan ikan khususnya tahu isi 

ikan akan menambah jumlah pesaing untuk usaha tahu isi. Ancaman tersebut 

terbukti dengan adanya produk-produk tahu isi seperti tahu tuna, tahu isi ayam, 

tahu isi daging sapi dan lain sebagainya. Perusahaan lain lebih memiliki wilayah 

pemasaran yang luas, mempunyai banyak langganan dan volume produksi lebih 

besar. 

Bobot yang diberikan untuk faktor ini adalah sebesar 0,15 penting dan rating 

sebesar 3 karena berpengaruh terhadap pengembangan usaha tahu isi ikan laut, 

karena pesaing produk sejenis akan menghambat pengembangan usaha. 

b) Persediaan bahan baku bersifat musiman 

Persediaan bahan baku ikan marlin berasal dari Tpi Sendang biru dimana 

hasil tangkapan melaut tergantung pada musim ikan. Ketika musim ikan maka 

persediaan ikan marlin melimpah, akan tetapi jika tidak musim ikan maka akan 

sulit mendapatkan bahan baku ikan marlin. Hal tersebut akan mempengaruhi 

usaha tahu isi untuk mendapatkan pasokan bahan baku ikan marlin sesuai dengan 

keinginan. 
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Berdasarkan data yang didapatkan dilapang, Bobot yang diberikan untuk 

faktor persediaan bahan baku bersifat musiman adalah sebesar 0,10 cukup 

penting dan rating sebesar 3 karena berpengaruh terhadap pengembangan usaha 

tahu isi ikan laut. 

c) Pelanggan dapat beralih ke perusahaan lain 

Pelanggan produk tahu isi berasal dari daerah Malang, Surabaya dan 

Jakarta. Meskipun pelanggan tersebut sudah rutin memesan produk tahu isi, 

kemungkinan para pelanggan tersebut sewaktu-waktu berpindah ke perusahaan 

lai, karena perusahaan tersebut berani memberikan harga produk lebih rendah. 

Ketika pelanggan-pelanggan tersebut berpindah ke perusahaan lain maka usaha 

tahu isi ikan laut akan terancam karena usaha ini masih bergantung pada 

pelanggan. Bobot yang diberikan untuk faktor ini adalah sebesar 0,10 cukup 

penting dan rating sebesar 3 karena usaha tahu isi ini bergantung pada pesanan 

dari pelanggan, sehingga dapat berpengaruh terhadap pengembangan usaha 

tahu isi ikan laut. 

d) Persaingan pengolahan hasil perikanan di Kabupaten atau Kota lainnya 

Pengolahan hasil perikanan di kota-kota lain sangat banyak, bahkan 

perusahaan-perusahaannya lebih maju. Hal ini terbukti dengan banyaknya 

perusahaan-perusahaan di Kabupaten Malang seperti perusahaan abon ikan, stik 

ikan dan lain sebangainya. Adanya perusahaan tersebut bisa mengancam usaha 

tahu isi karena konsumen lebih memilih produk-produk dari kabupaten dan Kota 

lainnya. 

Bobot yang diberikan untuk faktor ini adalah sebesar 0,10 cukup penting dan 

rating sebesar 2 karena cukup berpengaruh terhadap pengembangan usaha tahu 

isi ikan laut. 
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Setelah faktor eksternal terhadap usaha tahu isi ikan laut diidentifikasi, maka 

dibuat suatu tabel EFAS (External Strategic Factors Analysis Summary) yang 

disusun dengan cara pemberikan skoring pada tabel 23 berikut: 

Tabel 23. Matriks EFAS 

Faktor Strategi Eksternal Bobot (B) Rating (R) B x R 

 Peluang (Opportunities)    

1. Permintaan tahu isi yang semakin 
meningkat 

0,20 4 0,8 

2. Perkembangan teknologi untuk 
sarana operasional 

0,10 3 0,3 

3. Penyerapan tenaga kerja 0,10 3 0,3 

4. Kerja sama dengan pihak lain 0,15 3 0,45 

Total Skor 0,55 - 1,85 

 Ancaman (Treaths)    

1. Pesaing produk sejenis 0,10 3 0,3 

2. Persediaan bahan baku bersifat 
musiman 

0,15 3 0,45 

3. Pelanggan dapat beralih ke 
perusahaan lain 

0,10 3 0,3 

4. Persaingan pengolahan hasil 
perikanan di Kabupaten atau Kota 
lainnya 

0,10 2 0,2 

Total Skor 0,45 - 1,25 

TOTAL 1 - 3,1 

5.5.2 Perumusan Alternatif Strategi Pengembangan 

Setelah faktor internal yang meliputi kekuatan dan kelemahan serta faktor 

eksternal yang meliputi peluang dan ancaman telah diidentifikasi, maka dapat 

dihasilkan empat kemungkinan startegis dengan menggunakan matriks SWOT 

pada tabel  sebagai berikut : 
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Tabel 24. Matrik SWOT pada Usaha Tahu Isi Ikan Laut 

 
           Faktor internal 
 
 
 
 
 
Faktor eksternal 

Kekuatan (S) 
1. Memiliki sarana dan 

prasarana yang 
mendukung 

2. Usaha milik sendiri 
3. Rasa dan kualitas 

produk yang 
mempunyai ciri khas 

4. Usaha layak secara 
finansiil 

Kelemahan (W) 
1. Volume 

produksi/persediaan 
2. Kegiatan promosi yang 

masih kurang 
3. Belum adanya surat ijin 

produksi 
4. Bergantung pada 

pemesanan 

Peluang (O) 
1.  Permintaan tahu isi 

yang semakin 
meningkat 

2. Perkembangan 
teknologi yang 
semakin meningkat 

3. Penyerapan tenaga 
kerja  

4. Kerjasama dengan 
pihak lain 

Strategi SO 
1. Memanfaatkan 

perkembangan 
teknologi untuk 
peningkatan produksi 

2. Menjaga kualitas dan 
ciri khas produk tahu isi 
ikan laut 

3. Menjalin dan menjaga 
hubungan baik dengan 
pelanggan, tenaga 
kerja dan penyedia 
bahan baku  

4. Memperluas cakupan 
distribusi tahu isi ikan 
laut 

 

Strategi WO 
1. Meningkatkan volume 

produksi untuk 
memenuhi permintaan 
pelanggan dan 
konsumen 

2. Memanfaatkan 
perkembangan 
teknologi untuk 
meningkatkan kegiatan 
promosi 

3. Menyelesaikan surat ijin 
produksi sebagai 
jaminan keamanan 
produk 

4. Meningkatkan kerja 
sama dengan 
pelanggan tetap untuk 
mendapatkan 
konsumen atau 
pelanggan baru 

Ancaman (T) 
1. Pesaing produk 

sejenis 
2. Persediaan bahan 

baku bersifat 
musiman 

3. Pelanggan dapat 
beralih ke 
perusahaan lain 

4. Persaingan dalam 
pengolahan hasil 
perikanan di 
Kabupaten atau Kota 
lainnya 

Strategi ST 
1. Memaksimalkan sarana 

dan prasarana untuk 
bersaing 

2. Memproduksi tahu isi 
sebanyak-banyaknya 
ketika bahan baku 
melimpah 

3. Menjaga hubungan 
kerjasama yang baik 
dengan penyedia 
bahan baku dan 
pelanggan 

4. Menyesuaikan harga 
pasar dengan kualitas 
produk terbaik 

Strategi WT 
1.  Mengikuti 

perkembangan pesaing 
produk sejenis tahu isi 
ikan laut 

2. Menyediakan bahan 
baku sebanyak-
banyaknya ketika 
datang musim ikan dan 
mencari alternatif 
penyedia bahan baku 
ditempat lain. 

3. Selalu memantau harga 
pasar dan pesaing 

4. Mengoptimalkan 
kegiatan promosi untuk 
mencari konsumen, 
pelanggan dan 
memperluas daerah 
pemasaran 
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Hasil pengolahan data faktor internal dan eksternal pada usaha tahu isi ikan 

laut, diperoleh masing-masing faktor sebagai berikut: 

1. Skor untuk faktor kekuatan = 2 

2. Skor untuk faktor kelemahan = 1,25 

3. Skor untuk faktor peluang  = 1,85 

4. Skor untuk faktor ancaman = 1,25 

Untuk menentukan titik koordinat strategi pengembangan usaha tahu isi ikan 

laut, dilakukan perhitungan terhadap faktor internal dan faktor eksternal dengan 

diagram analisis SWOT. 

 Sumbu horizontal (x) sebagai faktor internal dan diperoleh nilai koordinat 

(x) sebesar : X = 2 – 1,25 = 0,75 

 Sumbu vertikal (y) sebagai faktor eksternal dan diperoleh nilai koordinat (y) 

sebesar : Y = 1,85 – 1,25 = 0,60 

 

 
Gambar 16. Matrik Grand Strategy 

Hasil dari diagram analisis SWOT diketahui bahwa berdasarkan hasil 

skoring yang dilakukan terhadap faktor-faktor internal dan eksternal didapatkan 

nilai koordinat yang terletak pada  kuadran I mendukung kebijakan pertumbuhan 

                    Peluang            SO (1) 
                                                                                      

2 
 

 

  
1                                                                                        

        (0,75 ; 0,60) 

 Kelemahan          2          1                               
 
                                                1                   

        1         2                   Kekuatan                                                                        
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Ancaman 
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yang agresif (Growth Oriented Strategy) menggunakan strategi SO (Strength 

Opportunities). 

5.5.3 Strategi Pengembangan Usaha Berdasarkan Analisis SWOT 

Berdasarkan hasil diagram analisis SWOT, strategi pengembangan usaha 

menggunakan strategi SO (Strength Opportunities) yang diterapkan dengan cara 

mengoptimalkan kekuatan dan memanfaatkan peluang yang ada. Strategi 

pengembangan usaha tahu isi ikan laut adalah sebagai berikut: 

1. Memanfaatkan perkembangan teknologi untuk peningkatan produksi 

Perkembangan teknologi yang semakin canggih harus bisa dimanfaatkan 

untuk membantu meningkatkan kegiatan produksi. Adanya teknologi yang 

semakin maju diharapkan bisa lebih meringankan dan mempermudah kerja 

manusia. Peralatan yang dibutuhkan pada usaha tahu isi ikan laut ini antara lain 

yaitu: pengadaan mesin giling sendiri, adanya mesin penggiling daging dan bahan 

tambahan untuk membuat adonan ikan marlin dibutuhkan adanya, sehingga tidak 

perlu lagi menggiling daging dan adonan ditempat orang lain. Selain mesin 

penggiling dibutuhkan juga pengadaan mesin vakum yang lebih besar yang bisa 

dipakai untuk mengemas 8 bungkus tahu isi ikan laut sekaligus, karena 

berdasarkan hasil di lapang mesin vakum yang dipakai adalah mesin vakum yang 

kecil yang hanya cukup untuk mengemas satu per satu tahu isi ikan laut saja. 

Pemanfaatan teknologi selain untuk mendukung kegiatan pemasaran juga 

memanfaatkan kemajuan teknologi internet seperti web, blog, facebook, twitter 

dan lain sebagainya. Pemanfaatan teknologi internet bisa digunakan untuk 

mengoptimalkan kegiatan promosi, sehingga bisa lebih mudah untuk 

mengenalkan produk kepada calon konsumen. Lebih mudah juga untuk 

mendapatkan pelanggan dan konsumen baru. 

  



91 
 

2. Menjaga kualitas dan ciri khas produk tahu isi ikan laut 

Kualitas dan ciri khas produk tahu isi yang khas dengan aroma ikan laut yaitu 

ikan marlin harus tetap dijaga agar tidak sampai kehilangan pelanggan. Ketika 

kualitas dari suatu produk berubah menurun maka pelanggan-pelanggan akan 

beralih keproduk lain. Begitu pula dengan produk tahu isi ikan laut milik Bapak 

Heri,  Oleh karena itu kualitas dan ciri khas tahu isi harus tetap dijaga dan 

ditingkatkan dengan selalu memperhatikan kebersihan dari tempat produksi, 

peralatan-peralatan yang digunakan dalam proses produksi, bahan-bahan 

pembuat tahu isi (daging ikan marlin, tahu dan bumbu-bumbu), maupun pada 

proses pembuatan tahu isi ikan laut agar pelanggan tetap memilih produk tahu isi 

ikan laut milik Bapak Heri, sehingga tidak sampai memilih produk yang lain. 

3. Menjalin dan menjaga hubungan baik dengan pelanggan, tenaga kerja dan 

penyedia bahan baku 

Menjalin hubungan yang baik dengan pelanggan, tenaga kerja dan penyedia 

bahan baku penting dilakukan agar kegiatan produksi tetap berjalan dengan 

lancar. Hubungan baik dengan pelanggan penting dilakukan agar proses 

pemasaran lebih mudah, karena untuk mencari pelanggan tidak mudah, perlu 

meyakinkan bahwa produk tahu isi benar-benar baik serta perlu membuatnya 

tertarik untuk menjadi pelanggan tetap tahu isi ikan laut. 

Hubungan baik dengan tenaga kerja perlu dilakukan agar tenaga kerja bisa 

bekerja dengan produktif. Ketika hubungan baik dengan tenaga kerja dijaga 

dengan baik maka tenaga kerja tersebut akan merasa nyaman ketika bekerja 

sehingga dapat mendukung kegiatan produksi tahu isi ikan laut. Hubungan baik 

dengan penyedia bahan baku juga penting dilakukan agar memperoleh bahan 

baku lebih mudah. Selain bisa menjadi pelanggan dari penyedia bahan baku yang 

ada di TPI Sendang biru, sehingga bisa mendapatkan harga yang lebih murah 

dibanding pembeli yang lain. 
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4. Memperluas cakupan distribusi tahu isi ikan laut 

Produk tahu isi ikan laut masih bergantung pada pelanggan-pelanggan yang 

berada di daerah Malang, Surabaya dan Jakarta. Perluasan distribusi tahu isi ikan 

laut perlu dilakukan agar kegiatan produksi lebih produktif lagi. Perluasan distribusi 

bisa dilakukan dengan mengoptimalkan kegiatan promosi melalui media internet 

seperti web, blog dan facebook,sehingga diharapkan bisa mendatangkan pembeli 

dari daerah-daerah lain. 

Bertambahnya pelanggan dan konsumen akan memberikan peluang 

terhadap usaha tahu isi ikan laut untuk lebih berkembang.  Produksi tahu isi yang 

lebih produktif didukung dengan menyisihkan sebagian keuntungan untuk 

menginvestasikan pada modal yang digunakan untuk kegiatan produksi tahu isi 

seperti untuk pengadaan mesn penggiling dan mesin vakum. 

5. Menyisihkan dan menginvestasikan sebagian keuntungan untuk 

perkembangan usaha 

Menyisihkan dan menginvestasikan sebagian keuntungan dilakukan untuk 

mengembangkan usaha. Investasi dilakukan baik dalam bentuk penambahan 

modal maupun pengadaan peralatan seperti pengadaan mesin penggiling, mesin 

vakum dan peralatan lainnya yang bisa mendukung kegiatan produksi tahu isi, 

sehingga usaha bisa berkembang. 

Pengadaan freezer juga dibutuhkan untuk membantu dalam penampungan 

bahan baku ikan marlin serta untuk menampung atau menyimpan produk tahu isi 

yang sudah siap dipasarkan. Penyisihan investasi ini bisa dilakukan dengan sedikit 

demi sedikit dari keuntungan, sehingga bisa menambah modal dan nvestasi 

peralatan produksi. 
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5.5.4 Implikasi Kebijakan 

Berdasarkan arah perkembangan usaha tahu isi ikan laut yaitu mendukung 

kebijakan pertumbuhan yang agresif (Growth Oriented Strategy) menggunakan 

strategi SO (Strength Opportunities) yang diterapkan dengan cara 

mengoptimalkan kekuatan dan memanfaatkan peluang yang ada. Namun 

demikian, pada usaha tahu isi ikan laut masih terdapat kelemahan dan ancaman 

yang dapat menghambat perkembangan usaha sehingga diperlukan strategi lain 

untuk mengembangkan usaha. 

a. Strategi ST (kuadran 2) 

Strategi dengan memanfaatkan kekuatan yang dimiliki perusahaan untuk 

mengatasi ancaman ST (Strength Treaths) untuk mengembangkan usaha yaitu: 

1. Memaksimalkan sarana dan prasarana untuk bersaing 

Sarana dan prasarana yang ada dimanfaatkan semaksimal mungkin untuk 

menunjang produksi tahu isi. Memanfaatkan lokasi yang beradadi perumahan 

Turen Indah yang tidak jauh dari jalan raya dan dekat dengan pasar tempat 

membeli bumbu-bumbu pembuat tahu isi ikan laut. Memanfaatkan peralatan yang 

ada untuk menujang kegiatan produksi tahu isi ikan laut. Memanfaatkan media 

internet untuk kegiatan promosi dsn mengenalkan produk kepada calon konsumen 

dan mencari konsumen serta pelanggan baru. 

2. Memproduksi tahu isi sebanyak-banyaknya ketika bahan baku melimpah 

Bahan baku ikan marlin yang musiman bisa diantisipasi dengan 

mengadakan ikan marlin sebanyak-banyaknya dan disimpan pada freezer. Ketika 

datang musim ikan marlin maka kegiatan produksi juga dilakukan untuk 

memproduksi tahu isi sebanyak mungkin dan disimpan dalam freezer. Karena 

produk tahu isi dikemas kemasan vakum maka bisa bertahan lebih lama. 

Berdasarkan hasil penelitian di lapang, jumlah freezer yang ada pada usah 

tahu isi ikan laut ada 3 unit. Freezer ini bisa dimanfaatkan untuk menyimpan daging 
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ikan marlin dan produk tahu isi yang siap untuk dipasarkan. Ketika terdapat tahu 

isi yang laku maka freezer diisi dengan daging ikan marlin dan terus memproduksi 

tahu isi ikan laut. 

3. Meningkatkan hubungan kerja sama yang baik dengan penyedia bahan baku 

dan pelanggan 

Hubungan kerja sama yang baik dengan penyedia bahan baku dan 

pelanggan harus dijaga dan ditingkatkan. Karena ketika hubungan baik dengan 

penyedia bahan baku terjaga dengan baik maka pengadaan bahan baku bisa lebih 

mudah, dan hubungan baik dengan pelanggan akan memudahkan pemasaran 

tahu isi. 

Ketika hubungan baik dengan tenaga kerja dijaga dengan baik maka tenaga 

kerja tersebut akan merasa nyaman ketika bekerja sehingga dapat mendukung 

kegiatan produksi. Hubungan baik dengan penyedia bahan baku juga penting 

dilakukan agar memperoleh bahan baku lebih mudah. Selain bisa menjadi 

pelanggan dari penyedia bahan baku yang ada di TPI Sendang biru, sehingga bisa 

mendapatkan harga yang lebih murah dibanding pembeli yang lain. 

4. Menyesuaikan harga pasar dengan kualitas produk terbaik 

Menyesuaikan harga dipasaran dengan tetap mempertahankan kualitas dari 

tahu isi dengan memperhatikan kebersihan tempat produksi, peralatan, bahan dan 

proses produksi. Hal ini dilakukan agar kegiatan pemasaran berjalan dengan baik, 

sehingga tidak sampai kehilangan pelanggan tetap. Selain itu juga untuk mencari 

konsumen baru serta menjaga pelanggan baru tahu isi ikan laut. 

Penyesuaian harga pasar dilakukan agar produk tahu isi yang ditawarkan 

bisa diterima oleh konsumen. Penyesuaian ini tentu tidak lepas dari pertimbangan 

modal dan biaya yang dikeluarkan sehingga keuntungan tetap bisa diraih. Harga 

yang ditawarkan yaitu Rp.14.000 per bungkus. 
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b. Strategi WO (kuadran 3) 

Strategi dengan memanfaatkan peluang yang dimiliki perusahaan untuk 

meminimalkan kelemahan WO (Weaknesses Opportunities) untuk 

mengembangkan usaha yaitu: 

1. Meningkatkan volume produksi untuk memenuhi permintaan pelanggan dan 

konsumen 

Persediaan produksi yang kurang dapat menyebabkan pelanggan beralih 

pada produk lain, maka dari itu perlu meningkatkan jumlah produksi. Permintaan 

pelanggan yang semakin meningkat menjadikan usaha tahu isi ini berpeluang 

untuk lebih meningkatkan produksinya sehingga tidak hanya bergantung pada 

pelanggan saja, akan tetapi juga dapat memasarkannya kepada konsumen-

konsumen baru. Adanya permintaan tahu isi yang semakin meningkat menjadikan 

usaha ini berpeluang untuk dikembangkan lebih lanjut dengan menambah freezer 

untuk menyimpan daging ikan marlin dan produk tahu isi yang sudah siap 

dipasarkan. 

2. Memanfaatkan perkembangan teknologi untuk meningkatkan kegiatan 

promosi 

Berdasarkan hasil di lapang bahwa kegiatan promosi dilakukan dengan 

melalui mulut kemulut dan menggunakan handphone, maka diperlukan kegiatan 

promosi yang optimal dengan memanfaatkan perkembangan teknologi internet 

seperti web, blog dan media sosial. Kegiatan promosi melalui media internet akan 

memudahkan konsumen yang jauh untuk mengetahu suatu produk tahu isi. 

Kegiatan promosi yang optimal akan menunjang kegiatan pemasaran dengan 

mendapatkan konsumen-konsumen baru dan pelanggan baru. 

Pemanfaatan teknologi internet bisa digunakan untuk mengoptimalkan 

kegiatan promosi, sehingga bisa lebih mudah untuk mengenalkan produk kepada 
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calon konsumen. Lebih mudah juga untuk mendapatkan pelanggan dan konsumen 

baru yang akan membeli dan menjadi pelanggan tetap tahu isi ikan laut. 

3. Segera menyelesaikan surat ijin produksi sebagai jaminan keamanan produk 

Surat ijin produksi sangat dibutuhkan dan penting adanya pada usaha 

dibidang makanan seperti usaha tahu isi ini, karena merupakan jaminan untuk 

suatu produk tersebut. Orang akan lebih mudah percaya pada suatu produk jika 

badan usaha tersebut memiliki surat ijin produksi. 

Hasil penelitian di lapang didapatkan bahwa surat ijin produksi masih dalam 

proses pengurusan. Tempatnya yang jauh yaitu di Surabaya membuat proses 

pengurusan menjadi lama, karena selain harus meluangkan waktu untuk 

mengurusnya juga prosesnya yang antri. Sebenarnya produk tahu isi sudah 

pernah diuji dan di lab kan dia daerah Malang yaitu di Kepanjen, dari hasil tersebut 

didapatkan bahwa produk tahu isi aman untuk dikonsumsi. Akan tetapi 

pengurusan surat ijin produksi untuk makanan basah seperti tahu isi ikan laut 

harus di Surabaya. 

c. Strategi WT (kuadran 4) 

Strategi dengan meminimalkan kelemahan yang ada serta menghindari ancaman 

WT (Weaknesses Treaths) untuk mengembangkan usaha yaitu: 

1. Mengikuti perkembangan pesaing produk sejenis tahu isi ikan laut 

Mengikuti perkembangan pesaing penting dilakukan agar tahu bagaimana 

perkembangan produk sejenis dibandingkan usaha milik sendiri. Selain itu juga 

membuat inovasi-inovasi variasi olahan tahu isi ini seperti yang sudah dilakukan 

oleh bapak Heri yaitu dengan mencoba membuat variasi olahan seperti bakso 

ikan, kripik bakso ikan dan tahu isi yang digoreng terlebih dahulu. Hal ini bertujuan 

agar konsumen atau pelanggan lebih banyak pilihan produk sehingga tidak terjadi 

kebosanan terhadap produk tahu isi karena ada variasi produk lain yang bahan 

utamanya masih sama yaitu ikan marlin. 
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2. Menyediakan bahan baku sebanyak-banyaknya ketika datang musim ikan dan 

mencari alternatif penyedia bahan baku ditempat lain. 

Berdasarkan hasil di lapang bahwa bahan baku ikan marlin ketersediaannya 

adalah musiman dan tidak setiap bulan ada. Oleh karena itu ketika datang musim 

ikan marlin, maka sebisanya mengadakan bahan baku sebanyak-banyaknya dan 

disimpan dalam freezer. Hal ini dilakukan dengan tujuan agar ketika tidak musim 

ikan marlin maka usaha tahu isi bisa memproduksi tahu isi setiap hari atau setiap 

ada pesanan. 

Melakukan penambahan jumlah freezer, karena yang ada pada usah tahu 

isi ikan laut ada 3 unit. Penambahan 1 unit freezer ini bisa dimanfaatkan untuk 

menyimpan daging ikan marlin dan produk tahu isi yang siap untuk dipasarkan. 

Ketika terdapat tahu isi yang laku maka freezer diisi dengan daging ikan marlin 

dan terus memproduksi tahu isi ikan laut. Selain itu juga mencari penyedia bahan 

baku ditempat lain seperti yang dilakukan oleh pengusaha ikan di Sendang Biru 

yaitu mendatangkan dari TPI Bitung Sulawesi Utara dan PPS Kendari Sulawesi 

Tenggara, agar ketika kehabisan stok bahan baku dan masih belum datang musim 

ikan usaha tahu isi ini masih bisa produksi dan memenuhi pesanan dari 

pelanggan-pelanggan tetap dan konsumen baru. 

3. Selalu memantau harga pasar dan pesaing 

Harga-harga bahan pembuat tahu isi yang naik turun mempengaruhi biaya 

produksi tahu isi. Pemantauan harga bahan-bahan seperti: daging ikan marlin, 

tahu, bumbu serta bahan-bahan yang lainnya diperlukan agar usaha ini bisa 

memperhitungkan biaya yang dibutuhkan untuk kegiatan produksi.  

Pemantauan harga bisa dilakukan di tempat biasa bapak Heri belanja bahan-

bahan taambahan yaitu di pasar Turen. Bisa juga dilakukan di pasar lain yang 

lokasinya juga tidak jauh dari tempat produksi yaitu di pasar Gedog. Jarak yang 
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ditempuh untuk menuju pasar Turen ataupun pasar Gedog tidak jauh beda karena 

berada di desa sebelah dan selisihnya tidak sampai 1km. 

4. Mengoptimalkan kegiatan promosi untuk mencari konsumen, pelanggan dan 

memperluas daerah pemasaran 

Mengoptimalkan kegiatan promosi serta memperluas daerah pemasaran 

diperlukan sebagai penunjang produksi dan pemasaran tahu isi. Ketika kegiatan 

promosi semakin gencar dilakukan maka produk tahu isi akan lebih banyak dikenal 

oleh masyarakat. Serta memperluas daerah pemasaran, karena berdasarkan hasil 

di lapang daerah pemasaran hanya meliputi Malang, Surabaya dan Jakarta. 

Pemanfaatan teknologi internet selain untuk mendukung kegiatan promosi 

juga untuk memperluas daerah pemasaran. pemanfaatkan kemajuan teknologi 

internet seperti web, blog, facebook, twitter dan lain sebagainya. Pemanfaatan 

teknologi internet bisa digunakan untuk mengoptimalkan kegiatan promosi, 

sehingga bisa lebih mudah untuk mengenalkan produk kepada calon konsumen. 

Lebih mudah juga untuk mendapatkan pelanggan dan konsumen baru. 

5.6 Perencaaan Finansiil Pengembangan Usaha Tahu Isi Ikan Laut 

Perencaanan bisnis adalah alat yang digunakan sebagai alat untuk mencari 

dana dari pihak ketiga. Beberapa hal yang harus ada di dalam perencanaan bisnis 

antara lain penjelasaan mengenai bisnis yang sedang di geluti dan rencana yang 

bersifat strategis, rencana rencana pemasaran, rencana manajemen keuangan 

dan rencana manajemen operasional (Rangkuti, 2008). 

Perencanaan finansiil yang dibuat untuk mengembangkan usaha tahu isi 

ikan laut ini meliputi analisis jangka pendek yaitu permodalan, biaya produksi, 

jumlah produksi, penerimaan, revenue cost ratio (RC ratio), keuntungan, 

rentabilitas dan break event point (BEP). Analisis jangka panjang meliputi net 
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present value (NPV), internal rate of return (IRR), net benefit cost ratio (Net B/C), 

payback period (PP). 

5.6.1 Analisis Jangka Pendek 

1. Pemodalan 

Modal yang digunakan dalam perencanaan ini terdiri dari modal tetap, modal 

lancar, dan modal kerja. Modal tetap yang direncanakan sebesar Rp.478.243.000 

terjadi perubahan dikarenakan adanya penambahan peralatan produksi berupa 

satu unit mesin penggiling, satu unit dandang dan satu unit freezer, sedangkan 

modal lancar yang direncanakan ialah sebesar Rp.117.000.000, dan modal kerja 

yang direncanakan ialah sebesar Rp.138.646.214, dimana mengalami perubahan 

dikarenakan pada perencanaannya menambah jumlah bahan baku dan bahan 

tambahan sebesar 50%. Perhitungan permodalan dapat dilihat pada lampiran 16. 

2. Biaya Produksi 

Biaya produksi yang digunakan dalam perencanaan bisnis ini mengalami 

perubahan. Biaya tetap pada perencanaan bisnis ini sebesar Rp.21.646.214,00 

sedangkan untuk biaya variabel yaitu sebesar Rp.117.000.000,00 Mengalami 

penambahan dikarenakan pada perencanaan ini dengan menambah peralatan 

produksi dan menambah jumlah produksi sebesar 50%. Perhitungan biaya 

produksi dapat dilihat pada lampiran 17. 

3. Penerimaan 

Penerimaan adalah total yang diterima oleh perusahaan dari penjualan 

produk yang dihasilkan dalam periode tertentu. Penerimaan (total revenue) 

didapatkan dari hasil perkalian antara produk yang dihasilkan dikalikan dengan 

harga penjualan. Dalam seminggu kegiatan produksi dilakukan dua kali, dimana  

pada perencanaan ini jumlah produksi ditambah yang awalnya sebesar 12,5 kg 

daging ikan marlin per produksi menjadi 18 kg daging ikan marlin per produksi. 
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Sehingga didapatkan jumlah produk sebesar 18.000 bungkus dalam satu tahun. 

Harga tahu isi satu bungkus adalah Rp.14.000, jadi besar penerimaan tahu isi ikan 

laut dalam setahun adalah Rp 252.000.000,-. Adapun rincian perhitungan 

penerimaan dapat dilihat pada lampiran 23. 

4. Revenue Cost Ratio (RC Ratio) 

Revenue Cost Ratio biasanya dikenal sebagai perbandingan antara 

penerimaan dengan biaya yang dikeluarkan dengan tujuan untuk mengetahui 

apakah suatu usaha sudah menghasilkan keuntungan atau belum menghasilkan 

keuntungan. Suatu usaha dapat dikatakan menguntungkan apabila nila RC ratio 

lebih 1 (RC ratio > 1). RC ratio pada perencanaan finansiil pengembangan tahu isi 

ikan laut yang didapatkan dalam satu tahun sebesar 1,81, hasil perhitungan 

menunjukkan bahwa RC ratio> 1 maka usaha tahu isi ikan laut ini menguntungkan. 

Adapun rincian perhitungan RC ratio dapat dilihat pada lampiran 23. 

5. Break event point (BEP) 

Menurut Nitisemito dan Burhan (2014), Suatu studi kelayakan harus dapat 

pula menetapkan titik pulang pokok (Break event point). Dengan kata lain, dalam 

studi kelayakan tingkat produksi dimana titik pulang pokok tercapai harus dapat 

ditentukan. Penetapan titik pulang pokok ini harus dihubungkan dengan ramalan 

penjualan yang dapat dicapai. 

Break Even Point (BEP) pada perencanaan finansiil pengembangan tahu isi 

ikan laut yang didapatkan dalam satu tahun adalah BEP sales sebesar 

Rp.40.406.267,- sedangkan hasil nilai perhitungan BEP unit adalah sebesar 3.437 

bungkus. Berdasarkan hasil yang didapatkan maka usaha ini menguntungkan 

karena hasil BEP sales masih berada dibawah penerimaan. Sedangkan jika dilihat 

dari volume penjualan maka usaha ini masih menguntungkan karena volume 

penjualan masih diatas BEP unitnya. Adapun rincian perhitungan BEP sales dan 

BEP unit dapat dilihat pada lampiran 23. 
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6. Keuntungan 

Keuntungan adalah nilai penerimaan total yang diterima oleh perusahaan 

dikurangi dengan biaya total yang dikeluarkan oleh perusahaan dan dikurangi nilai 

kerja keluarga (NKK). keuntungan pada perencanaan finansiil pengembangan 

tahu isi ikan laut setelah dikurangi NKK yang didapatkan dalam satu tahun adalah 

sebesar Rp 91.753.786,-. Adapun rincian perhitungan keuntungan dapat dilihat 

pada lampiran 23 

7. Rentabilitas 

Perencanaan finansiil pengembangan tahu isi ikan laut yang didapatkan 

dalam satu tahun,  nilai rentabilitasnya sebesar 81,05%. Hasil ini lebih besar (>) 

dari suku bunga bank maka lebih baik modal dibuat usaha tahu isi daripada 

diinvestasikan karena lebih menguntungkan. Adapun rincian perhitungan 

penerimaan dapat dilihat pada lampiran 23.. 

5.6.2 Evaluasi Strategis Usaha pada Perencanaan Jangka Panjang 

Tujuan dilakukan sebuah evaluasi strategis usaha pada perencanaan jangka 

panjang yakni untuk memperkirakan pendanaan pada usaha tahu isi ikan laut 

dalam jangka panjang. Sehingga dapat diketahui layak atau tidaknya usaha ini 

untuk dijalankan dalam beberapa tahun kedepan. 

1. Penambahan Investasi (Re-Investasi) 

 Perencanaan penambahan investasi pada usaha usaha tahu isi ikan laut 

sampai 10 tahun kedepan yaitu pada tahun  2017 – 2026 dengan nilai kenaikan 

setiap tahunnya sebesar 1%. Biaya yang dikeluarkan usaha tahu isi ikan laut 

selama tahun 2017-2026 tidak mengalami perubahan, yaitu sebesar 

Rp.478.243.000,-. Untuk penjelasan biaya yang dikeluarkan untuk penambahan 

investasi mulai tahun 2017 - 2026 dapat dilihat pada lampiran 24. 
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2. Net Present Value (NPV) 

 Berdasarkan keadaan faktual yang ada, nilai NPV yang dihasilkan ialah 

sebesar Rp.144.227.935 hal tersebut berarti usaha yang dijalankan dalam 

keadaan faktual sudah layak untuk dijalankan jangka panjang karena sudah lebih 

dari 0 sesuai dengan kriteria NPV, sedangkan dalam perencanaan yang diusulkan 

nilai NPV dalam keadaan normal dihasilkan sebesar Rp.370.673.498 hasil 

tersebut lebih dari 0 bahkan melebihi NPV dari keadaan faktual. Berarti 

perencanaan yang diusulkan lebih layak daripada keadaan faktual yang ada. 

Rincian perhitungan NPV pada keadaan normal dapat dilihat pada lampiran 25. 

3. Net Benefit Cost Ratio (Net B/C) 

 Berdasarkan keadaan faktual yang ada, nilai Net B/C yang dihasilkan 

ialah sebesar 1,31 hal tersebut berarti usaha yang dijalankan dalam keadaan 

faktual sudah layak untuk dijalankan jangka panjang karena sudah lebih dari 1 

sesuai dengan kriteria Net B/C, sedangkan dalam perencanaan yang diusulkan, 

nilai Net B/C dalam keadaan normal dihasilkan sebesar 1,78 hasil tersebut yang 

lebih dari 1 bahkan melebihi Net B/C dari keadaan faktual. Berarti perencanaan 

bisnis yang diusulkan lebih layak daripada keadaan faktual yang ada. Rincian 

perhitungan Net B/C pada keadaan normal dapat dilihat pada lampiran 25. 

4. Internal Rate of Return (IRR) 

Berdasarkan keadaan faktual yang ada, nilai IRR yang dihasilkan ialah 

sebesar 12% hal tersebut berarti usaha yang dijalankan dalam keadaan faktual 

sudah layak untuk dijalankan jangka panjang karena sudah lebih dari tingkat suku 

bunga yang ditetapkan, yaitu 7,5%. Sedangkan dalam perencanaan yang 

diusulkan, nilai IRR dalam keadaan normal dihasilkan sebesar 20% hasil tersebut 

yang lebih dari tingkat suku bunga yang ditetapkan, yaitu 7,5% bahkan melebihi 

IRR dari keadaan faktual. Berarti perencanaan bisnis yang diusulkan lebih layak 
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daripada keadaan faktual yang ada. Rincian perhitungan IRR pada keadaan 

normal dapat dilihat pada lampiran 25. 

5. Payback Period (PP) 

Berdasarkan keadaan faktual yang ada, nilai PP yang dihasilkan ialah 

sebesar 5,95 yang artinya jangka waktu yang diperlukan agar modal yang 

diinvestasiakn dapat kembali ialah selama 5 tahun 11 bulan dan 12 hari. 

Sedangkan dalam perencanaan yang diusulkan, nilai PP dalam keadaan normal 

dihasilkan sebesar 4 rahun 2 bulan 19 hari, yang artinya perencanaan bisnis ini 

lebih cepat dalam pengembalian modal dari pada keadaan faktual yang ada. 

Rincian perhitungan PP pada keadaan normal dapat dilihat pada lampiran 25. 

6. Analisis Sensitivitas 

Adapun analisis sensitivitas pada perencanaan yang diusulkan dalam 

pengembangan usaha tahu isi ikan laut adalah sebagai berikut : 

a. Asumsi biaya naik 20% dan benefit turun 10% 

Tabel 22. Asumsi biaya naik 20% dan benefit turun 10% 

No Asumsi Nilai 

1 NPV -5.413.724 

2 Net B/C 0,99 

3 IRR  6,5% 

4 PP 8,45 

 
Berdasarkan tabel 22, dengan menggunakan asumsi biaya naik 20% dan 

benefit turun 10%.  Dapat disimpulkan bahwa perencanaan usaha tahu isi ikan laut 

yang diusulkan tidak layak untuk dijalankan karena nilai NPV sebesar -5.413.724 

(negatif), Net B/C sebesar 0,99, IRR sebesar 6,5% dan payback period (PP) 

selama 8 tahun 5 bulan 12 hari. Untuk uraian analisis sensitivitas dengan asumsi 

naik 20% dan benefit turun 10% lebih jelasnya dapat dilihat pada lampiran 26. 

  



104 
 

b. Asumsi biaya naik 18% dan benefit turun 11% 

Tabel 23. Asumsi biaya naik 18% dan benefit turun 11% 

No Asumsi Nilai 

1 NPV -3.616.578 

2 Net B/C 0,99 

3 IRR  6,61% 

4 PP 8,41 

 
Berdasarkan tabel 23, dengan menggunakan asumsi naik 18% dan benefit 

turun 11% didapatkan hasil perencanaan usaha tahu isi ikan laut yang diusulkan 

tidak layak untuk dijalankan karena nilai NPV sebesar -3.616.578 (negatif), Net 

B/C sebesar 0,99, IRR sebesar 6,61% dan payback period (PP) selama 8 tahun 4 

bulan 27 hari. Untuk uraian analisis sensitivitas dengan asumsi biaya turun 0,30% 

dan benefit turun 0,10% lebih jelasnya dapat dilihat pada lampiran 27. 

c. Asumsi biaya naik 38% dan benefit tetap Rp.252.000.000,00 

Tabel 24. Asumsi biaya naik 38% dan benefit tetap 

No Asumsi Nilai 

1 NPV -3.682.252 

2 Net B/C 0,99 

3 IRR  6,6% 

4 PP 8,42 

Berdasarkan tabel 24, dengan menggunakan asumsi biaya naik 38% dan 

benefit tetap Rp.252.000.000,00. Dari hasil dapat disimpulkan bahwa 

perencanaan usaha tahu isi ikan laut yang diusulkan tidak layak untuk dijalankan 

karena nilai NPV sebesar -3.682.252 (negatif), Net B/C sebesar 0,99, IRR sebesar 

6,6% dan payback period (PP) selama 8 tahun 5 bulan 12hari. Untuk uraian 

analisis sensitivitas dengan asumsi biaya naik 38% dan benefit tetap 

Rp.252.000.000,00 lebih jelasnya dapat dilihat pada lampiran 28. 

d. Asumsi biaya tetap Rp.138.646.214,00 dan benefit turun 21% 

Tabel 25. Asumsi biaya tetap Rp.139.183.814,00 dan benefit turun 21% 

No Asumsi Nilai 

1 NPV -5.348.049 

2 Net B/C 0,99 

3 IRR  6,54% 

4 PP 8,45 
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Berdasarkan tabel 25, dengan menggunakan asumsi biaya tetap 

Rp.139.183.814,00 dan benefit turun 21%. Dari hasil dapat disimpulkan bahwa 

perencanaan usaha tahu isi ikan laut yang diusulkan tidak layak untuk dijalankan 

karena nilai NPV sebesar -5.348.049 (negatif), Net B/C sebesar 0,99, IRR sebesar 

6,54% dan payback period (PP) selama 8 tahun 5 bulan 12 hari. Untuk uraian 

analisis sensitivitas dengan asumsi biaya tetap Rp. 138.646.214,00 dan benefit 

turun 21% lebih jelasnya dapat dilihat pada lampiran 29. 
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VI.  KESIMPULAN DAN SARAN 

 

6.1 Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai perencanaan 

pengembangan usaha tahu isi ikan laut di desa Tanggung, Kecamatan Turen, 

Kabupaten Malang kesimpulannya adalah sebagai berikut: 

1. Aspek teknis pada usaha tahu isi ikan laut mulai dari persiapan bahan baku, 

proses pembuatan tahu isi sampai dengan pengemasan sudah baik namun 

masih memerlukan perbaikan khususnya tambahan peralatan mesin vakum 

untuk meningkatkan produksi. Aspek manajemen meliputi perencanaan pada 

usaha tahu isi ikan laut untuk kedepannya sudah tersusun meskipun tidak 

secara tertulis. Organisasi di usaha tahu isi ikan laut sudah disusun sesuai 

dengan tugas dan kewajiban masing-masing. Penggerakan dilakukan oleh 

bapak Heri selaku pemilik usaha yaitu dengan memberikan arahan secara 

langsung kepada tenaga kerja. Pengawasan dilakukan oleh bapak Heri secara 

langsung. Aspek pemasaran meliputi produk tahu isi ikan laut. Harga tahu isi 

sesuai dengan harga pasar yaitu Rp.14.000,- per bungkus. Pendistribusian 

tergantung pada pesanan, yang menjadi langganan meliputi wilayah kota dan 

kabupaten Malang, Surabaya dan Jakarta. Promosi usaha  melalui mulut ke 

mulut dan melalui handphone. 

2. Analisis aspek finansiil faktual pada usaha tahu isi ikan laut dengan melihat 

pengembangan usaha yang dianalisis secara jangka pendek maupun jangka 

panjang, dan usaha tersebut dapat dikatakan layak dijalankan untuk 10 tahun 

kedepan. 

3. Berdasarkan hasil dari analisis SWOT terletak pada kuadran I yaitu 

menggunakan strategi agresif, yaitu memiliki kekuatan dan peluang yang lebih 

tinggi sehingga dapat dimanfaatkan untuk melakukan pengembangan usaha 
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dengan cara memanfaatkan perkembangan teknologi untuk peningkatan 

produksi, menjaga kualitas dan ciri khas produk tahu isi ikan laut, menjalin dan 

menjaga hubungan baik dengan pelanggan, tenaga kerja dan penyedia bahan 

baku, memperluas cakupan distribusi tahu isi ikan laut, menyisihkan dan 

menginvestasikan sebagian keuntungan untuk perkembangan usaha. 

4. Perencanaan finansiil jangka pendek pada usaha pembuatan tahu isi ikan laut 

selama satu tahun bisa dikatakan menguntungkan dan layak untuk dijalankan, 

terlihat dari jumlah penerimaan Rp 252.000.000,-. RC ratio 1,81 >1 artinya 

menguntungkan, keuntungan sebesar Rp.91.753.786,-. Nilai BEP sales 

sebesar Rp.40.406.267,- sedangkan hasil nilai perhitungan BEP unit adalah 

sebesar 3.437 bungkus. Rentabilias sebesar 81,05%. Berdasarkan finansiil 

jangka panjang modal kerja yang direncanakan ialah sebesar Rp.138.646.214, 

dalam keadaan normal didapatkan nilai dari NPV sebesar Rp.370.673.498, Net 

BC 1,78, IRR 20%, dan PP 4,22 tahun, sehingga usaha tahu isi ikan laut layak 

untuk dijalankan. 

6.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai perencanaan 

pengembangan usaha tahu isi ikan laut di desa Tanggung, Kecamatan Turen, 

Kabupaten Malang saran yang dapat peneliti berikan adalah sebagai berikut: 

a. Meningkatkan volume produksi untuk memenuhi pesanan pelanggan 

sekaligus memasarkannya pada konsumen langsung. 

b. Meningkatkan kegiatan promosi dengan memanfaatkan perkembangan 

teknologi seperti melalui internet, facebook dan media sosial yang lain untuk 

mendapatkan pelanggan dan konsumen baru. 

c. Segera menyelesaikan surat ijin produksi agar lebih mudah dalam 

memasarkannya karena merupakan jaminan keamanan produk tahu isi. 
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d. Memperluas daerah pemasaran untuk mendapatkan konsumen baru agar 

tidak hanya bergantung pada pesanan pelanggan saja. 

e. Memperbaiki tampilan kemasan dengan menambah label, komposisi, BPOM 

dan sertifikasi halal. 

f. Diharapkan pemerintah lebih memperhatikan UKM khususnya pada UKM 

pengolahan ikan baik dengan memberikan bantuan permodalan ataupun alat 

produksi untuk kesejahteraan pengusaha pengolahan ikan. 

g. Diperlukan adanya penelitian lebih lanjut tentang pengembangan usaha 

pengolahan ikan khususnya ikan marlin sehingga bisa memberikan tambahan 

wawasan mengenai pengembangan usaha pengolahan tahu isi ikan 

selanjutnya.
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LAMPIRAN 

 

Lampiran 1. Peta desa Tanggung 

 

 

  



112 
 

Lampiran 2. Rincian Modal Tetap Usaha Tahu Isi Ikan Laut  

No  Jenis Barang 
Jumlah 
(unit) 

Harga 
Satuan 

(Rp/unit) 

Harga Total 
(Rp) 

Umur 
teknis 
(tahun) 

Penyusutan 
(Rp/tahun) 

1 
Tanah 1 200.000.000 

     
200.000.000  

  
  

2 Bangunan  1 150.000.000 150.000.000 
35 

4.285.714 

3 Dandang 3 300.000 
              

900.000  2 
           

450.000  

4 Bak pencucian 3 40.000 
              

120.000  2 
             

60.000  

5 Freezer 3 3.000.000 
          

9.000.000  5 
       

1.800.000  

6 Tabung gas 6 120.000 
              

720.000  10 
             

72.000  

7 Kompor 2 200.000 
              

400.000  4 
           

100.000  

8 Mesin vacum 1 1.500.000 
          

1.500.000  5 
           

300.000  

9 Kaleng adonan 4 30.000 
              

120.000  2 
             

60.000  

10 Tempeh 5 15.000 
                

75.000  2 
             

37.500  

11 Talenan 2 15.000 
                

30.000  2 
             

15.000  

12 Pisau 5 10.000 
                

50.000  2 
             

25.000  

13 Serok 1 10.000 
                

10.000  2 
               

5.000  

14 Sendok 4 2.000 
                  

8.000  2 
               

4.000  

15 Mobil 1 90.000.000 
        

90.000.000  20 
       

4.500.000  

16 Motor 1 13.000.000 
        

13.000.000  10 
       

1.300.000  

 Jumlah          465.933.000  
     

13.014.214  
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Lampiran 3. Modal Lancar Usaha Tahu Isi Ikan Laut per Tahun 
 

 
No. 

Bentuk Modal 
Lancar 

Jumlah 
(unit) 

Harga 
(Rp/unit) 

Harga Total 
(Rp) 

Sumber 
Modal 

1 Daging Marlin 1.200 kg 
30.000 

36.000.000 
Sendiri 

2 Tahu 72.000 biji 
200 

14.400.000 
Sendiri 

3 Bawang Merah 120 kg 
30.000 

3.600.000 
Sendiri 

4 Bawang Putih 120 kg 
30.000 

3.600.000 
Sendiri 

5 Tepung Terigu 180 kg 
12.000 

2.160.000 
Sendiri 

6 Tepung Kanji 180 kg 
10.000 

1.800.000 
Sendiri 

7 Telur 150 kg 
18.000 

2.700.000 
Sendiri 

8 Penyedap Rasa 

1.200 

bungkus 500 600.000 

Sendiri 

9 Garam Yodium 60 kg 
4.000 

240.000 
Sendiri 

10 Bensin 96 litter 
7.500 

720.000 
Sendiri 

11 Gas LPG 96 unit 
17.500 

1.680.000 
Sendiri 

12 Plastik Vakum 

12.000 

unit 700 8.400.000 Sendiri 

13 Listrik  1.350 w 
3.600.000 

3.600.000 
Sendiri  

Total 
79.500.000  
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Lampiran 4. Modal Kerja Usaha Tahu Isi Ikan Laut Per Tahun 
 

No. 
Bentuk Modal 

Kerja 
Jumlah 
(unit) 

Harga (Rp/unit) 
Total 
Harga 
(Rp) 

Sumber 
Modal 

1. 
Daging Marlin 1.200 kg 

30.000 
36.000.000 

Sendiri 

2. 
Tahu 72.000 biji 

200 
14.400.000 

Sendiri 

3. 
Bawang Merah 120 kg 

30.000 
3.600.000 

Sendiri 

4. 
Bawang Putih 120 kg 

30.000 
3.600.000 

Sendiri 

5. 
Tepung Terigu 180 kg 

12.000 
2.160.000 

Sendiri 

6. 
Tepung Kanji 180 kg 

10.000 
1.800.000 

Sendiri 

7. 
Telur 150 kg 

18.000 
2.700.000 

Sendiri 

8. Penyedap Rasa 

1.200 

bungkus 500 600.000 

Sendiri 

9. 
Garam Yodium 60 kg 

4.000 
240.000 

Sendiri 

10. 
Bensin 96 litter 

7.500 
720.000 

Sendiri 

11. 
Gas LPG 96 unit 

17.500 
1.680.000 

Sendiri 

12. Plastik Vakum 

12.000 

unit 700 8.400.000 Sendiri 

13 
Listrik  1.350 w 

3.600.000 
3.600.000 

Sendiri  

14. 
Penyusutan 1 tahun 3.856.500 3.856.500 

Sendiri 

15. 
Tenaga Kerja 1 orang 4.800.000 4.800.000 

Sendiri 

16. 
PBB 1 tahun 27.000 27.000 

Sendiri 

17. 
Pajak Motor 1 tahun 200.000 200.000 

Sendiri 

18. 
Pajak Mobil 1 tahun 1.800.000 1.800.000 

Sendiri 

19. 
Sewa Tanah 1 tahun 125.000 125.000 

Sendiri 

20. 

Perawatan 

Bangunan 1 tahun 1.000.000 1.000.000 Sendiri 

 Total  89.733.500  
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Lampiran 5. Biaya Tetap Usaha Tahu Isi Ikan Laut per Tahun 
 

No. Jenis Biaya Tetap Nilai (Rp/tahun) 

1. 
Penyusutan 3.856.500 

2. 
Tenaga Kerja 4.800.000 

3. 
Pajak Bumi dan Bangunan 27.000 

4. 
Pajak Motor 200.000 

5. 
Pajak Mobil 1.800.000 

6. 
Sewa Tanah 125.000 

7. 
Perawatan Bangunan 1.000.000 

Total 
10.233.500 
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Lampiran 6. Biaya Variabel Usaha Tahu Isi Ikan Laut per Tahun 
 

No. 
Bentuk Modal 

Kerja 
Jumlah (unit) 

Harga 
(Rp/unit) 

Total Harga 
(Rp) 

1. 
Daging Marlin 1.200 kg 

30.000 
36.000.000 

2. 
Tahu 72.000 biji 

200 
14.400.000 

3. 
Bawang Merah 120 kg 

30.000 
3.600.000 

4. 
Bawang Putih 120 kg 

30.000 
3.600.000 

5. 
Tepung Terigu 180 kg 

12.000 
2.160.000 

6. 
Tepung Kanji 180 kg 

10.000 
1.800.000 

7. 
Telur 150 kg 

18.000 
2.700.000 

8. 
Penyedap Rasa 1.200 bungkus 

500 
600.000 

9. 
Garam Yodium 60 kg 

4.000 
240.000 

10. 
Bensin 96 litter 

7.500 
720.000 

11. 
Gas LPG 96 unit 

17.500 
1.680.000 

12. 
Plastik Vakum 12.000 unit 

700 
8.400.000 

13. 
Listrik  1.350 w 

3.600.000 
3.600.000 

Total 
79.500.000 
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Lampiran 7. Total Biaya Usaha Tahu Isi Ikan Laut per Produksi 
 

No. Jenis Biaya Jumlah (Rp) 

1. Biaya Tetap 
10.233.500 

2. Biaya Variabel 
79.500.000 

Total 
89.733.500 
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Lampiran 8. Data Aspek Finansiil Usaha Tahu Isi Ikan Laut 
  

No. Uraian Jumlah (Rp) 

1. 
Modal Tetap 

465.933.000 

2. 
Modal Lancar 

79.500.000 

3. 
Modal Kerja 

89.733.500 

4. 
Penyusutan per Tahun 

13.014.214 

5. 
Biaya Tetap (FC) 

10.233.500 

6. 
Biaya Variabel (VC) 

79.500.000 

7. 
Total Biaya (TC) 

89.733.500 

8. 
Total Penerimaan (TR) 

                  168.000.000  
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Lampiran 9. Perhitungan Aspek Finansiil pada Usaha Tahu Isi ikan Laut 

1. Modal Usaha 

Modal Usaha = Modal Tetap + Modal Lancar 

  = Rp 465.933.000,00+ Rp 79.500.000,00 

= Rp 545.433.000,00 

2. Biaya Produksi per Tahun 

 

Total Biaya (TC) = Biaya Tetap (FC) + Biaya Variabel (VC) 

 = Rp 10.233.500,00 + Rp 79.500.000,00 

 = Rp 89.733.500,00 

3. Produksi per Tahun 

Produksi tahu isi selama 1 tahun dari bahan baku 1.200 kg daging ikan 

marlin, sehingga didapatkan hasil produksi sejumlah 12.000 bungkus. 

4. Penerimaan per Tahun 

Penerimaan (TR) = P x Q 

   = Rp 14.000 x 12.000 

   = Rp 168.000.000 

5. RC ratio per Tahun 

RC Ratio = TR : TC 

  = Rp 168.000.000 : Rp 89.733.500 

  = 1,87 

Didapatkan hasil RC Ratio sebesar 1,98 dimana RC Ratio > 1, artinya usaha 

tahu isi ikan laut ini menguntungkan. 

6. Break Even Point (BEP) 

a. BEP atas dasar sales (BEP sales) 

BEP sales =  
𝐹𝐶

1−
𝑉𝐶

𝑆

 

TC = FC + VC 
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  =  
10.233.500

1−
79.500.000

168.000.000

 

  = Rp.19.426.305,- 

b. BEP atas dasar unit (BEP unit) 

BEP unit =  
FC

P−V
  

  = 
10.233.500

14.000 − 7.478
 

 = 1.569 bungkus 

c. Rentabilitas 

Rentabilitas = 
L

M
 𝑥 100% 

  = 
78.266.500

89.733.500
 𝑥 100% 

  = 87,22% 

Rentabilitas adalah kemampuan usaha dengan modal yang bekerja 

didalamnya untuk menghasilkan keuntungan. Hasil dari perhitungan rentabilitas 

yaitu 87,22%, artinya usaha tahu isi ikan laut mampu memperoleh keuntungan 

sebesar 87,22% dari modal yang dikeluarkan untuk kegiatan operasional. 

7. Keuntungan 

Nilai kerja keluarga (NKK) dihitung berdasarkan usaha sejenis tahu isi ikan 

laut dalam hitungan bulanan dan tahun. Nilai kerja keluarga dapat dilihat pada 

tabel berikut: 

Nilai kerja keluarga (NKK) 

No Tenaga kerja 
keluarga 

Jumlah 
Hari kerja 
per bulan 

Upah 
harian 
(Rp) 

Nilai kerja 
keluarga 

(NKK) 

1 Bapak Heri 8 100.000 800.000 @12 

2 Ibu Yanis 8 75.000 600.000 @12 

3 Dianita  8 50.000 400.000 @12 

Total NKK Rp.21.600.000 
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Pendapatan sebelum dikurangi NKK 

Income = TR-TC 

  = Rp 168.000.000 - Rp 89.733.500 

  = Rp 78.266.500 

Keuntungan setelah dikurangi NKK 

Π = I - NKK 

 = Rp 78.266.500 – Rp 21.600.000 

 = Rp 56.666.500 
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Lampiran 10. Analisis Penambahan Investasi (Re-Investasi) Usaha Tahu Isi ikan Laut 
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Lampiran 11. Analisis Jangka Panjang Usaha Tahu Isi Ikan laut dalam Keadaan Normal 
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Lampiran 12. Analisis Sensitivitas dengan Asumsi Biaya Naik 12% dan Benefit Turun 6% Usaha Tahu Isi Ikan laut 

 

Keterangan: Analisis Sensitivitas dengan Asumsi Biaya Naik 12% dari Rp 89.733.500 menjadi Rp 100.501.520,00 dan Benefit Turun 

6% dari Rp 168.000.000,00 menjadi 157.920.000,00 
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Lampiran 13. Analisis Sensitivitas dengan Asumsi Biaya Naik 10% dan Benefit Turun 7% Usaha Tahu Isi Ikan laut 

 

Keterangan: Analisis Sensitivitas dengan Asumsi Biaya Naik 10% dari Rp 89.733.500,00 menjadi Rp 98.706.850,00 dan Benefit 

Turun 7% dari Rp 168.000.000,00 menjadi Rp 156.240.000,00 
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Lampiran 14. Analisis Sensitivitas dengan Asumsi Biaya Naik 23% dan Benefit Tetap Usaha Tahu Isi Ikan laut 

 

Keterangan: Analisis Sensitivitas dengan Asumsi Biaya Naik 23% dari Rp 89.733.500,00 menjadi Rp 110.372.205,00 dan Benefit 

Tetap Rp 168.000.000,00 
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Lampiran 15. Analisis Sensitivitas dengan Asumsi Biaya tetap dan Benefit turun 12,5% Usaha Tahu Isi Ikan laut 

 

Keterangan: Analisis Sensitivitas dengan Asumsi Biaya Tetap Rp 89.733.500,00 dan Benefit Turun 12,5% dari Rp 

168.000.000,00 menjadi Rp 147.000.000,00
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Lampiran 16. Perencanaan Modal Tetap Usaha Tahu Isi Ikan Laut Per Tahun 

No  Jenis Barang 
Jumlah 
(unit) 

Harga 
Satuan 

(Rp/unit) 

Harga Total 
(Rp) 

Umur 
teknis 
(tahun) 

Penyusutan 
(Rp/tahun) 

1 
Tanah 1 

200.000.00
0 

  
200.000.000  

  
  

2 
bangunan 1 

150.000.00
0 150.000.000 

35 
4.285.714 

3 Dandang 4 300.000 
       

1.200.000  2 
           

600.000  

4 Bak pencucian 3 40.000 
           

120.000  2 
             

60.000  

5 Freezer 4 3.000.000 
      

12.000.000  5 
       

2.400.000  

6 Tabung gas 6 120.000 
           

720.000  10 
             

72.000  

7 Kompor 2 200.000 
           

400.000  4 
           

100.000  

8 Mesin vacum 1 1.500.000 
       

1.500.000  5 
           

300.000  

9 Kaleng adonan 4 30.000 
           

120.000  2 
             

60.000  

10 Tempeh 5 15.000 
            

75.000  2 
             

37.500  

11 Talenan 2 15.000 
            

30.000  2 
             

15.000  

12 Pisau 5 10.000 
            

50.000  2 25.000 

13 Serok 2 10.000 20.000  2 
            

10.000  

14 Sendok 4 2.000 
              

8.000  2 
               

4.000  

15 Mobil 1 90.000.000 
      

90.000.000  20 
       

4.500.000  

16 Motor 1 13.000.000 
      

13.000.000  10 
       

1.300.000  

17 
Mesin 
penggiling 1 7.500.000 7.500.000 10 75.000 

 Jumlah          478.243.000  
     

14.819.214  
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Lampiran 17. Perencanaan Modal Lancar Usaha Tahu Isi Ikan Laut Per 

Tahun 

No. 
Bentuk Modal 

Lancar 
Jumlah 
(unit) 

Harga 
(Rp/unit) 

Harga Total 
(Rp) 

Sumber 
Modal 

1 Daging Marlin 1.800 kg 30.000 54.000.000 Sendiri 

2 Tahu 108.000 biji 200 21.600.000 Sendiri 

3 
Bawang 
Merah 180 kg 

30.000 
5.400.000 

Sendiri 

4 Bawang Putih 180 kg 30.000 5.400.000 Sendiri 

5 Tepung Terigu 270 kg 12.000 3.240.000 Sendiri 

6 Tepung Kanji 270 kg 10.000 2.700.000 Sendiri 

7 Telur 228 kg 18.000 4.104.000 Sendiri 

8 
Penyedap 
Rasa 

1.800 
bungkus 

500 
900.000 

Sendiri 

9 
Garam 
Yodium 90 kg 

4.000 
360.000 

Sendiri 

10 Bensin 144 litter 7.500 1.080.000 Sendiri 

11 Gas LPG 144 unit 17.500 2.520.000 Sendiri 

12 Plastik Vakum 18.000 unit 700 12.096.000 Sendiri 

13 Listrik  1.350 w 3.600.000 3.600.000 Sendiri  

Total 117.00.000  
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Lampiran 18. Perencanaan Modal Kerja Usaha Tahu Isi Ikan Laut Per Tahun 

No. 
Bentuk Modal 

Kerja 
Jumlah 
(unit) 

Harga (Rp/unit) 
Total Harga 

(Rp) 
Sumber 
Modal 

1 Daging Marlin 1.800 kg 30.000 54.000.000 Sendiri 

2 Tahu 
108.000 

biji 
200 

21.600.000 
Sendiri 

3 Bawang Merah 180 kg 30.000 5.400.000 Sendiri 

4 Bawang Putih 180 kg 30.000 5.400.000 Sendiri 

5 Tepung Terigu 270 kg 12.000 3.240.000 Sendiri 

6 Tepung Kanji 270 kg 10.000 2.700.000 Sendiri 

7 Telur 228 kg 18.000 4.104.000 Sendiri 

8 Penyedap Rasa 
1.800 

bungkus 
500 

900.000 
Sendiri 

9 Garam Yodium 90 kg 4.000 360.000 Sendiri 

10 Bensin 144 litter 7.500 1.080.000 Sendiri 

11 Gas LPG 144 unit 17.500 2.520.000 Sendiri 

12 Plastik Vakum 
18.000 

unit 
700 

12.096.000 
Sendiri 

13 Listrik  1.350 w 3.600.000 3.600.000 Sendiri  

14. Penyusutan 1 tahun 3.856.500 14.819.214 Sendiri 

15. Tenaga Kerja 1 orang 4.800.000 4.800.000 Sendiri 

16. PBB 1 tahun 27.000 27.000 Sendiri 

17. Pajak Motor 1 tahun 200.000 200.000 Sendiri 

18. Pajak Mobil 1 tahun 1.800.000 1.800.000 Sendiri 

19. Sewa Tanah 1 tahun 125.000 125.000 Sendiri 

20. 
Perawatan 
Bangunan 1 tahun 1.000.000 1.000.000 

Sendiri 

 Total  138.646.214   
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Lampiran 19. Perencanaan Biaya Tetap Usaha Tahu Isi Ikan Laut Per Tahun 

No. Jenis Biaya Tetap Nilai (Rp) 

1. Penyusutan 14.819.214 

2. Tenaga Kerja 4.800.000 

3. Pajak Bumi dan Bangunan 27.000 

4. Pajak Motor 200.000 

5. Pajak Mobil 1.800.000 

6. Sewa Tanah 125.000 

7. Perawatan Bangunan 1.000.000 

Total 21.646.214 
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Lampiran 20. Perencanaan Biaya variabel Usaha Tahu Isi Ikan Laut Per 

Tahun 

No. 
Bentuk Modal 

Kerja 
Jumlah (unit) 

Harga 
(Rp/unit) 

Total Harga 
(Rp) 

1 Daging Marlin 1.800 kg 30.000 54.000.000 

2 Tahu 108.000 biji 200 21.600.000 

3 Bawang Merah 180 kg 30.000 5.400.000 

4 Bawang Putih 180 kg 30.000 5.400.000 

5 Tepung Terigu 270 kg 12.000 3.240.000 

6 Tepung Kanji 270 kg 10.000 2.700.000 

7 Telur 228 kg 18.000 4.104.000 

8 Penyedap Rasa 1.800 bungkus 500 900.000 

9 Garam Yodium 90 kg 4.000 360.000 

10 Bensin 144 litter 7.500 1.080.000 

11 Gas LPG 144 unit 17.500 2.520.000 

12 Plastik Vakum 18.000 unit 700 12.096.000 

13 Listrik  1.350 w 3.600.000 3.600.000 

Total 117.000.000 
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Lampiran 21. Perencanaan Total Biaya Usaha Tahu Isi Ikan Laut Per Tahun 

No. Jenis Biaya Jumlah (Rp) 

1. Biaya Tetap 21.646.214 

2. Biaya Variabel 117.000.000 

Total 138.646.214 
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Lampiran 22. Data Perencanaan Aspek Finansiil Usaha Tahu Isi Ikan Laut 

No. Uraian Jumlah (Rp) 

1. Modal Tetap 478.243.000 

2. Modal Lancar 117.000.000 

3. Modal Kerja 138.646.214 

4. Penyusutan per Tahun      14.819.214  

5. Biaya Tetap (FC) 21.646.214 

6. Biaya Variabel (VC) 117.000.000 

7. Total Biaya (TC) 138.646.214 

8. Total Penerimaan (TR) 252.000.000 
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Lampiran 23. Perhitungan perencanaan Aspek Finansiil pada Usaha Tahu 

Isi ikan Laut 

1. Modal Usaha 

Modal Usaha = Modal Tetap + Modal Lancar 

  = Rp 478.243.000,00+ Rp 117.000.000,00 

= Rp 595.243.000,00 

2. Biaya Produksi per Tahun 

 

Total Biaya (TC) = Biaya Tetap (FC) + Biaya Variabel (VC) 

 = Rp 21.646.214,00 + Rp 117.000.000,00 

= Rp 138.646.214,00 

3. Produksi per Tahun 

Produksi tahu isi pada perencanaan yang diusulkan selama 1 tahun dari 

bahan baku 1.800 kg daging ikan marlin, sehingga didapatkan hasil produksi 

sejumlah 18.000 bungkus. Dimana dalam setiap 1 kg daging ikan dihasilkan 

10 bungkus tahu isi. 

4. Penerimaan per Tahun 

Penerimaan (TR) = P x Q 

   = Rp 14.000 x 18.000 

   = Rp.252.000.00,00 

5. RC ratio per Tahun 

RC Ratio = TR : TC 

  = Rp.252.000.000 : Rp 138.646.214 

  = 1,87 

Didapatkan hasil RC Ratio sebesar 1,81 dimana RC Ratio > 1, artinya usaha 

tahu isi ikan laut ini menguntungkan. 

 

TC = FC + VC 
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6. Break Even Point (BEP) 

a. BEP atas dasar sales (BEP sales) 

BEP sales =  
𝐹𝐶

1−
𝑉𝐶

𝑆

 

  =  
21.646.214

1−
117.000.000

252.000.000

 

  = Rp.40.406.267,- 

b. BEP atas dasar unit (BEP unit) 

BEP unit =  
FC

P−V
  

  = 
21.646.214

14.000 − 7.702
 

 = 3.437 bungkus 

7. Rentabilitas 

Rentabilitas = 
L

M
 𝑥 100% 

   = 
113.353.786

138.646.214
 𝑥 100% 

   = 81,75% 

Rentabilitas adalah kemampuan usaha dengan modal yang bekerja 

didalamnya untuk menghasilkan keuntungan. Hasil dari perhitungan rentabilitas 

yaitu 81,75%, artinya usaha tahu isi ikan laut mampu memperoleh keuntungan 

sebesar 81,75% dari modal yang dikeluarkan untuk kegiatan operasional. 
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8. Keuntungan 

Nilai kerja keluarga (NKK) dihitung berdasarkan usaha sejenis tahu isi ikan 

laut dalam hitungan bulanan dan tahun. Nilai kerja keluarga dapatdilihat pada 

tabel berikut: 

No Tenaga kerja 
keluarga 

Jumlah 
Hari kerja 
per bulan 

Upah 
harian 
(Rp) 

Nilai kerja 
keluarga 

(NKK) 

1 Bapak Heri 8 100.000 800.000 @12 

2 Ibu Yanis 8 75.000 600.000 @12 

3 Dianita  8 50.000 400.000 @12 

Total NKK Rp.21.600.000 

Pendapatan sebelum dikurangi NKK 

Income = TR-TC 

  = Rp 252.000.000 - Rp 138.646.214 

  = Rp 113.353.786 

Keuntungan setelah dikurangi NKK 

Π = I - NKK 

 = Rp 113.353.786– Rp 21.600.000 

 = Rp 91.753.768,-
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Lampiran 24. Analisis Penambahan Investasi (Re-Investasi) Perencanaan Pengembangan Usaha Tahu Isi ikan Laut 
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Lampiran 25. Analisis Jangka Panjang Perencanaan Pengembangan Usaha Tahu Isi ikan Laut dalam Keadaan Normal 
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Lampiran 26. Analisis Sensitivitas Perencanaan Pengembangan Usaha Tahu Isi Ikan laut dengan Asumsi Biaya Naik 20% dan 

Benefit Turun 10%  

 

Keterangan: Analisis Sensitivitas dengan Asumsi Biaya Naik 20% dari Rp 138.646.214 menjadi Rp 166.375.457,00 dan Benefit 

Turun 10% dari Rp 252.000.000,00 menjadi Rp. 226.800.000,00 
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Lampiran 27. Analisis Sensitivitas Perencanaan Pengembangan Usaha Tahu Isi Ikan laut dengan Asumsi Biaya naik 18% dan 

Benefit Turun 11%  

 

Keterangan: Analisis Sensitivitas dengan Asumsi Biaya turun 18% dari Rp 138.646.214,00 menjadi Rp 163.602.533,00 dan Benefit 

Turun 11% dari Rp 252.000.000,00 menjadi Rp 224.280.000,00 
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Lampiran 28. Analisis Sensitivitas Perencanaan Pengembangan Usaha Tahu Isi Ikan laut dengan Asumsi Biaya Naik 38% dan 

Benefit Tetap  

 

Keterangan: Analisis Sensitivitas dengan Asumsi Biaya Naik 38% dari Rp 138.646.214,00 menjadi Rp 191.331.776,00 dan Benefit 

Tetap Rp 252.000.000,00 
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Lampiran 29. Analisis Sensitivitas Perencanaan Pengembangan Usaha Tahu Isi Ikan laut dengan Asumsi Biaya tetap dan Benefit 

turun 11%  

 

Keterangan: Analisis Sensitivitas dengan Asumsi Biaya Tetap Rp.138.646.214,00 dan Benefit Turun 11% dari Rp 

252.000.000,00 menjadi Rp 199.080.000,00 


